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KEEFEKTIFAN STRATEGI STORY RETELLING 
DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN  
PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 NGUNTORONADI 
KABUPATEN WONOGIRI 
 




Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman cerpen yang signifikan antara siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi story retelling dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi story retelling, (2) menguji 
keefektifan strategi story retelling dalam pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest-posttest control group desain. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. Penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, 
diperoleh kelas VIID sebagai kelompok kontrol dan kelas VIIE sebagai 
kelompok eksperimen. Data dikumpulkan dengan pretest dan posttest yang 
dilakukan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Validitas yang 
digunakan adalah validitas isi dan validitas konstruk. Validitas dan reliabilitas 
dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan bantuan komputer program 
iteman. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan taraf signifikansi 
5%. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas.  
Berdasarkan analisis uji-t independen data posttest kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, diperoleh th sebesar 2,577 dan p sebesar 0,013. Hasil uji-t 
berhubungan kelompok eksperimen diperoleh th sebesar 5,159 dan p sebesar 
0,000. Kenaikan rerata kelompok eksperimen sebesar 2,82 dan kenaikan skor 
rerata kelompok kontrol 0,68. Berdasarkan data tersebut simpulan hasil penelitian 
ini adalah: (1) terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen 
yang signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi story retelling dan siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi story retelling, (2) strategi story retelling efektif digunakan 
dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas VII SMP 






A. Latar Belakang 
Membaca merupakan salah satu keterampilan bahasa yang harus dikuasai, 
karena keterampilan membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Membaca 
memiliki banyak manfaat yang berguna dalam kehidupan manusia. Dengan 
membaca seseorang dapat mendapat informasi baru, gagasan baru, dan ide baru. 
Masyarakat yang gemar membaca dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan 
baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya, sehingga lebih mampu 
menjawab tantangan hidup di masa mendatang (Rahim, 2009: 1). Burns (dalam 
Rahim, 2009: 1) mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan suatu 
yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Membaca menjadi sangat penting di 
dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks. Setiap aspek kehidupan 
melibatkan kegiatan membaca. Menurut Rahim (2009: 2), meskipun informasi 
dapat ditemukan dari media lain seperti televisi dan radio, namun peran membaca 
tidak dapat tergantikan sepenuhnya. Membaca tetap memegang peran yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari, kerena tidak semua informasi bisa didapat 
dari media televisi atau radio. Dengan kata lain, membaca merupakan sarana 
untuk meningkatkan pengetahuan dan menguasai ilmu pengetahuan, serta 
teknologi yang semakin maju.  
Aktivitas membaca tidak bisa dikatakan sebagai aktivitas yang mudah, 
membaca bergantung pada kondisi atau situasi, baik yang datang dari pembaca 





(Nuriadi, 2008: 1). Secara spesifik membaca adalah aktivitas yang wajib 
dilakukan di sekolah oleh semua pihak yang terlibat dalam aktivitas pembelajaran 
terutama bagi siswa. Dalam dunia pendidikan membaca dianggap sebagai salah 
satu keahlian dalam berbahasa. Oleh karena itu, keterampilan membaca harus 
diajarkan kepada siswa.  
Dengan pemahaman membaca yang memadai, siswa akan lebih mudah 
memahami informasi dari berbagai teks yang ada. Pemahaman  membaca dapat 
memberi kontribusi yang sangat besar bagi para pelajar dalam menguasai bahasa, 
baik sebagai kemampuan secara verbal maupun tertulis. Selain itu, membaca juga 
dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada siswa dalam mendapatkan 
pemahaman mengenai hal yang ada di dunia, untuk meningkatkan apresiasi dan 
perhatian untuk memecahkan masalah.  
Pada kenyataannya kemampuan membaca siswa masih belum seperti yang 
diharapkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Suryaman (2012) dalam 
makalahnya yang berjudul “Kemampuan Membaca Siswa Indonesia di Dunia” 
yang berbunyi capaian   rata-rata kemampuan membaca siswa Indonesia secara 
umum berada pada level rendah (low international benchmark) di bawah median 
internasional. Kondisi ini dapat disebabkan oleh kegiatan  pembelajaran membaca 
di kelas yang monoton. Masyarakat belum menyadari pentingnya aspek 
kemampuan berbahasa yang satu ini. Masyarakat beranggapan bahwa jika 
seseorang sudah dapat membunyikan tulisan maka dianggap sudah menguasai 
kemampuan membaca. Padahal, kemampuan membaca tidak hanya mencangkup 





rendahnya kemampuan membaca siswa dapat juga disebabkan oleh motivasi atau 
minat baca siswa yang kurang. Bloom dan Pieget (dalam Rahim, 2009:20) 
menjelaskan bahwa pemahaman, interpretasi, dan asimilasi merupakan dimensi 
hierarkis kognitif. Namun, semua aspek kognisi tersebut bersumber dari aspek 
afektif seperti minat, motivasi, dan rasa percaya diri.  
Sebenarnya penggunaan suatu strategi pembelajaran tertentu memiliki 
pengaruh yang cukup besar dalam mempengaruhi kemampuan membaca siswa. 
Pada umumnya, guru mata pelajaran bahasa Indonesia masih menggunakan 
strategi pembelajaran yang monoton, sehingga pembelajaran membaca menjadi 
membosankan dan tidak memotivasi siswa untuk membaca. Para siswa cenderung 
belum diajarkan membaca dengan menggunakan strategi atau teknik tertentu, 
melainkan hanya diberi teori mengenai strategi atau teknik mengenai membaca. 
Artinya, siswa hanya diberi materi mengenai teori langkah-langkah membaca 
bukan cara penerapan strategi atau teknik membaca. Akibatnya siswa hanya 
mengetahui teori strategi atau teknik membaca tanpa benar-benar paham 
bagaimana cara menggunakannya.  
Dalam penelitian ini peneliti menawarkan sebuah strategi story retelling 
untuk pembelajaran membaca, terutama pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen bagi siswa SMP. Strategi story retelling dianggap tepat untuk digunakan 
dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen. Strategi story retelling adalah 
strategi yang dikembangkan oleh Worthy dan Bloodgood pada tahun 1993. 
Strategi ini terdiri dari empat tahap. Pertama, siswa diminta membaca teks cerita 





cerita menggunakan kata-kata mereka sendiri. Ketiga, guru mengarahkan siswa 
untuk menyebutkan urutan peristiwa yang terdapat dalam teks. Guru dapat 
memancing ingatan siswa dengan pertanyaan seperti, tentang apa cerita tersebut? 
Dapatkah kamu menceritakan apa yang kamu ingat dari cerita? Keempat, setelah 
siswa bersedia menyebutkan ingatan mereka, guru meminta siswa untuk 
merangkum isi cerita yang telah dibaca (dalam Wiesendanger, 2000: 127). 
Strategi story retelling dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
cerpen bagi siswa SMP kelas VII, karena dalam proses pembelajarannya siswa 
dituntut untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu, strategi ini 
dapat membatu siswa untuk lebih mudah memahami cerita yang mereka baca. Hal 
ini dikarenakan dalam strategi ini siswa dituntut untuk dapat menceritakan 
kembali bacaan yang telah mereka baca dengan menggunakan kata-kata mereka 
sendiri.  
Dalam penelitian ini peneliti memilih SMP Negeri 1 Nguntoronadi 
Kabupaten Wonogiri sebagai populasi. Hal tersebut dikarenakan strategi story 
retelling belum pernah digunakan di sekolah tersebut untuk pembelajaran 
membaca pemahaman cerpen. Pembelajaran membaca pemahaman dengan 
menggunakan strategi story retelling bertujuan untuk mengetahui apakah strategi 
tersebut efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen di 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di depan maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut. 
1. Pembelajaran membaca pemahaman cerpen kurang bervariasi sehingga siswa 
mengalami kejenuhan. 
2. Kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah sehingga diperlukan 
penggunaan strategi pembelajaran yang dapat mengefektifkan pembelajaran 
membaca pemahaman cerpen. 
3. Strategi pembelajaran membaca belum dimanfaatkan secara maksimal oleh 
guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen. 
4. Perlu diujicobakan strategi story retelling dalam pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, dapat 
diketahui bahwa masalah yang muncul dalam penelitian ini cukup bervariasi. 
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, permasalahan dalam penelitian ini 
dibatasi pada dua hal, yakni sebagai berikut. 
1. Perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang signifikan antara 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan strategi story retelling dan siswa kelas VII SMP Negeri 






2. Keefektifan penggunaan strategi story retelling dalam pembelajaran 
kemampuan membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Nguntoronadi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka masalah 
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi story retelling dan 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi story retelling? 
2. Apakah strategi story retelling efektif digunakan dalam pembelajaran 
membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Nguntoronadi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan sebagai berikut. 
1. Mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen 
yang signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi story retelling dan 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran 





2. Menguji keefektifan strategi story retelling dalam pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. 
  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini memberikan beberapa manfaat sebagai 
berikut. 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pada pengembangan 
pemikiran dalam pembelajaran membaca pemahaman yang tepat, khususnya 
membaca pemahaman cerpen.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi guru dalam pembelajaran 
membaca pemahaman, khususnya pada pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 
memberikan inspirasi tentang strategi dalam pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen. 
b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman cerpen siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 








G. Batasan Istilah 
1. Strategi story retelling adalah strategi yang dikembangkan oleh Worthy dan 
Bloodgood. Strategi ini membantu siswa untuk memahami isi cerita yang 
mereka baca dengan cara siswa menceritakan kembali cerita yang telah 
mereka baca dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri.  
2. Membaca pemahaman merupakan jenis kegiatan membaca untuk memahami 
isi bacaan secara mendalam. Dalam hal ini pembaca dituntut untuk 






























A. Hakikat Membaca 
1. Pengertian Membaca 
Membaca adalah salah satu keterampilan dalam berbahasa. Membaca 
merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan serangkaian 
keterampilan yang lebih kecil. Secara garis besar terdapat dua aspek penting 
dalam membaca, yaitu aspek yang bersifat mekanis (mechanical skills), dan 
keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills)  (Tarigan, 2007: 
12).  
Menurut Crawley dan Mountain (dalam Rahim, 2009: 2), membaca pada 
hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 
sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual, membaca merupakan 
proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam kata lisan. Sebagai suatu proses 
berfikir, membaca mencangkup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 
interpretasi, membaca kritis, dan membaca kreatif. Pendapat tersebut sejalan 
dengan pendapat Soedarso (2006:5) yang menyatakan bahwa membaca adalah 
aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang 
terpisah-pisah, meliputi: orang harus menggunakan pengertian dan khayalan, 
mengamati, dan mengingat-ingat. Orang tidak dapat membaca tanpa 





membaca menjadi sangat tergantung pada kecakapan dalam menjalankan setiap 
organ yang diperlukan. 
Menurut Grabe dan Stoller (2002:13), membaca memiliki tujuh tujuan, yaitu 
membaca untuk mencari informasi sederhana, membaca untuk mengukur 
kecepatan, membaca untuk mempelajari teks, membaca untuk mengintegrasikan 
informasi, membaca untuk menulis atau mencari informasi yang diperlukan untuk 
menulis, membaca untuk mengkritik teks, dan membaca untuk pemahaman 
umum. Dengan demikian, tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari 
atau memperoleh informasi, mencangkup isi, dan memahami makna bacaan. 
Makna, arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan atau 
intensif seseorang dalam membaca (Tarigan, 2008:9). 
2. Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman merupakan jenis kegiatan membaca yang bertujuan 
untuk memahami isi bacaan secara mendalam. Dalam hal ini pembaca dituntut 
untuk mengetahui dan mengingat hal-hal pokok, serta perincian-perincian 
penting dalam suatu bacaan. Membaca pemahaman menuntut ingatan agar dapat 
memahami isi bacaan tersebut secara mendalam dan menggunakannya dengan 
baik.  Soedarso (2006: 28) menyebutkan bahwa pemahaman atau komprehensi 
adalah kemampuan membaca untuk mengerti ide pokok, detail yang penting, 
dan seluruh pengertian. Di dalam pemahaman tersebut ada beberapa hal yang 
diperlukan, antara lain: menguasai pembendaharaan kata mengenai bacaan yang 
sedang dibaca dan akrab dengan struktur dasar dalam penulisan (kalimat, 





kemampuan komprehensi merupakan seperangkat keterampilan pemerolehan 
pengetahuan yang digeneralisasi, yang memungkinkan orang memperoleh dan 
mewujudkan informasi yang diperoleh sebagai hasil membaca bahasa tulis. 
Broughton (dalam Tarigan, 2008: 12-13) menyebutkan bahwa 
keterampilan membaca yang bersifat pemahaman (comprehension skill) yang 
dapat dianggap berada pada urutan lebih tinggi meliputi beberapa aspek. 
Pertama, memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, dan retorikal). 
Kedua, memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan pengarang). 
Ketiga, evaluasi atau penilaian (isi dan bentuk). Keempat, kecepatan membaca 
yang fleksibel atau mudah disesuaikan dengan keadaan. Golinkoff (dalam 
Zuchdi, 2008: 22) menyebutkan ada tiga komponen utama komprehensi bacaan, 
yaitu pengodean kembali, pemerolehan makna leksikal, dan organisasi teks yang 
berupa pemerolehan makna dari unit yang lebih luas. Berbeda halnya dengan 
pernyataan Snow (2002: 11) yang menyebutkan bahwa ada tiga komponen yang 
mempengaruhi komprehensi atau pemahaman, yaitu pembaca yang akan 
melakukan pemahaman, teks yang akan dipahami, dan aktivitas yang berperan 
dalam kegiatan pemahaman. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman 
Johnson dan Pearson (dalam Zuchdi, 2008: 23) menyatakan bahwa, faktor-
faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu yang ada dalam diri pembaca dan yang ada di luar pembaca. 
Faktor-faktor yang berada di dalam diri pembaca meliputi: kemampuan 





yang dihadapinya), motivasi (seberapa besar kepedulian pembaca terhadap tugas 
membaca atau perasaan umum mengenai membaca), dan kumpulan kemampuan 
membaca (seberapa baik pembaca dapat membaca). 
Faktor-faktor di luar pembaca dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 
unsur-unsur bacaan dan lingkungan membaca. Unsur-unsur pada bacaan atau 
ciri-ciri tekstual meliputi: kebahasaan teks, yaitu tingkat kesulitan bahan bacaan, 
dan organisasi teks. Lingkungan membaca meliputi beberapa faktor. Faktor 
tersebut antara lain: persiapan guru sebelum, pada saat, atau setelah pelajaran 
membaca guna menolong murid memahami teks, cara murid menanggapi tugas, 
dan suasana umum penyelesaian tugas (hambatan dan dorongan dalam 
membaca). 
4. Pembelajaran Membaca 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar dapat terjadi proses perolehan 
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada siswa. Brown (2007: 8) menyebutkan bahwa 
pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan mengenai suatu 
subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau instruksi. 
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 
dapat belajar dengan baik. 
Peran pembelajaran membaca di sekolah sangat penting karena membaca 





terhadap keberlangsungan kegiatan pembelajaran di sekolah. Ruang lingkup 
pembelajaran membaca meliputi upaya peningkatan pencapaian tujuan 
pembelajaran membaca. Pembelajaran membaca di sekolah tidak dilaksanakan 
secara khusus, melainkan dilaksanakan dalam mata pelajaran bahasa dan sastra. 
Pembelajaran membaca di sekolah memiliki tujuan membina siswa agar mereka 
memiliki kemampuan memahami isi atau pesan yang terkandung dalam bacaan.  
 
B. Hakikat Cerpen 
1. Pengertian Cerpen 
Cerpen merupakan karya prosa fiksi yang dapat selesai dibaca dalam sekali 
duduk dan ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri 
pembaca (Sayuti, 2000: 9). Cerita dalam cerpen cenderung padat dan ceritanya 
cenderung kurang kompleks dibandingkan novel. Cerita pendek biasanya 
terpusat pada satu pokok kejadian, satu plot, latar yang terbatas, jumlah tokoh 
yang terbatas, dan mencakup waktu yang singkat. Akhir dari banyak cerita 
pendek biasanya mendadak dan terbuka.  
Menurut Rahmanto (2004: 88), dalam pembelajaran sebuah cerita pendek 
biasanya dapat dibaca sampai selesai dalam satu jam tatap muka dan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan dengan cerita pendek tersebut 
biasanya dapat selasai pula dalam sekali tatap muka. Bentuk cerita pendek 
memungkinkan pula untuk dibaca dan ditelusuri bersama-sama oleh 
seluruh siswa dalam kelas. 
 
2. Unsur Pembangun di Dalam Cerpen 
a. Tema 
Tema adalah makna cerita, gagasan sentral atau dasar cerita (Sayuti, 2000: 





peristiwa, konflik, atau situasi tertentu, termasuk berbagai unsur intrinsik lainnya 
(Kurniawan, 2009:75). Tema menjadi dasar pengenbangan seluruh cerita, maka 
tema pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu. Tema memiliki generalisasi 
yang umum, lebih luas, dan abstrak.  Dengan demikian, untuk menentukan tema 
sebuah karya fiksi, maka harus disimpulkan dari seluruh cerita, tidak hanya 
berdasarkan bagian tertentu di dalam cerita (Nurgiyantoro, 2010: 68). Hal ini 
dikarenakan tema sebuah cerita kebanyakan tidak disampaikan secara langsung, 
melainkan hanya secara implisit melalui cerita sehingga tema tidak bisa 
ditemukan hanya dengan hanya membaca bagian tertentu sebuah cerita. Tema 
cerita tidak dapat ditafsirkan hanya berdasarkan pemikiran, sesuatu yang 
dibayangkan ada dalam suatu cerita atau informasi lain yang kurang dapat 
dipercaya. Tema merupakan implikasi yang penting bagi suatu cerita secara 
keseluruhan, bukan bagian dari suatu cerita yang dapat dipisahkan. 
Kehadiran tema dalam cerita memiliki beberapa fungsi. Pertama, tema 
memberikan kontribusi bagi elemen struktural lain seperti plot, tokoh, dan latar. 
Kedua, tema menjadi elemen penyatu terakhir bagi keseluruhan cerita. Artinya, 
pengarang menciptakan dan membentuk plot, membawa tokohnya menjadi ada, 
baik secara sadar maupun tidak, eksplisit maupun implisit, pada dasarnya 
merupakan perilaku responsifnya terhadap tema yang telah dipilih dan 
mengarahkannya. Ketiga, tema juga berfungsi melayani visi. Visi di sini 
dimaksudkan sebagai responsi total dari pengarang terhadap pengalaman dan 





memperoleh kesempatan untuk melihat pengalaman orang lain melalui pengarang 
(Sayuti, 2000:192-193). 
b. Plot (Alur) 
Alur (plot) merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita 
(Stanton, 2007:26).  Nurgiyantoro (2010:113) menyatakan penampilan peristiwa 
yang hanya mendasar pada urutan waktu saja belum merupakan plot. Agar 
menjadi sebuah plot, peristiwa-peristiwa itu haruslah diolah dan disiasati secara 
kreatif, sehingga hasil pengolahan dan penyiasatan itu sendiri merupakan suatu 
yang indah dan menarik, khususnya dalam kaitannya dengan karya fiksi yang 
bersangkutan secara  keseluruhan. 
Kejelasan suatu plot dalam cerita akan mempermudah pembaca untuk 
memahami isi keseluruhan cerita. Kejelasan plot dapat juga diartikan sebagai 
kejelasan cerita. Plot yang sederhana akan mempermudah pembaca untuk 
memahami isi cerita. Sebaliknya, plot yang kompleks dan sulit dikenali akan 
menyebabkan cerita menjadi sulit dipahami. 
Menurut Sayuti (2000: 9), sebuah cerpen biasanya memiliki plot yang 
diarahkan pada insiden tunggal atau peristiwa tunggal. Sebuah cerpen biasanya 
didasarkan pada insiden tunggal yang memiliki signifikansi besar bagi tokohnya. 
Oleh sebab itu, konflik yang dibangun dan klimaks dalam cerpen pun biasanya 
bersifat tunggal pula. 
Plot memiliki banyak jenis. Jika ditinjau dari penyusunan peristiwa yang 
membentuknya, dikenal adanya plot kronologis (progresif) dan plot regresif 





tengah cerita benar-benar menjadi tengah cerita, dan akhir cerita benar-benar 
menjadi akhir cerita. Sebaliknya, plot regresif, awal cerita bisa saja merupakan 
akhir, tengah dapat merupakan akhir dan akhir dapat menjadi awal atau tengah 
cerita. Jika dilihat dari akhir cerita dikenal adanya plot terbuka dan plot tertutup. 
Dalam plot tertutup pengarang memberikan simpulan cerita pada pembaca, 
sedangkan pada plot terbuka biasanya cerita berakhir pada klimaks, dan 
pembaca diberi kesempatan untuk menentukan penyelesaian cerita. Jika dilihat 
dari segi kuantitasnya, dikenal adanya plot tunggal dan plot jamak. Dikatakan 
plot tunggal jika dalam cerita hanya terdapat satu plot tunggal atau primer. 
Dikatakan plot jamak jika dalam sebuah cerita terdapat lebih dari satu plot 
utama. Jika dilihat dari segi kualitasnya, dikenal adanya plot rapat dan plot 
longgar. Dikatakan berplot rapat jika  plot utama dalam ceria tidak dapat disisipi 
plot lain. Sebaliknya, dikatakan plot longgar jika plot utamanya dapat disisipi 
plot yang lain (Sayuti, 2000:57-59). 
c. Latar  
Latar atau setting adalah elemen yang menunjukkan di mana dan kapan 
kejadian-kejadian dalam cerita berlangsung. Ada pula yang menyebutnya landas 
tumpu, yakni lingkungan tempat peristiwa terjadi (Sayuti, 2000: 126). Menurut 
Stanton (2007:35), latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa di 
dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 
berlangsung. Menurut Wiyatmi (2006:40), latar memiliki fungsi untuk 





cerita terjadi dan dialami oleh tokoh di suatu tempat tertentu, pada suatu masa, 
dan lingkungan masyarakat tertentu. 
Latar dapat berupa latar waktu, latar tempat, dan latar sosial. Latar tempat 
adalah latar yang berkaitan dengan keadaan geografis tempat kejadian peristiwa 
dalam cerita. Latar waktu adalah latar yang berkaitan dengan waktu kejadian 
peristiwa dalam cerita. Latar sosial adalah latar yang berkaitan dengan 
penggambaran kehidupan kemasyarakatan dalam sebuah cerita. 
Latar di dalam cerpen tidak membutuhkan detail-detail khusus mengenai 
keadaan latar. Cerpen biasanya hanya membutuhkan pelukisan secara garis besar 
saja atau bahkan hanya secara implisit, yang terpenting latar tersebut telah 
mampu memberikan suasana tertentu yang dibutuhkan dalam cerita. 
d. Tokoh 
 Tokoh adalah pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi (Wiyatmi, 2006: 
30). Tokoh dalam cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan 
penyampai pesan, amanat, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada 
pembaca (Nurgiyantoro, 2010:167).  
 Menurut Sayuti (2000: 9), kualitas tokoh dalam cerpen jarang sekali 
dikembangkan sepenuhnya karena pengembangan tokoh tersebut membutuhkan 
waktu, sementara dalam cerpen pengarang sendiri sering kurang memiliki 
kesempatan tersebut. Karakter tokoh di dalam cerpen biasanya langsung 
ditunjukkan. Selain itu tokoh yang terdapat dalam cerpen terbatas, baik secara 





haruslah merekonstruksi sendiri gambaran yang lebih lengkap mengenai tokoh 
dalam cerpen. 
Menggambarkan watak atau karakter seseorang tokoh yang dapat dilihat 
dari tiga segi yaitu melalui dialog tokoh, penjelasan tokoh, dan penggambaran 
fisik tokoh. Sesuai keterlibatannya penokohan dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu tokoh sentral (tokoh utama) dan tokoh periferal (tokoh tambahan). Tokoh 
dapat dikatakan tokoh utama jika dapat memenuhi tiga kriteria yaitu: paling 
terlibat dengan makna dan tema, paling banyak berhubungan dengah tokoh yang 
lain, dan paling banyak membutuhkan waktu penceritaan.  
e. Sudut Pandang 
 Sudut pandang atau pusat pengisahan (poin of view) digunakan untuk 
menentukan arah pandang pengarang terhadap peristiwa-peristiwa di dalam 
cerita sehingga tercipta satu kesatuan cerita yang utuh (Sayuti, 2000: 158). Sudut 
pandang merupakan cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai 
sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang 
membentuk cerita dalam sebuah cerita kepada pembaca (Abrams dalam 
Nurgiyantoro, 2010: 248). Pada dasarnya sudut pandang merupakan sebuah 
teknik atau strategi yang dipilih pengarang untuk mengemukakan cerita.  
 Sayuti (2000: 159) membedakan sudut pandang menjadi empat. Pertama, 
sudut pandang orang first person central atau akuan sertaan. Kedua, sudut 
pandang first person peripheral atau akuan tak sertaan. Ketiga, sudut pandang 
third person omniscient atau diaan mahatahu. Keempat, sudut pandang third 





utama cerita adalah pengarang yang terlibat langsung dalam cerita, sedangkan 
dalam sudut pandang akuan tak sertaan, tokoh aku biasanya hanya menjadi 
pengantar tokoh lain yang lebih penting. Dalam sudut pandang diaan mahatahu, 
pengarang berada di luar cerita dan menjadi pengamat yang mahatahu. Dalam 
diaan terbatas, pengarang mempergunakan orang ketiga sebagai pencerita yang 
terbatas hak berceritanya. 
f. Moral atau Amanat 
Moral atau amanat adalah pesan atau nasihat yang ingin disampaikan 
pengarang melalui cerita. Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan 
pandangan hidup pengarang yang bersangkutan dan pandangannya tentang nilai-
nilai kebenaran (Nurgiyantoro, 2009:321). 
 
C. Strategi Story Retelling 
Strategi story retelling adalah strategi yang dikembangkan oleh Worthy 
dan Bloodgood tahun 1993. Strategi ini membantu siswa untuk memahami isi 
cerita yang mereka baca dengan cara siswa menceritakan kembali cerita yang 
telah mereka baca dengan menggunaka kata-kata mereka sendiri. Worthy dan 
Bloodgood (dalam Wiesendenger, 2000: 127) membagi strategi story retelling 
menjadi empat langkah. 
1. Siswa membaca teks cerita yang telah disediakan. 
2. Siswa diminta untuk menceritakan kembali cerita, menggunakan kata-kata 
sendiri. 
3. Siswa diarahkan untuk menyebutkan urutan peristiwa yang terdapat dalam 





apa cerita tersebut? Dapatkah kamu menceritakan apa yang kamu ingat dari 
cerita? 
4. Setelah siswa bersedia menyebutkan ingatan mereka mengenai teks cerita 
yang mereka baca selanjutnya guru meminta siswa untuk merangkum isi 
cerita. 
Ringler dan Weber (dalam Manzo, 2004:109), membagi strategi story 
retelling dalah tiga tahap. 
1. Siswa diminta untuk menceritakan bacaan yang telah mereka baca 
menggunakan kata-kata mereka sendiri. 
2. Siswa diminta  untuk menjelaskan cerita yang mereka baca. 
3. Siswa diminta menceritakan informasi sebanyak mungkin mengenai apa yang 
baru saja mereka baca. 
Lipson dan Wixson (dalam Manzo, 2004: 110) menyebutkan ada beberapa 
pertanyaan yang dapat digunakan untuk membantu mengingat kembali cerita 
yang telah dibaca. Pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut.  
1. Katakan kepada saya tentang apa cerita yang kamu baca. 
2. Katakan kepada saya apa yang terjadi. 
3. Katakan kepada saya tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita. 
4. Katakan kepada saya di mana tepat cerita itu terjadi. 
Gibson (2003:1) menyatakan bahwa menceritakan kembali cerita (story 
retelling) adalah sebuah kegiatan yang membutuhkan pembaca dan pendengar 
untuk menggabungkan dan menyusun kembali bagian-bagian dalam cerita. Hal 





tetapi juga membantu memahami cerita, serta membangun sebuah pemahaman 
cerita. Hal ini sejalan dengan pernyataan Morrow (1986: 136) dalam jurnalnya 
yang berjudul Effects of Structural Guidance in Story Retelling on Children’s 
Dictation of Original Stories yang menyebutkan bahwa dalam beberapa studi 
yang telah dilakukan, penggunaan strategi story retelling sebagai strategi untuk 
meningkatkan keterampilan menunjukkan hasil yang positif. Hasil yang positif 
tersebut berupa peningkatan kemampuan dalam pemahaman, perkembangan 
bahasa, dan dalam pencantuman elemen-elemen struktural dalam cerita anak 
yang diceritakan kembali.  
Menceritakan kembali cerita (story retelling) juga membantu peserta didik 
menginternalisasi informasi dan konsep-konsep, seperti kosakata dan struktur 
cerita (Brown dan Cambourne dalam Gibson 2003: 2). Isbell (2002: 27) 
menyebutkan bahwa kualitas mutu dari menceritakan kembali cerita (story 
retelling) secara umum digunakan untuk mengingat, menghibur, menginspirasi, 
dan mengetahui proses pribadi yang menghubungkan bahasa anak. Anak-anak 
memiliki lebih banyak pengalaman dengan menceritakan kembali, semakin 
mereka mampu memahami, mensintesis, dan menyimpulkan. 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran Membaca Pemahaman Cerpen dengan 
Menggunakan Strategi Story Retelling 
 
Langkah-langkah pembelajaran membaca pemahaman cerpen dengan 
menggunakan strategi story retelling dalam penelitian ini merujuk pada teori 
yang dikemukakan oleh Worthy dan Bloodgood. Langkah pembelajaran tersebut 





1. Langkah Pertama 
Langkah pertama dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen 
dengan menggunakan strategi story retelling adalah memberi teks atau bacaan 
cerpen kepada siswa dan meminta siswa membaca cerpen yang telah diberikan. 
Bacaan cerpen yang diberikan sebaiknya sesuai dengan tingkat pemahaman dan 
perkembangan psikologis siswa, sehingga siswa tidak mengalami banyak 
kesulitan dalam memahami cerita. Selain itu, waktu yang diberikan kepada siswa 
untuk membaca sebaiknya sesuai dengan panjangnya cerpen dan tingkat 
kesulitan sebuah cerpen untuk dipahami. 
2. Langkah Kedua 
Langkah kedua dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen dengan 
menggunakan strategi story retelling adalah siswa diminta untuk menceritakan 
kembali cerita dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. 
3. Langkah Ketiga 
Langkah ketiga dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen dengan 
menggunakan strategi story retelling adalah guru mengarahkan siswa untuk 
menyebutkan urutan peristiwa yang terdapat dalam cerpen. Guru dapat 
memancing ingatan siswa dengan beberapa pertanyaan. Pertanyaan tersebut 
antara lain adalah tentang apa cerita tersebut? Dapatkah kamu menceritakan apa 
yang kamu ingat dari cerita? Di mana cerita itu terjadi? Peristiwa apa yang terjadi 







4. Langkah Keempat 
Langkah keempat dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen 
dengan menggunakan strategi story retelling adalah meminta siswa untuk 
merangkum cerpen yang telah mereka baca. Setelah siswa bersedia menyebutkan 
ingatan mereka mengenai bacaan yang mereka baca selanjutnya guru meminta 
siswa untuk merangkum isi cerita yang telah mereka baca dengan menggunakan 
kata-kata mereka sendiri. Langkah ini akan memperkuat ingatan siswa mengenai 
isi cerpen yang telah mereka baca. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Wistianingsih pada tahun 2006 dengan 
judul “Keefektifan Penggunaan Strategi Menceritakan Kembali dalam 
Meningkatkan Kemampuan Memahami Isi Teks Bacaan Siswa SMP Negeri 
Moyudan Sleman Yogyakarta.” Dari hasil penelitian eksperimen tersebut 
membuktikan bahwa penggunaan strategi memceritakan kembali dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri Moyudan Sleman Yogyakarta. Dengan begitu strategi menceritakan 
kembali efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Hal ini 
ditunjukkan dari skor rerata posttest kelompok eksperimen lebih besar dari skor 
posttest kelompok kontrol, yaitu 31>26,06. 
Selain penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Windansari 
Iswara pada tahun 2013 juga relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut 





Dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa Kelas XI SMA Negeri 
Baturaden.” Hasil penelitian yang dilakukan Windansari Iswara tersebut 
menunjukkan bahwa strategi ERRQ (Estimate, Read, Respons, and Question) 
efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Keefektifan strategi 
ERRQ (Estimate, Read, Respons, and Question) dapat dari hasil perhitungan skor 
thitung pada uji-t hubungan antara skor pretest dan skor posttest kelompok 
eksperimen yang lebih besar dari pada ttabel (th = 6,498 > tt = 2,042) dengan db = 30 
dan nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 5%. 
Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terletak pada populasi, strategi pembelajaran, dan jenis teks yang 
digunakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti memilih SMP Negeri 1 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri sebagai populasi. Strategi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah strategi story retelling dan teks yang dipilih peneliti 
untuk digunakan dalam penelitian ini adalah cerpen. 
 
F. Kerangka Pikir 
Membaca merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh pesan atau informasi yang terdapat dalam bacaan atau teks tertulis. 
Membaca juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui bahasa 
tulis. Agar dapat memahami isi bacaan dan informasi bacaan diperlukan 
keterampilan mengamati, memahami, dan memikirkan hal-hal yang tertulis dalam 





Strategi story retelling adalah strategi yang dikembangkan oleh Worthy 
dan Bloodgood. Strategi ini terdiri dari empat tahap. Pertama, siswa diminta 
membaca teks cerita yang telah disediakan. Kedua, guru meminta siswa untuk 
menceritakan kembali cerita dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. 
Ketiga, guru mengarahkan siswa untuk menyebutkan urutan peristiwa yang 
terdapat dalam teks. Guru dapat memancing ingatan siswa dengan pertanyaan 
seperti, tentang apa cerita tersebut? Dapatkah kamu menceritakan apa yang kamu 
ingat dari cerita? Keempat, Setelah siswa bersedia menyebutkan ingatan mereka, 
guru meminta siswa untuk merangkum isi cerita. Strategi story retelling dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerpen bagi siswa SMP kelas 
VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi, karena dalam proses pembelajarannya siswa 
dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Selain itu, strategi ini dapat membatu 
siswa untuk lebih memahami cerita yang mereka baca. Hal ini dikarenakan dalam 
strategi ini siswa dituntut untuk dapat menceritakan kembali cerita yang telah 
mereka baca dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri.  
 
G. Hipotesis Penelitian 
1. Hipotesis Nol 
a. Tidak ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi menceritakan story 
retelling dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti 





b. Strategi story retelling tidak efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. 
2. Hipotesis Kerja 
a. Terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi story retelling dan 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi story retelling. 
b. Strategi story retelling efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 





















A. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Menurut Arikunto (2010:9), eksperimen adalah suatu cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang 
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Tujuan dari penelitian 
eksperimen adalah  untuk meneliti hubungan sebab akibat dengan memanipulasi 
satu variabel pada kelompok eksperimen dan membandingkannya dengan 
kelompok kontrol yang tidak mengalami manipulasi perlakuan. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design. Dalam penelitian ini subjek ditempatkan dalam 
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-
masing kelompok diberi pretest untuk mengetahui kondisi awal kedua 
kelompok. Perlakuan hanya dilakukan kepada kelompok eksperimen dalam 
jangka waktu tertentu. Setelah itu kedua kelompok diberi posttest untuk 
membandingkan hasilnya. 
Tabel 1: Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest 
Eksperimen X1 X X2 
Kontrol Y1  Y2 
 
Keterangan: 





Kelompok kontrol     : kelompok yang tidak diberi perlakuan strategi story 
   retelling 
X       : strategi story retelling 
X1        : pretest kelompok eksperimen 
X2       : posttest kelompok eksperimen 
Y1       : pretest kelompok kontrol 
Y2       : posttest kelompok kontrol 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah konsep yang mempunyai nilai dan dapat diukur (Widi, 
2010: 159). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 
(independent variables) dan variabel terikat (dependent variables). Variabel 
bebas (independent variables) adalah variabel yang dapat membawa perubahan 
dalam suatu situasi. Variabel terikat (dependent variables) adalah dampak atau 
hasil yang diperoleh akibat adanya perubahan dari variabel bebas. 
1. Variabel Bebas (independent variables) 
Variabel bebas (independent variables) dalam penelitian ini adalah strategi 
story retelling. Strategi ini digunakan dalam perlakuan bagi kelas eksperimen, 
sementara kelas kontrol tidak. 
2. Variabel Terikat (dependent variables) 
Variabel terikat (dependent variables) dalam penelitian ini adalah 







C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Strategi story retelling adalah strategi yang dikembangkan oleh Worthy dan 
Bloodgood. Strategi story retelling terdiri dari empat langkah. Pertama, siswa 
diminta untuk membaca. Kedua, siswa diminta untuk menceritakan kembali. 
Ketiga, guru meminta siswa untuk menyebutkan urutan peristiwa dalam 
cerita. Keempat, guru meminta siswa untuk meringkas cerita. Strategi ini 
dapat membantu siswa memahami isi cerita secara lebih mendalam karena 
siswa dituntut untuk dapat menceritakan kembali cerita yang telah mereka 
baca dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri.  
2. Kemampuan membaca pemahaman cerpen adalah kemampuan seseorang 
memahami isi cerpen secara mendalam.  
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Nguntoronadi dengan 165 siswa yang terbagi menjadi enam kelas, yakni kelas 
VIIA, VIIB, VIIC, VIID, VIIE, dan VIIF. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah siswa yang dipilih secara 
acak dari populasi. Penyampelan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
cluster random sampling (penyampelan secara acak berdasarkan klaster). 
Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan mengundi kelas yang masuk 
dalam populasi. Pengundian dilakukan untuk memperoleh empat kelas yang 





pengundian tersebut kelas VIIE yang terdiri dari 28 siswa terpilih menjadi 
kelompok eksperimen, kelas VIID yang terdiri dari 28 siswa terpilih menjadi 
kelompok kontrol, kelas VIIB yang terdiri dari 25 siswa dan VIIF yang terdiri 
dari 28 siswa menjadi kelompok instrumen.  
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Nguntoronadi, Kabupaten 
Wonogiri dan dilaksanakan pada Januari 2013 sampai dengan Februari 2013. 
Tabel  2: Jadwal Penelitian 
No. Hari/tanggal Waktu Kelas Keterangan 
1. 
Sabtu,  
12 Januari 2013 
Jam ke 3-4 VIIF (kelas instrumen) Uji instrumen 
2. 
Sabtu,  
12 Januari 2013 
Jam ke 5-6 VIIB (kelas instrumen Uji instrumen 
3. 
Sabtu,  
19 Januari 2013 
Jam ke 1-2  VIIE (kelas eksperimen) Pretest 
4. 
Sabtu,  
19 Januari 2013 
Jam ke 5-6 VIID (kelas kontrol) Pretest 
5. 
Rabu,  
23 Januari 2013 
Jam ke 1-2 VIIE (kelas eksperimen) Perlakuan 1 
6. 
Rabu,  
23 Januari 2013 
Jam ke 6-7 VIID (kelas kontrol) Pembelajaran 1 
7. 
Sabtu,  
26 Januari 2013 
Jam ke 1-2 VIIE (kelas eksperimen) Perlakuan 2 
8. 
Sabtu,  
26 Januari 2013 
Jam ke 6-7 VIID (kelas kontrol) Pembelajaran 2 
9. 
Sabtu,  
2 Februari 2013 
Jam ke 1-2 VIIE (kelas eksperimen) Perlakuan 3 
10. 
Sabtu,  
2 Februari 2013 
Jam ke 6-7 VIID (kelas kontrol) Pembelajaran 3 
11. 
Rabu,  
6 Februari 2013 
Jam ke 1-2 VIIE (kelas eksperimen) Perlakuan 4 
12. 
Rabu,  
6 Februari 2013 
Jam ke 5-6 VIID (kelas kontrol) Pembelajaran 4 
13. 
Rabu,  
13 Februari 2013 
Jam ke 1-2 VIIE (kelas eksperimen) Posttest 
14. 
Rabu,  
13 Februari 2013 





F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Praeksperimen 
Dalam tahap praeksperimen ini dilakukan pretest berupa tes kemampuan 
membaca pemahaman cerpen, baik kepada kelompok eksperimen atau kelompok 
kontrol. Tujuan diadakan pretest kemampuan membaca pemahaman cerpen 
adalah untuk mengetahui kemampuan awal membaca pemahaman cerpen pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pretest dilakukan untuk 
menyamakan kondisi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 
pretest kedua kelompok selanjutnya dianalisis. Hasil analisis  akan digunakan 
untuk menegtahui ada tidaknya perbedaan membaca pemahaman cerpen awal 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian kedua 
kelompok berangkat dari titik tolak yang sama.  
2. Tahap Eksperimen 
Setelah kedua kelompok diberi pretest, selanjutnya kelompok kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan strategi story retelling dalam 
pembelajaran membaca pemahaman cerpen untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa, sedangkan kelompok kontrol 
tidak diberi perlakuan dengan menggunakan strategi story retelling. Perlakuan 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 







a. Kelompok Eksperimen 
1) Guru menjelaskan langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi story 
retelling. 
2) Guru meminta siswa membaca cerpen yang diberikan. 
3) Guru meminta siswa untuk menceritakan kembali cerpen menggunakan kata-
kata mereka sendiri. 
4) Guru mengarahkan siswa untuk menyebutkan urutan peristiwa dalam cerpen. 
5) Setelah siswa bersedia menyebutkan ingatan mereka mengenai bacaan yang 
mereka baca selanjutnya guru meminta siswa untuk merangkum isi cerpen 
yang telah dibaca. 
6) Guru memberi siswa evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
terhadap cerpen yang telah dibaca. 
b. Kelompok Kontrol 
1) Guru memberi siswa cerpen. 
2) Guru meminta siswa membaca cerpen yang diberikan. 
3) Guru memberi siswa evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
terhadap cerpen yang telah dibaca. 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mendapat perlakuan, 
langkah selanjutnya adalah memberikan posttest terhadap kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Pemberian posttest bertujuan untuk melihat pencapaian 
peningkatan kemampuan membaca pemahaman cerpen setelah diberikan 





G. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen 
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, 
mengolah, menganalisa, dan menyajikan data-data secara sistematis. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan membaca 
pemahaman. Instrumen berupa tes objektif dengan empat alternatif jawaban. 
Soal tes kemampuan membaca pemahaman cerpen terletak pada lampiran 6 
halaman 110. Siswa yang menjawab benar akan mendapat skor  satu (1) dan 
yang salah mendapat skor nol (0). Instrumen disusun berdasarkan taksonomi 
barret. 
Barret (dalam Zuchdi, 2008: 99) membagi taksonomi barret menjadi 
empat judul utama. Judul utama tersebut meliputi: pengenalan dan pengingatan 
literal, komprehensi inferensial, penilaian, dan apresiasi. Selanjutnya Supriyono 
(2008: 1-4) mengembangkan taksonomi barret ini menjadi lima kategori yang 
terdiri dari: pemahaman literal, reorganisasi, pemahaman inferensial, evaluasi, 
dan apresiasi. 
a. Pemahaman Literal 
Fokus dalam tahap pemahaman literal adalah membantu anak-anak 
terampil memahami ide atau informasi yang dengan jelas tersurat di dalam 
bacaan. Dalam tahap ini pertanyaan dapat dikembangkan dari yang sederhana 
hingga kompleks. Pertanyaan yang sederhana dapat berupa pertanyaan untuk 





kompleks berupa tugas atau pertanyaan untuk mengenal dan mengingat 
serentetan fakta atau kejadian kronologis yang tersurat di dalam bacaan.  
b. Reorganisasi 
Fokus dalam tahap reorganisasi adalah membantu anak-anak untuk 
mampu melakukan analisis, sintesis, dan menyusun ide atau informasi yang 
secara tersurat dinyatakan di dalam bacaan atau wacana. Tugas-tugas yang 
dapat diberikan untuk meningkatakan kemampuan pemahaman anak-anak 
dalam tahap ini adalah mengarahkan anak-anak untuk: 1) mengkategorikan atau 
mengklasifikasikan karakter, sesuatu, tempat, dan kejadian, 2) menyusun 
informasi dalam bentuk outline dengan menggunakan pernyataan-pernyataan 
langsung, 3) meringkas bacaan, dan 4) mengkonsolidasi ide atau informasi 
tersurat dari berbagai sumber. 
c. Pemahaman inferensial 
Fokus dalam tahap pemahaman inferensial adalah membantu anak-anak 
untuk mampu membuat kesimpulan lebih dari pada pemahaman makna tersurat 
dengan proses berpikir dengan menggunakan kemampuan dan imajinasi anak. 
Tugas-tugas yang dapat diberikan untuk meningkatakan kemampuan 
pemahaman anak-anak dalam tahap ini adalah mengarahkan anak-anak untuk 
menghubungkan fakta-fakta tambahan yang mungkin dipaparkan oleh penulis, 









Fokus dalam tahap evaluasi adalah membantu anak-anak untuk mampu 
membuat penilaian dan pendapat tentang isi bacaan dengan melakukan 
perbandingan ide-ide dan informasi di dalam bacaan serta dengan menggunakan 
pengalaman, pengetahuan, kriteria, dan nilai-nilai yang dimiliki anak-anak 
sendiri atau dengan menggunakan sumber-sumber lain.  
e. Apresiasi  
Fokus dalam tahap apresiasi  adalah membantu anak-anak untuk mampu 
melakukan apresiasi terhadap maksud penulis dalam bacaan dengan apresiasi 
secara emosi, sensitif terhadap estetika dan memberikan reaksi terhadap nilai-
nilai bacaan dalam elemen psikologis dan artistik. Apresiasi mencakup tentang 
pengetahuan atau respon emosional terhadap teknik pengungkapan bacaan, 
bentuk, gaya, dan struktur pengungkapan.  
2. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah vadilitas isi dan 
validitas konstruk. Menurut Gronloud (dalam Nurgiyantoro, 2010: 155) validitas 
isi dimaknai sebagai proses penentuan seberapa jauh alat tes menunjukkan 
kerelevansian dan keterwakilan terhadap ranah tugas yang diukur. Tujuan dari 
validitas isi adalah untuk mereview tes atau menentukan sejauh mana alat tes itu 
relevan dan dapat mewakili ranah yang dimaksud (Nurgiyantoro, 2010: 156). 
Validitas konstruk berkaitan dengan konstruk atau konsep bidang ilmu yang 





Prosedur yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat butir soal 
berdasarkan kisi-kisi dan kemudian butir-butir soal ditelaah oleh ahli dalam 
bidang yang bersangkutan (expert judgment). Expert judgment dalam penelitian 
ini adalah Wahyudi, S.Pd. selaku guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 
Nguntoronadi. 
Suatu tes dinyatakan memiliki validitas yang tinggi jika butir soalnya 
memiliki validitas yang tinggi pula. Oleh sebab itu, analisis butir soal dilakukan 
untuk mengukur validitas butir soal. Dalam penelitian ini analisis butir soal 
dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program iteman. Adapun 
kriteria validitas butir soal dengan menggunakan bantuan komputer program 
iteman adalah sebagai berikut. 
1) Indeks kesulitan (proporsion correct) berkisar antara 0,2 – 0,8. 
2) Daya beda (point biserial) tidak boleh bernilai negatif. 
Butir soal dinyatakan layak atau valid jika memenuhi kriteria uji yang 
telah disebutkan di atas. Dalam penelitian ini instrumen penelitian berupa tes 
pilihan ganda yang berjumlah 50 butir soal. Untuk mendapatkan validitas 50 
butir soal tersebut diujikan kepada 53 siswa kelas VIIB dan VIIF SMP Negeri 1 
Nguntoronadi di luar sampel penelitian. Hasil uji instrumen untuk pretest dan 
posttest tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan bantuan komputer 
program iteman. Dari analisis tersebut diperoreh 38 soal valid dan 12 soal gugur. 
Selanjutnya dari 38 butir soal yang valid tersebut dipilih 30 butir soal untuk 
dijadikan instrumen penelitian. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 





b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Gronloud (dalam Nurgiyantoro, 2010: 165) mengemukakan bahwa 
reliabilitas merujuk pada pengertian konsistensi pengukuran, yaitu seberapa 
konsisten skor tes atau hasil evaluasi dari satu pengukuran ke pengukuran yang 
lain. Tinggi rendahnya reliabilitas akan mempengaruhi validitas. Tinggi 
rendahnya reliabilitas akan memungkinkan tercapainya validitas.  
Untuk instrumen yang berbentuk tes objektif dengan jawaban benar dan 
salah mutlak, yaitu skor satu untuk jawaban benar dan skor nol untuk jawaban 
salah. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan bantuan 
komputer program iteman. Hasil perhitungan reliabilitas tersebut dipresentasikan 
dengan tingkat alpha. Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 3: Nilai Reliabilitas  
Nilai alpha Kategori 
0,0 – 0,2 Reliabilitas butir soal sangat rendah 
0,2 – 0,4 Reliabilitas butir soal rendah 
0,4 – 0,6 Reliabilitas butir soal agak rendah 
0,6 – 0,8 Reliabilitas butir soal cukup 
0,8 – 1,0 Reliabilitas butir soal tinggi 
 
Uji reliabilitas yang berupa instrumen tes diujikan di kelas VIIB dan VIIF 
SMP Negeri 1 Nguntoronadi. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha sebesar 
0,724, sehingga instrumen dinyatakan cukup reliabel untuk digunakan. 
Selanjutnya butir yang sudah dinyatakan valid dan reliabel dapat digunakan 
untuk instrumen penelitian. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 







H. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode tes sebagai alat 
pengumpul data. Tes tersebut terdiri atas tes awal (pretest) untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dan tes kemampuan akhir (posttest) untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa. Tes yang diberikan berupa tes objektif dengan empat 
alternatif jawaban yang dimaksudkan untuk mendapatkan data. Tes dilakukan 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil jawaban soal siswa 
kemudian diberi skor dan selanjutnya digunakan sebagai bahan analisis.    
 
I. Teknik Analisis Data 
Data yang telah diperoleh peniliti di hitung menggunakan perhitungan 
statistik. Teknik analisis data menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen kelompok 
eksperimen  yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi story 
retelling dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi story retelling. Selain itu, analisis uji-t juga digunakan 
untuk menguji keefektifan strategi story retelling dalam pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam 
penelitian ini perhitungan uji-t dilakukan dengan  menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 20. 
 
J. Uji Normalitas 
Analisis statistik yang pertama dilakukan dalam rangka analisis data 





Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa analisis uji normalitas merupakan 
sebuah persyaratan yang harus dipenuhi sebelum dilakukan analisis data lebih 
lanjut. Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, 
uji normalitas dilakukan terhadap skor pretest-posttest kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
statistik komolgorov-smirnov yang dihitung menggunakan bantuan komputer 
program SPSS 20. 
Interpretasi hasil uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansinya. Adapun interpretasi dari uji normalitas tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Jika nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari populasi yang sebarannya berdistribusi normal. 
2. Jika nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari populasi yang sebarannya tidak berdistribusi normal. 
 
K. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil berasal dari populasi yang memiliki varian sama atau tidak. Pada 
penelitian ini, uji homogenitas dilakukan terhadap skor pretest-posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes statistik yang digunakan untuk 
menguji homogenitas adalah one way anova dengan menggunakan bantuan 





Interpretasi hasil uji homogenitas dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansinya. Adapun interpretasi dari uji homogenitas tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1. Jika nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari pupulasi yang memiliki varian sama (homogen). 
2. Jika nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari populasi yang memiliki varian tidak sama (tidak homogen). 
 
L. Hipotesis Statistik 
Hipotesis nihil (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya 
hubungan atau pengaruh antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. 
Hipotesis alternatif (Ha) merupakan kebalikan dari hipotesis nihil, yaitu 
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara variabel yang 
satu dengan variabel yang lainnya. 
1. Ho = μ1 = μ2 
Ha = μ1 ≠ μ2 
Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi story retelling 
dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi story retelling. 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 





dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi story retelling. 
μ1 : penggunaan strategi story retelling dalam pembelajaran membaca 
    pemahaman cerpen. 
 μ2 : tidak adanya penggunaan strategi story retelling dalam pembelajaran 
membaca pemahaman cerpen. 
2. Ho = μ1 = μ2 
Ha = μ1 ≠ μ2 
Ho : Strategi story retelling tidak efektif digunakan dalam pembelajaran 
membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Nguntoronadi. 
Ha : Strategi story retelling efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. 
μ1 : penggunaan strategi story retelling dalam pembelajaran membaca  
pemahaman cerpen. 
 μ2 : tidak adanya penggunaan strategi story retelling dalam pembelajaran 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman cerpen yang signifikan antara siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi story retelling dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi story retelling, (2) menguji 
keefektifan strategi story retelling dalam pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan secara acak dengan menggunakan teknik cluster 
random sampling. Pengampilan sampel secara acak dilakukan dengan mengundi 
semua kelas kelas VII di SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang terdiri dari kelas 
VIIA, VIIB, VIIC, VIID, VIIE, dan VIIF. Hasil pengundian diperoleh kelas VIID 
sebagai kelompok kontrol, kelas VIIE sebagai kelompok eksperimen, kelas VIIB 
dan kelas VIIF sebagai kelompok instrumen.  
Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal (pretest) dan skor tes 
akhir (posttest) kemampuan membaca pemahaman cerpen dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang telah terpilih dari populasi. Pretest 
diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui 
kemampuan awal kedua kelompok. Posttest diberikan kepada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan akhir kedua 





story retelling hanyalah kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol tidak 
mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi story retelling. 
1. Deskripsi Data Skor Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen 
a. Deskripsi Skor Pretest Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapatkan 
pembelajaran membaca pemahaman cerpen dengan menggunakan strategi story 
retelling. Sebelum kelompok eksperimen mendapat perlakuan, terlebih dahulu 
dilakukan tes kemampuan awal (pretest) membaca pemahaman cerpen, yaitu tes 
berbentuk pilihan ganda berjumlah 30 butir soal. Subjek pada pretest kelompok 
eksperimen terdiri atas 28 siswa. Dari data pretest kelompok eksperimen 
diperoleh skor teringgi  25 dan skor terendah 12. Hasil analisis statistik deskriptif 
skor pretest diperoleh  mean sebesar 18,04, median sebesar 18,00, mode 17, dan 
simpangan baku sebesar 2,950. Distribusi skor pretest kemampuan membaca 
pemahaman cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel dan histogram 
berikut. 
Tabel 4: Distribusi Skor Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen 
Kelompok Eksperimen 
 







1. 12 1 3,6 1 3,6 
2. 13 2 7,1 3 10,7 
3. 15 1 3,6 4 14,3 
4. 16 3 10,7 7 25,0 
5. 17 5 17,9 12 42,9 
6. 18 4 14,3 16 57,1 
7. 19 4 14,3 20 71,4 
8. 20 4 14,3 24 85,7 
9. 21 2 7,1 26 92,9 
10. 24 1 3,6 27 96,4 





Gambar 1: Histogram Distribusi Skor Pretest Kemampuan Membaca 
       Pemahaman Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
 
Berdasarkan data tersebut banyaknya siswa yang mendapat skor terendah 
(skor 12) sebanyak 1 siswa dengan persentase  sebesar 3,6% dan siswa yang 
mendapat skor tertinggi (skor 25) sebanyak 1 siswa dengan persentase sebesar 
3,6%.  
b. Deskripsi Skor Pretest Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak mendapatkan 
pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan strategi story 
retelling. Untuk mengetahui kemampuan awal kelompok kontrol, maka 
dilakukan pretest kemampuan membaca pemahaman cerpen, yaitu tes berbentuk 
pilihan ganda berjumlah 30 butir soal. Subjek pada pretest kelompok kontrol 
terdiri atas 28 siswa. Dari data pretest kelompok kontrol diperoleh skor teringgi 
25 dan skor terendah 13. Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest diperoleh 





















sebesar 3,181. Distribusi skor pretest kemampuan membaca pemahaman cerpen 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel dan histogram berikut. 
Tabel 5: Distribusi Skor Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen 
Kelompok Kontrol 
 







1. 13 2 7,1 2 7,1 
2. 14 3 10,7 5 17,9 
3. 16 1 3,6 6 21,4 
4. 17 7 25,0 13 46,4 
5. 18 3 10,7 16 57,1 
6. 19 4 14,3 20 71,4 
7. 20 1 3,6 21 75,0 
8. 21 2 7,1 23 82,1 
9. 22 1 3,6 24 85,7 
10. 23 3 10,7 27 96,4 
11. 25 1 3,6 28 100 
 
Gambar 2: Histogram Distribusi Skor Pretest Kemampuan Membaca 
       Pemahaman Cerpen Kelompok Kontrol 
 
 
Berdasarkan data tersebut banyaknya siswa yang mendapat skor terendah 























mendapat skor tertinggi (skor 25) sebanyak 1 siswa dengan persentase sebesar 
3,6%.  
c. Deskripsi Skor Posttest Kelompok Eksperimen 
Data posttest kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen 
dengan subjek sebanyak 28 diperoleh skor tertinggi 27 dan skor terendah 17. 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest diperoleh mean sebesar 20,86, 
median sebesar 20,71, mode 22, dan simpangan baku sebesar  2,663. Distribusi 
skor posttest kemampuan membaca pemahaman cerpen kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada tabel dan histogram berikut. 
Tabel 6: Distribusi Skor Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman 
    Cerpen Kelompok Eksperimen 
 







1. 17 3 10,7 3 10,7 
2. 18 3 10,7 6 21,4 
3. 19 3 10,7 9 32,1 
4. 20 5 17,9 14 50,0 
5. 21 2 7,1 16 57,1 
6. 22 6 21,7 22 78,6 
7. 23 2 7,1 24 85,7 
8. 24 1 3,6 25 89,3 
9. 25 1 3,6 26 92,4 
10. 26 1 3,6 27 96,4 

















Gamabar 3: Histogram Distribusi Skor Posttest Kemampuan Membaca 
          Pemahaman Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
 
Berdasarkan data tersebut banyaknya siswa yang mendapat skor terendah 
(skor 17) sebanyak 3 siswa dengan persentase  sebesar 10,7% dan siswa yang 
mendapat skor tertinggi (skor 27) sebanyak 1 siswa dengan persentase sebesar 
3,6%.  
d. Deskripsi Skor Posttest Kelompok Kontrol 
Data posttest kemampuan membaca pemahaman cerpen kelompok kontrol 
dengan subjek sebanyak 28 diperoleh skor tertinggi 25 dan skor terendah 13. 
Hasil analisis statistik deskriptif skor posttest diperoleh mean sebesar 18,93, 
median sebesar 18,63, mode 21, dan simpangan baku sebesar  2,930. Distribusi 
skor posttest kemampuan membaca pemahaman cerpen kelompok kontrol dapat 



























Tabel  7: Distribusi Skor Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman 
     Cerpen Kelompok Kontrol 
 







1. 13 1 3,6 1 3,6 
2. 14 1 3,6 2 7,1 
3. 16 4 14,3 6 21,4 
4. 17 3 10,7 9 32,1 
5. 18 5 17,9 14 50,0 
6. 19 3 10,7 17 60,7 
7. 20 1 3,6 18 64,3 
8. 21 6 21,4 24 85,7 
9. 23 2 7,1 26 92,9 
10. 24 1 3,6 27 96,4 
11. 25 1 3,6 28 100 
 
Gamabar 4: Histogram Distribusi Skor Posttest Kemampuan Membaca 




Berdasarkan data tersebut banyaknya siswa yang mendapat skor terendah 
(skor 13) sebanyak 1 siswa dengan persentase  sebesar 3,6% dan siswa yang 























e. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca 
Pemahaman Cerpen 
 
Tabel berikut ini menyajikan perbandingan skor tertinggi, skor terendah,  
mean, median, mode, dan simpangan baku dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Tabel berikut ini mencangkup skor pretest dan posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 8: Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan 
   Kelompok Kontrol. 
 
Berdasarkan data di atas diketahui skor tertinggi pretest kelompok 
eksperimen adalah 25, skor terendah 12, median sebesar 18,00, mean sebesar 
18,04, mode 17, dan simpangan baku sebesar 2,950. Skor tertinggi kelompok 
kontrol adalah 25, skor terendah 13, median sebesar 17,90, mean sebesar 18,25, 
mode 17, dan simpangan baku sebesar 3,181. Skor rerata pada kelompok 
eksperimen mengalami kenaikan sebesar 2,82 dan skor rerata pada kelompok 
kontrol mengalami kenaikan sebesar 0,68. Berdasarkan data tersebut terlihat 
bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan dari skor pretest ke skor 


























































Eksperimen 28 25 12 18,00 18,04 17 2,950 
Kontrol  28 25 13 17,90 18,25 17 3,181 
Posttest 
Eksperimen 28 27 17 20,71 20,86 22 2,663 





2. Hasil Uji Prasyarat 
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Hasil uji normalitas diperoleh dari data pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Pengujian data dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 20 dengan rumus komolgorov-
smirnov. Syarat data berdistribusi normal apabila nilai p yang diperoleh dari hasil 
perhitungan lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Berikut disajikan tabel hasil 
perhitungan uji normalitas skor pretest-posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 











p > 0,05 
normal 
2. Pretest kelompok kontrol 0,133 0,200 






p > 0,05 
normal 
4. 
Posttest  kelompok 
kontrol 
0,124 0,200 
p > 0,05 
normal 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui signifikansi skor pretest kelompok 
eksperimen adalah 0,200 dan signifikansi skor pretest kelompok kontrol 0,200. 
Signifikansi skor posttest kelompok eksperimen 0,200 dan signifikansi skor 
posttest kelompok kontrol 0,200. Nilai signifikansi komolgorov-smirnov skor 
pretest dan posttest kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
menunjukkan nilai p  > 0,05, maka skor pretest dan skor posttest kedua kelompok 
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 





b. Hasil Uji Homogenitas Sebaran 
Uji homogenitas sebaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang memiliki varian yang sama. Uji homogenitas 
dilakukan pada skor pretest-posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Syarat data homogen jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf 
kesalahan 5%.  Pengujian data dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan 
komputer program SPSS 20.  




P df1  df2 Keterangan 
Pretest 0,379 0,541 1 54 p > 0,05 = homogen 
Posttest 0,249 0,619 1 54 p > 0,05 = homogen 
 
Berdasarkan data di atas diketahui nilai signifikansi skor pretest 0,541 dan 
signifikansi skor posttest 0,619. Nilai signifikansi homogenitas skor pretest dan 
posttest menunjukkan nilai p > 0,05, maka skor pretest-posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dinyatakan memiliki varian yang sama 
(homogen). Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 96. 
3. Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara pembelajaran 
membaca pemahaman cerpen dengan menggunakan strategi story retelling dan 
pembelajaran membaca pemahaman cerpen tanpa menggunakan strategi story 
retelling. Selain itu, analisis data juga bertujuan menguji tingkat keefektifan 
strategi story retelling dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen. 





untuk mengetahui apakah skor rerata pretest-posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan. Perhitungan uji-t dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 20. Syarat data 
bersifat signifikan jika nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 5%. 
a. Uji-t Data Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Uji-t data pretest kemampuan membaca pemahaman cerpen dilakukan 
untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen awal 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberi perlakuan. 
Hasil rangkuman hasil uji-t pretest kemampuan membaca pemahaman cerpen 
kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11: Hasil Uji-t Skor Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman 
     Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data th df p Keterangan 
Pretest 0,261 54 0,795 
0,795 > 0,05 
 ≠ signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t 
diperoleh th 0,261 dengan df 54 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, diperoleh 
nilai p sebesar 0,795. p > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca pemahaman cerpen 
awal antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 100. 
b. Uji-t Data Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Uji-t data posttest kemampuan membaca pemahaman cerpen dilakukan 





pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil rangkuman hasil uji-t 
posttest kemampuan membaca pemahaman cerpen kelompok eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12: Hasil Uji-t Skor Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman 
     Cerpen 
 
Data th df P Keterangan 
Posttest 2,577 54 0,013 
0,013 < 0,05 
 = signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t 
diperoleh th 2,577 dengan df 54 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, diperoleh 
nilai p sebesar 0,013. p < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca pemahaman cerpen akhir 
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 101. 
c. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman 
Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan posttest kemampuan membaca 
pemahaman kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman cerpen pada kelompok eksperimen sebelum 
dan setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi story retelling. 
Berikut ini rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen. 
 
Tabel 13: Hasil Uji-t Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman 
     Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Data Th df P Keterangan 
Kelompok eksperimen 5,159 27 0,000 
p < 0,05 






Berdasarkan tabel di depan tersebut menunjukkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan uji-t diperoleh th 5,159 dengan df 27 pada taraf signifikansi 
5%. Selain itu, diperoleh nilai p sebesar 0,000. p < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan strategi story retelling pada kelompok 
eksperimen menujukkan adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman 
cerpen yang signifikan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 5 halaman 102. 
d. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman 
Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan posttest kemampuan membaca 
pemahaman kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman cerpen awal dan akhir pada kelompok 
kontrol. Berikut ini rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest kelompok 
kontrol. 
Tabel 14: Hasil Uji-t Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman 
     Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Data Th df P Keterangan 
Kelompok kontrol 1,287 27 0,209 
p < 0,05 
 ≠ signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas tersebut menunjukkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji-t diperoleh th 1,287 dengan df 27 pada taraf signifikansi 5%. 
Selain itu, diperoleh nilai p sebesar 0,209. p > 0,05. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman cerpen awal dan akhir 
pada kelompok kontrol tidak mengalami perbedaan yang signifikan. Hasil 





4. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakuakan 
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, maka dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut. 
a. Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman cerpen yang signifikan antara siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi story retelling dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi story retelling. Hipotesis 
tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan 
dengan mengubah hipotesis alternatif menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi 
tidak ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang signifikan 
antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan strategi story retelling dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi story 
retelling. 
Perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen kelompok yang 
mendapat pembelajaran menggunakan strategi story retelling dapat diketahui 
dengan menggunakan uji-t skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil analisis uji-t data posttest kemampuan membaca pemahaman 
cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan 





54, dan p sebesar 0,013. Nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 5%. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis pertama sebagai 
berikut. 
Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi story retelling dan 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi story retelling, ditolak. 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi story retelling dan 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi story retelling, diterima. 
b. Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah strategi story retelling efektif 
digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif 
(Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah hipotesis 
alternatif (Ha) menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi strategi story retelling 
tidak efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. Keefektifan kemampuan membaca 
pemahaman cerpen kelompok yang mendapat pembelajaran menggunakan 





kelompok eksperimen dan kenaikan rerata skor antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 20 diperoleh 
th sebesar 5,159 dengan df sebesar 27, dan p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari 
taraf kesalahan 5%. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman cerpen yang signifikan antara kelompok 
eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan strategi story 
retelling dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi story retelling. Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rerata antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor rerata kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan sebesar 2,82, sedangkan skor rerata pada kelompok kontrol 
mengalami kenaikan sebesar 0,68. Kenaikan skor rerata kelompok eksperimen 
yang lebih besar dari skor rerata kelompok kontrol menunjukkan bahwa strategi 
story retelling efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. Berdasar perhitungan 
tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis kedua sebagai berikut. 
Ho : Strategi story retelling tidak efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi, 
ditolak. 
Ha : Strategi story retelling efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 








B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri pada kelas VIID dan kelas VIIE. Sampel dalam penelitian ini terdiri 
atas 56 siswa dengan rincian 28 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 28 
siswa sebagai kelompok kontrol. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen antara 
kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran membaca pemahaman cerpen 
dengan menggunakan strategi story retelling dan siswa kelompok kontrol yang 
diberi pembelajaran membaca pemahaman cerpen  tanpa menggunakan strategi 
story retelling. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan strategi story retelling dalam pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. 
Kondisi awal kemampuan membaca pemahaman cerpen kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diketahui dengan melakukan tes awal 
membaca pemahaman cerpen pada kedua kelompok. Kedua kelompok tersebut 
diberi tugas berupa tes pilihan ganda berjumlah 30 butir soal dengan empat 
alternatif jawaban. Data yang diperoleh dari pretest selanjutnya diolah dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 20.  
Data pretest kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen 
dengan subjek sebanyak 28 siswa diperoleh skor tertinggi 25 dan skor terendah 
12. Hasil analisis deskriptif skor pretest kelompok eksperimen diperoleh mean 
sebesar 18,04, median sebesar 18,00, mode sebesar 17, dan simpangan baku 





siswa diperoleh nilai tertinggi 25 dan nilai terendah 13. Hasil analisis deskriptif 
skor pretest kelompok kontrol diperoleh mean sebesar 18,25, median sebesar 
17,90, mode sebesar 17, dan simpangan baku sebesar 3,181.  Dari hasil tersebut 
dapat dinyatakan bahwa skor tes awal kemampuan membaca pemahaman cerpen 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masih tergolong rendah.  
Kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen kelompok eksperimen hampir sama dengan kesulitan yang dihadapi 
kelompok kontrol. Kedua kelompok mengalami kesulitan pada memahami teks 
secara menyeluruh dan menemukan unsur-unsur intrinsik yang terdapat pada 
cerpen. Banyak siswa belum mampu membedakan alur dan sudut pandang yang 
digunakan pengarang di dalam cerpen. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan 
dalam menentukan amanat yang terdapat dalam cerpen. 
Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
menggunakan tes akhir kemampuan membaca pemahaman cerpen dengan cara 
kedua kelompok diberi tugas berupa tes pilihan ganda berjumlah 30 butir soal 
dengan empat alternatif jawaban. Data posttest kemampuan membaca 
pemahaman cerpen kelompok eksperimen dengan subjek sebanyak 28 siswa 
diperoleh skor tertinggi 27 dan skor terendah 17. Hasil analisis deskriptif skor 
posttest kelompok eksperimen diperoleh mean sebesar 20,86, median sebesar 
20,71, mode sebesar 22, dan simpangan baku sebesar 2,663.  Data posttest 
kelompok kontrol dengan subjek sebanyak 28 siswa diperoleh skor tertinggi 25 
dan skor terendah 13. Hasil analisis deskriptif skor posttest kelompok kontrol 





simpangan baku sebesar 2,930. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa skor 
tes akhir kemampuan membaca pemahaman cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol mengalami peningkatan. 
Kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan dalam memahami bacaan dan mengalami peningkatan 
dalam  menemukan unsur-unsur intrinsik di dalam cerpen. Siswa sudah mampu 
membedakan alur dan sudut pandang yang digunakan oleh pengarang dalam 
cerpen. Siswa juga sudah memahami amanat yang disampaikan pengarang di 
dalam cerpen. 
Kemampuan membaca pemahaman cerpen pada kelompok kontrol tidak 
mengalami peningkatan secara signifikan seperti yang terjadi pada kelompok 
eksperimen. Siswa pada kelompok kontrol masih mengalami kesulitan seperti 
yang terjadi pada pretest. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan 
alur, sudut pandang, dan amanat yang terdapat dalam cerpen. 
1. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Hasil pretest kemampuan membaca pemahaman cerpen pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman cerpen antara kedua kelompok. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal membaca 
pemahaman cerpen yang sama dan berangkat dari titik tolak yang sama. 
Selanjutnya kelompok eksperimen mendapat perlakuan dengan menggunakan 
strategi story retelling dan kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan dengan 





Strategi story retelling adalah strategi pembelajaran membaca yang 
dikembangkan oleh Worthy dan Bloodgood pada tahun 1993. Strategi ini terdiri 
dari empat langkah. Pertama, siswa diminta membaca teks cerita yang telah 
disediakan. Kedua, guru meminta siswa untuk menceritakan kembali cerita 
menggunakan kata-kata mereka sendiri. Ketiga, guru mengarahkan siswa untuk 
menyebutkan urutan peristiwa yang terdapat dalam teks. Guru dapat memancing 
ingatan siswa dengan pertanyaan seperti, tentang apa cerita tersebut? Dapatkah 
kamu menceritakan apa yang kamu ingat dari cerita? Keempat, Setelah siswa 
bersedia menyebutkan ingatan mereka, guru meminta siswa untuk merangkum isi 
cerita. Strategi ini dapat membatu siswa untuk lebih mudah memahami cerita 
yang mereka baca. Hal ini dikarenakan dalam strategi ini siswa dituntut untuk 
dapat menceritakan kembali bacaan yang telah mereka baca dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri (dalam Wiesendanger, 2000:127). 
Setelah mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman cerpen dengan 
menggunakan strategi story retelling siswa yang tergabung dalam kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan kelompok 
kontrol yang mengikuti pambelajaran tanpa menggunakan strategi story retelling 
(secara konvensional)  mengalami peningkatan yang lebih kecil dari pada 
kelompok eksperimen. Perbedaan peningkatan kemampuan membaca 
pemahaman cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat diketahui 
dengan melakukan uji-t pada data posttest kedua kelompok. Perhitungan uji-t 
dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan bantuan komputer program 





kontrol diperoleh th sebesar 2,577, df sebesar 54, dan nilai signifikansi 2-tail 
sebesar 0,013. Nilai p yang diperoleh pada uji-t lebih kecil dari pada taraf 
kesalahan 5% (0,013 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang signifikan antara 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan strategi story retelling dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi story 
retelling. 
Perbedaan ini juga dapat dilihat pada saat proses pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen berlangsung. Siswa yang tergabung dalam kelompok 
eksperimen lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan 
mereka termotivasi untuk dapat menceritakan kembali cerpen yang telah mereka 
baca. Sebaliknya, pada siswa yang tergabung dalam kelompok kontrol terlihat 
lebih pasif dan tidak bersemangat mengikuti pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen. Hal ini disebabkan mereka hanya diberi bacaan kemudian diminta untuk 
mengerjakan soal, sehingga tidak ada variasi dalam kegiatan pembelajaran dan 
membuat mereka merasa bosan. 
Keberhasilan pembelajaran membaca pemahaman membaca pemahaman 
dengan menggunakan strategi story retelling dapat dikaitkan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Gibson dalam artikelnya yang berjudul The Tutor: The Power 
of Story Retelling (2003:1) yang menyatakan story retelling adalah sebuah 
kegiatan membutuhkan pembaca dan pendengar untuk menggabungkan dan 





membantu pembaca atau pendengar untuk mengingat cerita tetapi juga membantu 
memahami cerita, serta membangun sebuah pemahaman cerita. Penggunaan story 
retelling dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen membantu siswa 
memahami secara mendalam cerita. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Gambrell (dalam Gibson, 2003: 2) yang menyatakan bahwa menceritakan 
kembali dapat membantu anak untuk fokus dalam memahami teks secara 
mendalam.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi story retelling telah teruji 
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa. Proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi story retelling ini dapat membantu 
siswa dalam memahami bacaan cerpen secara mendalam. Hal ini dikarenakan 
siswa dituntut untuk dapat menceritakan kembali isi bacaan cerpen yang telah 
mereka baca dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. Hasil penelitian ini 
juga mendukung hasil penelitian Wiatianingsih tahun 2006 dengan judul 
“Keefektifan Penggunaan Strategi Menceritakan Kembali dalam Meningkatkan 
Kemampuan Memahami Isi Teks Bacaan Siswa SMP Negeri Moyudan Sleman 
Yogyakarta”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
penggunaan strategi menceritakan kembali lebih efektif untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman dibandingkan dengan pembelajaran membaca 
pemahaman tanpa menggunakan strategi menceritakan kembali. Hasil penelitian 
ini juga mirip dengan hasil penelitian Windansari Iswara pada tahun 2013 dengan 
judul “Keefektifan Strategi ERRQ (Estimate, Read, Respond, and Question) 





Baturaden. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
penggunaan strategi ERRQ lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman dibandingkan dengan pembelajaran membaca pemahaman 
tanpa menggunakan strategi ERRQ. 
Penggunaan strategi story retelling dalam pembelajaran membaca 
pemahaman cerpen juga merupakan salah satu alternatif bagi guru agar siswa 
tidak merasa jenuh dalam proses pembelajaran. Adanya variasi pembelajaran 
membaca cerpen dengan menggunakan strategi story retelling dapat 
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran 
membaca cerpen.  
2. Tingkat Keefektifan Strategi Story Retelling dalam Pembelajaran 
Membaca Pemahaman Cerpen 
 
Tingkat keefektifan penggunaan strategi story retelling dalam 
pembelajaran membaca pemahaman cerpen pada kelompok eksperimen dapat 
dilihat setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan strategi story retelling. Skor posttest kemampuan membaca 
pemahaman cerpen kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan mengalami 
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak 
mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi story retelling.  
Skor rerata kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 2,82, 
sedangkan skor rerata pada kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 0,68. 
Hal tersebut menunjukkan kenaikan skor rerata kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kenaikan rerata kelompok kontrol. Selain itu, hasil analisis 





bantuan komputer program SPSS 20 diperoleh th sebesar 5,519 dengan df sebesar 
27 dan p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 5%. Perbedaan 
skor rerata kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rerata kelompok 
kontrol (2,82 > 0,68) dan hasil uji-t (0,000 < 0,05) menunjukkan bahwa strategi 
story retelling efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
strategi story retelling telah teruji efektif dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman cerpen siswa. Strategi story retelling yang digunakan 
membantu siswa untuk memahami cerita secara menyeluruh dan mendalam. 
Dengan demikian, siswa dapat memahami isi cerita dengan baik. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan dari Morrow (1986: 136) dalam jurnalnya yang berjudul 
Effects of Structural Guidance in Story Retelling on Children’s Dictation of 
Original Stories yang menyebutkan bahwa dalam beberapa studi yang telah 
dilakukan, penggunaan strategi story retelling sebagai strategi untuk 
meningkatkan keterampilan menunjukkan hasil yang positif. Hasil yang positif 
tersebut berupa peningkatan kemampuan dalam pemahaman, perkembangan 
bahasa, dan dalam pencantuman elemen-elemen struktural dalam cerita anak 
yang diceritakan kembali. 
Keefektifan penggunaan strategi story retelling juga terlihat pada saat 
proses pembelajaran membaca pemahaman cerpen berlangsung. Hal ini 
ditunjukkan dari aktivitas siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi 





dalam membaca bacaan yang diberikan oleh peneliti. Gibson (2003:1), 
menyatakan bahwa story retelling adalah sebuah kegiatan membutuhkan 
pembaca dan pendengar untuk menggabungkan dan menyusun kembali bagian-
bagian dalam cerita. Hal tersebut tidak hanya membantu pembaca atau pendengar 
untuk mengingat cerita tetapi juga membantu memahami cerita, serta 
membangun sebuah pemahaman cerita. Menceritakan kembali cerita  juga 
membantu peserta didik menginternalisasi informasi dan konsep-konsep, seperti 
kosakata dan struktur cerita (Brown dan Cambourne dalam Gibson 2003: 2). 
Isbell (2002: 27) menyebutkan bahwa kualitas mutu dari story retelling secara 
umum digunakan untuk mengingat, menghibur, menginspirasi, dan mengetahui 
proses pribadi yang menghubungkan bahasa anak. 
Hasil penelitian ini mendukung teori yang telah dikemukakan dan sesuai 
dengan tujuan penelitian, yaitu mengetahui keefektifan strategi story retelling 
dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Nguntoronadi. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian 
Windansari Iswara pada tahun 2013 dengan judul “Keefektifan Strategi ERRQ 
(Estimate, Read, Respond, and Question) dalam Pembelajaran Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas XI SMA Negeri Baturaden.  Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan penggunaan strategi ERRQ lebih 
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dibandingkan 
dengan pembelajaran membaca pemahaman tanpa menggunakan strategi ERRQ. 
Strategi story retelling dapat digunakan dalam pembelajaran membaca 





story retelling membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran karena siswa dituntut untuk dapat meceritakan kembali cerita yang 
telah mereka baca. Selain itu, penggunaan strategi story retelling dalam 
pembelajaran membaca pemahaman cerpen juga merupakan salah satu alternatif 
bagi guru agar siswa tidak merasa jenuh dalam proses pembelajaran. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dengan dibantu oleh guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. Namun, 
penelitian yang telah dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi ini 
masih memiliki keterbatasan sebagai berikut. 
1. Terbatasnya waktu penelitian karena bersamaan dengan kegiatan sekolah uji 
coba ujian akhir sekolah untuk kelas IX. 
2. Faktor-faktor yang tidak bisa dikendalikan dalam penerapan strategi story 
retelling. Faktor tesebut meliputi faktor yang berasal dari siswa dan dari luar 
siswa. Faktor yang berasal dari siswa dipengaruhi oleh suasana kelas yang 
bersangkutan. Sementara itu, faktor yang berasal dari luar siswa 
















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerpen yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi story retelling dan 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi story retelling. Perbedaan kemampuan membaca 
pemahaman cerpen dapat dilihat dari hasil uji-t skor posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji-t skor posttest diperoleh th 
sebesar 2,557 dengan df sebesar 54, dan p sebesar 0,013. Nilai p lebih kecil 
dari taraf kesalahan 5%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal dan kemampuan akhir 
membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas VII. 
2. Strategi story retelling efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 
cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi. Keefektifan 
penggunaan strategi story retelling dapat dilihat dari hasil  uji-t data pretest 
dan posttest kelompok eksperimen dan kenaikan rerata skor kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  Hasil analisis uji-t data pretest dan 
posttest kelompok eksperimen diperoleh th sebesar 5,519 dengan df sebesar 





rerata kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 2,82, sedangkan 
skor rerata pada kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 0,68. 
Kenaikan skor rerata kelompok eksperimen lebih besar daripada kenaikan 
skor rerata kelompok kontrol. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca pemahaman 
cerpen  dengan menggunakan strategi story retelling lebih efektif daripada 
pembelajaran membaca tanpa menggunakan strategi story retelling. Oleh karena 
itu, dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerpen, guru perlu 
menggunakan strategi pembelajaran yang menarik perhatian dan minat belajar 
siswa, salah satunya adalah dengan menggunakan strategi story retelling.  
 
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, maka ada beberapa 
saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerpen, diantaranya adalah 
sebagai berikut. 
1. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia disarankan untuk menggunakan 
strategi story retelling dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen 
karena sudah teruji efektif digunakan untuk dapat meningkatkan kemampuan 





2. Dalam pembelajaran membaca guru diharapkan memperhatikan 
perkembangan psikologis dan kemampuan pemahaman siswa sehingga dapat 
menentukan jenis bacaan yang tepat untuk siswa. 
3. Diharapkan ada peneliti selanjutnya dengan kelas yang lebih banyak, 
berkaitan dengan pembelajaran membaca pemahaman cerpen dengan 
menggunakan strategi story retelling untuk dapat mengatasi kegiatan 
pembelajaran yang monoton, serta dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerpen 
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
  1   0-1     0.792    0.448   0.316     A     0.057    -0.426  -0.210  
                                         B     0.792     0.448   0.316  *
                                         C     0.094    -0.107  -0.061  
                                         D     0.057    -0.542  -0.267  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  2   0-2     0.660    0.216   0.167     A     0.660     0.216   0.167  *
                                         B     0.208    -0.159  -0.112  
                                         C     0.019     0.008   0.003  
                                         D     0.113    -0.178  -0.108  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  3   0-3     0.717    0.286   0.215     A     0.019     0.223   0.076  
                                         B     0.717     0.286   0.215  *
                                         C     0.151    -0.411  -0.269  
                                         D     0.113    -0.057  -0.035  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  4   0-4     0.736    0.125   0.093     A     0.736     0.125   0.093  *
                                         B     0.057    -0.222  -0.110  
                                         C     0.189     0.038   0.026  
                                         D     0.019    -0.566  -0.192  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  5   0-5     0.774    0.336   0.242     A     0.000    -9.000  -9.000  
                                         B     0.151    -0.495  -0.324  
                                         C     0.774     0.336   0.242  *
                                         D     0.057     0.068   0.033  
                                       Other   0.019     0.152   0.051  
  6   0-6     0.208    0.222   0.157     A     0.528    -0.198  -0.158  
                                         B     0.075    -0.152  -0.082  
                                         C     0.189     0.136   0.094  
                                         D     0.208     0.222   0.157  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  7   0-7     0.623    0.163   0.128     A     0.264     0.158   0.117  
                                         B     0.057    -0.484  -0.238  
                                         C     0.623     0.163   0.128  *
                                         D     0.057    -0.513  -0.253  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
  8   0-8     0.698    0.277   0.210     A     0.302    -0.277  -0.210  
                                         B     0.698     0.277   0.210  *
                                         C     0.000    -9.000  -9.000  
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  9   0-9     0.491    0.671   0.535     A     0.340    -0.379  -0.293  
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                                         B     0.038     0.210   0.091  
                                         C     0.491     0.671   0.535  *
                                         D     0.132    -0.683  -0.432  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 10   0-10    0.585    0.547   0.433     A     0.585     0.547   0.433  *
                                         B     0.170    -0.496  -0.334  
                                         C     0.170    -0.209  -0.141  
                                         D     0.075    -0.245  -0.132  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 11   0-11    0.868    0.390   0.246     A     0.038    -0.433  -0.187  
                                         B     0.057    -0.281  -0.138  
                                         C     0.868     0.390   0.246  *
                                         D     0.038    -0.192  -0.083  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 12   0-12    0.774    0.260   0.187     A     0.057     0.126   0.062  
                                         B     0.774     0.260   0.187  *
                                         C     0.113    -0.333  -0.202  
                                         D     0.057    -0.252  -0.124  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 13   0-13    0.792    0.009   0.006     A     0.792     0.009   0.006  *
                                         B     0.057    -0.193  -0.095  
           CHECK THE KEY                 C     0.113     0.046   0.028  
   A was specified, D works better       D     0.038     0.130   0.056  ?
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 14   0-14    0.528    0.001   0.001     A     0.019    -0.566  -0.192  
                                         B     0.528     0.001   0.001  *
           CHECK THE KEY                 C     0.396     0.055   0.043  ?
   B was specified, C works better       D     0.057     0.039   0.019  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 15   0-15    0.774    0.205   0.147     A     0.094    -0.166  -0.095  
                                         B     0.038    -0.192  -0.083  
                                         C     0.094    -0.107  -0.061  
                                         D     0.774     0.205   0.147  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 16   0-16    0.792    0.575   0.405     A     0.792     0.575   0.405  *
                                         B     0.075    -0.268  -0.144  
                                         C     0.113    -0.608  -0.368  
                                         D     0.019    -0.207  -0.070  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 17   0-17    0.358    0.258   0.201     A     0.358     0.258   0.201  *
                                         B     0.113     0.012   0.007  
                                         C     0.283    -0.306  -0.230  
                                         D     0.245     0.015   0.011  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 18   0-18    0.660    0.442   0.342     A     0.113    -0.298  -0.181  
                                         B     0.208    -0.390  -0.275  
                                         C     0.660     0.442   0.342  *
                                         D     0.019     0.152   0.051  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 19   0-19    0.679    0.545   0.418     A     0.679     0.545   0.418  *
                                         B     0.038    -0.152  -0.065  
                                         C     0.113    -0.608  -0.368  
                                         D     0.170    -0.261  -0.176  
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                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 20   0-20    0.660    0.261   0.202     A     0.189    -0.108  -0.075  
                                         B     0.075    -0.547  -0.295  
                                         C     0.075     0.080   0.043  
                                         D     0.660     0.261   0.202  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 21   0-21    0.868    0.791   0.500     A     0.019    -0.207  -0.070  
                                         B     0.868     0.791   0.500  *
                                         C     0.057    -0.455  -0.224  
                                         D     0.057    -0.949  -0.467  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 22   0-22    0.132    0.290   0.183     A     0.340     0.136   0.105  
                                         B     0.245    -0.342  -0.250  
                                         C     0.283    -0.013  -0.010  
                                         D     0.132     0.290   0.183  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 23   0-23    0.377    0.402   0.315     A     0.019    -0.566  -0.192  
                                         B     0.434    -0.205  -0.163  
                                         C     0.377     0.402   0.315  *
                                         D     0.170    -0.183  -0.123  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 24   0-24    0.792    0.182   0.128     A     0.170    -0.261  -0.176  
                                         B     0.792     0.182   0.128  *
                                         C     0.000    -9.000  -9.000  
                                         D     0.038     0.170   0.073  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 25   0-25    0.660    0.180   0.139     A     0.321    -0.111  -0.086  
                                         B     0.660     0.180   0.139  *
                                         C     0.019    -0.566  -0.192  
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 26   0-26    0.509    0.431   0.344     A     0.509     0.431   0.344  *
                                         B     0.151    -0.100  -0.065  
                                         C     0.321    -0.444  -0.340  
                                         D     0.019     0.223   0.076  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 27   0-27    0.830    0.431   0.290     A     0.075    -0.199  -0.107  
                                         B     0.094    -0.480  -0.276  
                                         C     0.830     0.431   0.290  *
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 28   0-28    0.698    0.191   0.145     A     0.283    -0.052  -0.039  
                                         B     0.698     0.191   0.145  *
                                         C     0.019    -1.000  -0.362  
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 29   0-29    0.755    0.646   0.473     A     0.132    -0.328  -0.207  
                                         B     0.755     0.646   0.473  *
                                         C     0.038    -0.232  -0.100  
                                         D     0.075    -0.803  -0.432  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 30   0-30    0.358    0.453   0.353     A     0.151    -0.284  -0.186  
                                         B     0.377    -0.293  -0.230  
                                         C     0.113     0.046   0.028  
                                         D     0.358     0.453   0.353  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 31   0-31    0.434    0.156   0.124     A     0.321     0.147   0.113  
                                         B     0.434     0.156   0.124  *
                                         C     0.208    -0.320  -0.226  
                                         D     0.038    -0.272  -0.117  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 32   0-32    0.075    0.127   0.068     A     0.472    -0.035  -0.028  
                                         B     0.245     0.005   0.004  
                                         C     0.208    -0.020  -0.014  
                                         D     0.075     0.127   0.068  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 33   0-33    0.491    0.190   0.152     A     0.019    -1.000  -0.362  
                                         B     0.019    -0.422  -0.143  
                                         C     0.472    -0.018  -0.014  
                                         D     0.491     0.190   0.152  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 34   0-34    0.925    0.292   0.157     A     0.057    -0.193  -0.095  
                                         B     0.925     0.292   0.157  *
                                         C     0.000    -9.000  -9.000  
                                         D     0.019    -0.422  -0.143  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 35   0-35    0.849    0.142   0.093     A     0.019    -0.422  -0.143  
                                         B     0.094    -0.284  -0.163  
           CHECK THE KEY                 C     0.038     0.411   0.177  ?
   D was specified, C works better       D     0.849     0.142   0.093  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 36   0-36    0.755    0.657   0.480     A     0.755     0.657   0.480  *
                                         B     0.132    -0.745  -0.471  
                                         C     0.113    -0.247  -0.149  
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 37   0-37    0.906    0.952   0.548     A     0.019    -1.000  -0.362  
                                         B     0.000    -9.000  -9.000  
                                         C     0.906     0.952   0.548  *
                                         D     0.075    -0.780  -0.420  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 38   0-38    0.849    0.270   0.176     A     0.000    -9.000  -9.000  
                                         B     0.849     0.270   0.176  *
                                         C     0.019    -0.566  -0.192  
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                                         D     0.132    -0.173  -0.109  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 39   0-39    0.906    1.000   0.638     A     0.019    -1.000  -0.362  
                                         B     0.906     1.000   0.638  *
                                         C     0.057    -0.978  -0.481  
                                         D     0.019    -0.566  -0.192  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 40   0-40    0.736    0.530   0.393     A     0.075    -0.152  -0.082  
                                         B     0.170    -0.496  -0.334  
                                         C     0.736     0.530   0.393  *
                                         D     0.019    -0.566  -0.192  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 41   0-41    0.321    0.175   0.134     A     0.472     0.082   0.065  
                                         B     0.321     0.175   0.134  *
                                         C     0.170    -0.379  -0.255  
                                         D     0.038     0.009   0.004  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 42   0-42    0.660    0.108   0.083     A     0.094     0.129   0.074  
                                         B     0.226    -0.117  -0.084  
                                         C     0.660     0.108   0.083  *
                                         D     0.019    -0.566  -0.192  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 43   0-43    0.642    0.229   0.178     A     0.038    -0.192  -0.083  
                                         B     0.264    -0.095  -0.071  
                                         C     0.057    -0.339  -0.167  
                                         D     0.642     0.229   0.178  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 44   0-44    0.340    0.479   0.370     A     0.340     0.479   0.370  *
                                         B     0.208    -0.228  -0.161  
                                         C     0.226    -0.150  -0.108  
                                         D     0.226    -0.216  -0.155  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 45   0-45    0.340    0.361   0.279     A     0.340     0.361   0.279  *
                                         B     0.245    -0.163  -0.119  
                                         C     0.245    -0.279  -0.204  
                                         D     0.170     0.026   0.018  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 46   0-46    0.604    0.443   0.349     A     0.132    -0.111  -0.070  
                                         B     0.151    -0.467  -0.306  
                                         C     0.604     0.443   0.349  *
                                         D     0.113    -0.195  -0.118  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 47   0-47    0.717    0.794   0.597     A     0.113    -0.625  -0.379  
                                         B     0.038    -0.916  -0.395  
                                         C     0.717     0.794   0.597  *
                                         D     0.132    -0.343  -0.217  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 48   0-48    0.755    0.436   0.319     A     0.113    -0.195  -0.118  
                                         B     0.094    -0.500  -0.288  
                                         C     0.755     0.436   0.319  *
                                         D     0.038    -0.192  -0.083  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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 49   0-49    0.736    0.550   0.408     A     0.736     0.550   0.408  *
                                         B     0.038    -0.514  -0.222  
                                         C     0.226    -0.457  -0.329  
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 50   0-50    0.698    0.362   0.275     A     0.170    -0.130  -0.088  
                                         B     0.075    -0.245  -0.132  
                                         C     0.698     0.362   0.275  *
                                         D     0.057    -0.513  -0.253  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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There were 53 examinees in the data file.
Scale Statistics
----------------
  Scale:           0   
               -------
N of Items          50
N of Examinees      53
Mean            31.887
Variance        32.591
Std. Dev.        5.709
Skew            -0.574
Kurtosis         0.136
Minimum         17.000
Maximum         45.000
Median          33.000
Alpha            0.724
SEM              2.999
Mean P           0.638
Mean Item-Tot.   0.267




























Skor Pretest-Posttest Kelas Kontrol (VIID) 
No. 
Absen 
Skor Pretest Skor Posttest 
1.  17 18 
2.  19 16 
3.  14 18 
4.  22 25 
5.  23 21 
6.  21 21 
7.  19 21 
8.  17 21 
9.  14 16 
10.  18 19 
11.  20 17 
12.  16 16 
13.  18 17 
14.  21 18 
15.  13 13 
16.  18 18 
17.  17 21 
18.  13 14 
19.  17 19 
20.  19 19 
21.  17 20 
22.  23 16 
23.  25 23 
24.  19 21 
25.  23 24 
26.  17 23 
27.  14 18 








Skor Pretest-Posttest Kelas Eksperimen (VIIE) 
No. 
Absen 
Skor Pretest Skor Posttest 
1.  21 27 
2.  16 24 
3.  13 19 
4.  25 26 
5.  18 20 
6.  20 21 
7.  20 23 
8.  18 20 
9.  18 20 
10.  19 19 
11.  20 18 
12.  24 22 
13.  16 25 
14.  20 23 
15.  16 18 
16.  13 17 
17.  19 17 
18.  15 21 
19.  19 22 
20.  12 17 
21.  17 19 
22.  17 22 
23.  17 22 
24.  18 22 
25.  17 18 
26.  21 20 
27.  17 22 



































FREKUENSI SKOR PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Statistics 










Std. Deviation 2,950 
Variance 8,702 
Skewness ,158 
Std. Error of Skewness ,441 
Kurtosis ,662 





a. Calculated from grouped data. 
 
SKOR PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
12 1 3,6 3,6 3,6 
13 2 7,1 7,1 10,7 
15 1 3,6 3,6 14,3 
16 3 10,7 10,7 25,0 
17 5 17,9 17,9 42,9 
18 4 14,3 14,3 57,1 
19 4 14,3 14,3 71,4 
20 4 14,3 14,3 85,7 
21 2 7,1 7,1 92,9 
24 1 3,6 3,6 96,4 
25 1 3,6 3,6 100,0 
Total 28 100,0 100,0  
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FREKUENSI SKOR PRETEST KELOMPOK KONTROL 
 
Statistics 










Std. Deviation 3,181 
Variance 10,120 
Skewness ,230 
Std. Error of Skewness ,441 
Kurtosis -,443 





a. Calculated from grouped data. 
 
SKORPRETESTKELASKONTROL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
13 2 7,1 7,1 7,1 
14 3 10,7 10,7 17,9 
16 1 3,6 3,6 21,4 
17 7 25,0 25,0 46,4 
18 3 10,7 10,7 57,1 
19 4 14,3 14,3 71,4 
20 1 3,6 3,6 75,0 
21 2 7,1 7,1 82,1 
22 1 3,6 3,6 85,7 
23 3 10,7 10,7 96,4 
25 1 3,6 3,6 100,0 
Total 28 100,0 100,0  
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FREKUENSI SKOR POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
Statistics 











Std. Deviation 2,663 
Variance 7,090 
Skewness ,495 
Std. Error of Skewness ,441 
Kurtosis -,170 





a. Calculated from grouped data. 
 
SKOR POSTTST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17 3 10,7 10,7 10,7 
18 3 10,7 10,7 21,4 
19 3 10,7 10,7 32,1 
20 5 17,9 17,9 50,0 
21 2 7,1 7,1 57,1 
22 6 21,4 21,4 78,6 
23 2 7,1 7,1 85,7 
24 1 3,6 3,6 89,3 
25 1 3,6 3,6 92,9 
26 1 3,6 3,6 96,4 
27 1 3,6 3,6 100,0 
Total 28 100,0 100,0  
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FREKUENSI SKOR POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
Statistics 










Std. Deviation 2,930 
Variance 8,587 
Skewness ,142 
Std. Error of Skewness ,441 
Kurtosis -,324 





a. Calculated from grouped data. 
 
SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
13 1 3,6 3,6 3,6 
14 1 3,6 3,6 7,1 
16 4 14,3 14,3 21,4 
17 3 10,7 10,7 32,1 
18 5 17,9 17,9 50,0 
19 3 10,7 10,7 60,7 
20 1 3,6 3,6 64,3 
21 6 21,4 21,4 85,7 
23 2 7,1 7,1 92,9 
24 1 3,6 3,6 96,4 
25 1 3,6 3,6 100,0 






















































UJI NORMALITAS SKOR PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
SKOR PRETEST KELAS 
EKSPERIMEN 




 Statistic Std. Error 
SKOR PRETEST KELAS 
EKSPERIMEN 
Mean 18,04 ,557 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 16,89  
Upper Bound 19,18  
5% Trimmed Mean 17,98  
Median 18,00  
Variance 8,702  
Std. Deviation 2,950  
Minimum 12  
Maximum 25  
Range 13  
Interquartile Range 4  
Skewness ,158 ,441 
Kurtosis ,662 ,858 
 
 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 




 ,965 28 ,448 
*. This is a lower bound of the true significance. 




UJI NORMALITAS SKOR PRETEST KELOMPOK KONTROL 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
SKOR PRETEST KELAS 
KONTROL 




 Statistic Std. Error 
SKOR PRETEST KELAS 
KONTROL 
Mean 18,25 ,601 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 17,02  
Upper Bound 19,48  
5% Trimmed Mean 18,20  
Median 18,00  
Variance 10,120  
Std. Deviation 3,181  
Minimum 13  
Maximum 25  
Range 12  
Interquartile Range 4  
Skewness ,230 ,441 
Kurtosis -,443 ,858 
 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 ,956 28 ,275 
*. This is a lower bound of the true significance. 




UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
KEMAMPUAN MEMBACA 
PEMAHAMAN CERPEN 




 Statistic Std. Error 
KEMAMPUAN MEMBACA 
PEMAHAMAN CERPEN 
Mean 20,86 ,503 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 19,82  
Upper Bound 21,89  
5% Trimmed Mean 20,75  
Median 20,50  
Variance 7,090  
Std. Deviation 2,663  
Minimum 17  
Maximum 27  
Range 10  
Interquartile Range 3  
Skewness ,495 ,441 
Kurtosis -,170 ,858 
 
 









 ,953 28 ,240 
*. This is a lower bound of the true significance. 




UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
SKOR POSTTEST KELAS 
KONTROL 




 Statistic Std. Error 
SKOR POSTTEST KELAS 
KONTROL 
Mean 18,93 ,554 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 17,79  
Upper Bound 20,06  
5% Trimmed Mean 18,92  
Median 18,50  
Variance 8,587  
Std. Deviation 2,930  
Minimum 13  
Maximum 25  
Range 12  
Interquartile Range 4  
Skewness ,142 ,441 
Kurtosis -,324 ,858 
 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 ,973 28 ,655 
*. This is a lower bound of the true significance. 


































KEMAMPUAN MEMBACA CERPEN KELAS VII 
 1 2 Total 
N 28 28 56 
Mean 18,04 18,25 18,14 
Std. Deviation 2,950 3,181 3,042 
Std. Error ,557 ,601 ,406 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 16,89 17,02 17,33 
Upper Bound 19,18 19,48 18,96 
Minimum 12 13 12 
Maximum 25 25 25 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
KEMAMPUAN MEMBACA CERPEN KELAS VII 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




KEMAMPUAN MEMBACA CERPEN KELAS VII 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,643 1 ,643 ,068 ,795 
Within Groups 508,214 54 9,411   













KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN 
 1 2 Total 
N 28 28 56 
Mean 20,86 18,93 19,89 
Std. Deviation 2,663 2,930 2,940 
Std. Error ,503 ,554 ,393 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 19,82 17,79 19,11 
Upper Bound 21,89 20,06 20,68 
Minimum 17 13 13 
Maximum 27 25 27 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 52,071 1 52,071 6,643 ,013 
Within Groups 423,286 54 7,839   







































 KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KEMAMPUAN MEMBACA 
PEMAHAMAN CERPEN 
1 28 18,04 2,950 ,557 
2 28 18,25 3,181 ,601 
 
 
Independent Samples Test 






Levene's Test for Equality of 
Variances 
F ,379  
Sig. ,541  
t-test for Equality of Means 
T -,261 -,261 
Df 54 53,695 
Sig. (2-tailed) ,795 ,795 
Mean Difference -,214 -,214 
Std. Error Difference ,820 ,820 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1,858 -1,858 

















 KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KEMAMPUAN MEMBACA 
PEMAHAMAN CERPEN 
1 28 20,86 2,663 ,503 





Independent Samples Test 






Levene's Test for Equality of 
Variances 
F ,249  
Sig. ,619  
t-test for Equality of Means 
T 2,577 2,577 
Df 54 53,512 
Sig. (2-tailed) ,013 ,013 
Mean Difference 1,929 1,929 
Std. Error Difference ,748 ,748 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower ,428 ,428 












UJI-T BERHUBUNGAN  
SKOR PRETEST-POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
skor pretest kelas 
eksperimen 
18,04 28 2,950 ,557 
skor posttest kelas 
eksperimen 
20,86 28 2,663 ,503 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
skor pretest kelas 
eksperimen & skor posttest 
kelas eksperimen 
28 ,472 ,011 
 
Paired Samples Test 









Std. Deviation 2,894 
Std. Error Mean ,547 












UJI-T BERHUBUNGAN  
SKOR PRETEST-POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Skor Pretest kontrol 18,25 28 3,181 ,601 
Skor Posttest kontrol 18,93 28 2,930 ,554 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
Skor Pretest kontrol & Skor 
Posttest kontrol 
28 ,586 ,001 
 
 
Paired Samples Test 
 Pair 1 
Skor Pretest 




Std. Deviation 2,790 
Std. Error Mean ,527 














































 Membaca cerita anak 
 Menceritakan kembali 
cerita dengan bahasa 
sendiri, baik secara 
lisan maupun tulis 
 Mampu menentukan pokok-
pokok cerita anak yang dibaca 
 Mampu merangkai pokok-
pokok cerita anak menjadi 
urutan cerita 
 Mampu menceritakan kembali 
cerita dengan bahasa sendiri 










7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca 
7.1 Menceritakan kembali cerita anak yang dibaca 
7.2 Mengomentari buku cerita yang dibaca 
106 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST 
Cerpen Tingkat 
pemahaman 







 Siswa mampu 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan fakta yang 
ada dalam bacaan 
 Siswa mampu 
menemukan latar yang 
terdapat pada cerpen 
 Siswa mampu 
menemukan tokoh 
utama dalam cerpen 
 Siswa mampu 
menemukan bagian 
akhir cerpen 
 Siswa mampu 
menemukan alur cerita 
di dalam cerpen 
1,2,3,4,5 5 






 Siswa mampu 
menemukan watak 
tokoh utama dalam 
cerpen 
 Siswa mampu 
membandingkan dua 









 Apresiasi  Siswa mampu 
menentukan sikap 
untuk menghargai 
sikap tokoh yang 







 Siswa mampu 
menemukan tokoh 
utama dalam cerpen 
 Siswa mampu 
menemukan bagian 
akhir cerpen 
 Siswa mampu 
menemukan alur cerita 
di dalam cerpen Siswa 
mampu menemukan 
latar yang terdapat 
pada cerpen 
11,12,13 3 










 Siswa mampu 
menemukan watak 









 Siswa mampu 
membandingkan dua 
karakter tokoh dalam 
cerpen 




 Apresiasi  Siswa mampu 
menentukan sikap 
untuk menghargai 
sikap tokoh yang 






 Siswa mampu 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan fakta yang 
ada dalam bacaan 
 Siswa mampu 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan fakta yang 
ada dalam bacaan 
 Siswa mampu 
menemukan latar 
dalam cerita  
 Siswa mampu 
menemukan bagian 
akhir cerita 






menemukan alur dalam 
cerpen 






 Siswa mampu 
menemukan watak 
tokoh utama dalam 
cerpen 









 Apresiasi  Siswa mampu 
menentukan sikap 
untuk menghargai 
sikap tokoh yang 












Sekolah  : SMPN 1 NGUNTORONADI 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Waktu   : 2 x 40 menit 
Nama   : 
Nomer Absen  : 
Kelas   : 
 
Berilah tanda silang (X) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang paling tepat! 
Bacaan 1 
TELEDOR 
Karya Slamet Setya Budi 
  
Semua siswa terdiam menatap wajah Eliya yang kusut. Kedua matanya basah. 
Badannya yang gemuk terguncang-guncang menahan tangis. BuWati dan Pak Burham 
yang berdiri di sampingnya berusaha menenangkannya. Namun Eliya masih terus 
menangis. 
“Anak-anak, mungkin kalian bertanya-tanya, mengapa Eliya?” tanya Pak 
Burham tenang.“Dia menangis karena uang sekolahnya hilang!” lanjut Pak Burham.  
“Uang sekolah Eliya hilang?” teriak seisi kelas hampir bersama-sama. Seketika 
kelas pun menjadi gaduh. 
“Sudahlah! Kalian diam dulu!” potong Pak Burham. “Sekarang Bapak minta 
kalian bersikap jujur. Apabila diantara kalian ada yang mengambil uang Eliya tolong 
dikembalikan.” 
Semua siswa pun diam lagi seperti patung. “Kalian jangan takut. Apabila kalian 
mengaku,Bu Wati dan Bapak Burhan akan merahasiakan nama kalian,” janji Bu Wati. 
“Tetapi bila tidak ada yang mengaku terpaksa Bapak akan mendatangkan 
paranormal ke kelas ini,” lanjut Pak Burhan seraya menakut-nakuti para siswa. 
“Paranormal?” teriak seisi kelas bersamaan. Dan kelas pun kembali ramai. 
“Kalian tidak usah takut!” seru Pak Burham. “Yang akan Bapak bawa ke kelas 
ini bukan orangnya tetapi manteranya yang sudah dirapalkan ke dalam air putih.” 
“Oh begitu…!” guman para siswa lega. 
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“Dalam satu jam nanti kalian akan diajak bicara satu persatu oleh Bu Wati. 
Kalau tidak ada yang mengaku terpaksa Bapak menggunakan cara yang kedua.” ancam 
Pak Burham 
Cara pertama ternyata tidak membawa hasil. Para siswa semakin gelisah. 
“Menurut kamu siapa, Mir?” pancing Ratih.  
“Siapa ,ya?” pikir Mira. 
“Biasanya di saat-saat seperti ini bakat detektifmu muncul,” gurau Ratih. 
“Aku mencurigai seseorang, Rat!  Tetapi aku tidak percaya kalau dia yang 
melakukan!” 
“Menduga-dugakan boleh? Ayo, menurutmu siapa?” desak Ratih. 
“Aku mencurigai Kristian tetapi aku tidak percaya kalau dia pelakunya!” bisik 
Mira 
Ratih manggut-manggut, ”Ternyata kita sepaham. Aku juga mencurigai 
Kristian!” 
“Alasanmu apa?” tanya Mira heran. 
“Alasanku? Dia anak baru. Baru satu bulan dia duduk di kelas ini. Sebelum dia 
masuk kejadian seperti ini tidak pernah ada!” papar Ratih penuh semangat. “Dan setiap 
istirahat dia tidak mau keluar kelas! Tidak mau jajan. Di kelas hanya baca komik saja!” 
“Tetapi itu bukan alasan untuk menuduh dia. Dia tidak mau jajan karena 
membawa bekal dari rumah. Dia pernah bercerita kepadaku katanya makanan di kantin 
ini kurang sehat. Dan dia membaca komik untuk refreshing karena dia memang hobi 
baca komik.” bela Mira 
“Saya tahu, tetapi bisa saja semua itu hanya kedok untuk menutupi 
kejahatannya!” 
“Lalu untuk apa dia mengambil uang Eliya? Dia anak orang kaya lho, Rat!” ujar 
Mira. 
“Kalau masalah itu saya tidak tahu!” jawab Ratih sambil mengangkat 
bahunya.”Kalau alasanmu mencurigai Kristian apa?” gantian Ratih yang bertanya. 
Alasanku?” jawab Mira bingung. 
“Ya! Alasanmu mencurigai Kristian apa?” desak Ratih. 
“Sama dengan alasanmu!” jawab Mira sambil nyengir. 
“Payah kamu! Tidak ilmiah sama sekali!” gerutu Ratih kecewa. 
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“Sstt diam!” perintah ketua kelas ketika mendengar langkah sepatu Pak Burham. 
“Ternyata tidak ada yang mengaku. Lihatlah! Gelas ini sudah penuh dengan air 
yang bermantera. Mantera ini hanya akan bereaksi pada mulut orang yang berbohong. 
Kalau kalian jujur mantera ini tidak akan bereaksi dan tidak mempunyai efek samping,” 
papar Beliau serius supaya para siswa percaya. 
“Pak Burham tidak usah melakukan itu. Sayalah yang mengambil uang Eliya!” 
Seketika kelas menjadi gaduh. Seluruh mata menatap Kristian tidak percaya. Bu 
Wati dan Pak Burham tercengang. Tangis Eliya terhenti. 
“Benarkan Mir, dugaanku!” bisik Ratih penuh kemenangan 
“Kristian! kamu kok tega sama aku!” jerit Eliya. 
“Sudahlah! Kalian tenang!” perintah Pak Burham.”Jadi kamu pelakunya,Kris ?” 
“Maaf Pak Burham! Maaf Bu Wati! Maaf teman-teman! Sebenarnya bukan 
hanya uang Eliya saja yang saya ambil!” jawab Kristian tenang. “Lihat! Mobil Tamiya 
ini milik siapa?,” tanya Kristian sambil mengeluarkan mobil-mobilan kecil dari tasnya. 
“Itu milikku!” seru Didin, “Ternyata kamu pencurinya!” teriak didin garang. 
“Jangan menuduh, Din! Mobil ini aku temukan di laci mejamu, hari Kamis 
tanggal satu kemarin. Lihat di sini kutulis datanya! Dan anehnya kamu tidak pernah 
merasa kehilangan, kamu tidak pernah lapor Bu Wati atau Pak Burham karena kamu 
mampu membeli lagi.” 
Wajah Didin tersipu malu “Maaf Pak! Saya tidak akan membawa mainan lagi ke 
sekolah” 
“Ratih! Ini adalah kalkulatormu!” Kristian kembali merogoh tasnya dan 
mengeluarkan kalkulator digital. “Jangan menuduh saya pencuri karena kalkulator ini 
juga kutemukan di laci mejamu. Tepatnya Hari Senin setelah pelajaran 
matematika.Ternyata kamu selalu menggunakan kalkulator dalam mengerjakan soal 
matematika. Dan anehnya kamu juga tidak pernah merasa kehilangan.” 
Wajah Ratih memerah. Dia tertunduk dan tidak berani lagi menatap ke depan. 
“Maaf Bu Watik. Saya menemukan ini di bawah meja Ibu!” lanjut Kristian 
sambil menunjukkan wesel pos. “Disini tertulis honor menulis cerita anak sebesar 
seratus lima puluh ribu. Saya temukan tanggal sepuluh yang lalu.Dan ternyata Ibu juga 
tidak pernah merasa kehilangan uang sebesar ini.” 
Gantian wajah Bu Watik yang memerah. 
113 
 
“Lalu uang sekolah Eliya bagaimana?” desak Pak Burham tidak sabar lagi. 
“Uang Eliya di dalam komik ini! jawab Kristian sambil menunjukkan komik 
kesayangannya. “Kemarin Eliya pinjam komik saya dan pagi tadi baru dikembalikan. 
Jam istirahat tadi saya iseng-iseng membaca komik dan menemukan uang ini. Mungkin 
Eliya tergesa-gesa sehingga salah menyelipkan uang sekolah ini! Betulkan El?” 
“Maaf, Kris! Aku telah menuduhmu yang bukan-bukan. Tadi pagi aku memang 
tergesa-gesa. Aku teledor sekali!” jawab Eliya sambil mengulurkan tangannya. 
“Aku juga minta maaf . Aku juga teledor” sesal Didin sungguh-sungguh. 
“Ibu minta maaf ya, Kris.Ibu akan lebih hati-hati lagi,” janji Bu Wati. 
Kristian tersenyum menatap teman-temannya. Dalam hatinya ada rasa haru dan 
bangga berbaur jadi satu. 
 
1. Alasan Didin meminta maaf kepada pak Burham adalah... 
A. karena telah salah menuduh Kristian . 
B. karena telah telah telodor. 
C. karena membawa mainan ke sekolah. 
D. karena membawa kalkulator ke sekolah. 
2. Suasana yang tergambar ketika Eliya kehilangan uang adalah... . 
A. ketakutan 
B. kepanikan   
C. mengecewakan 
D. menyedihkan




D. Bu Watik 
4. Peristiwa terakhir yang terjadi di dalam cerpen “Teledor” adalah...  
A. Kristian menemukan uang Eliya di buku komiknya. 
B. Eliya, didin, dan ibu Watik meminta maaf kepada Kristian. 
C. Kristian tersenyum dan hatinya merasa terharu. 
D. Pak Burham membawa satu gelas air putih yang dimantrai. 
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6. Alur yang digunakan dalam cerpen “Teledor” adalah... . 
A. maju 
B. mundur 
C. maju mundur 
D. campuran 
7. Sifat kristian dalam cerpen “Teledor” adalah... . 
A. pembohong 
B. baik hati 
C. jujur 
D. cerdik 





9. Amanat yang dapat dipetik dari cerpen “Teledor” adalah... 
A. kita harus menjaga barang milik kita dengan baik. 
B. kita tidak boleh menyia-nyiakan barang milik kita. 
C. kita tidak boleh sembarangan menggunakan barang orang lain. 
D. kita tidak boleh membuang barang milik kita. 
10. Tanggapan kamu mengenai tindakan Kristiandalam cerpen “Teledor” adalah... 
A. Tidak, karena Kristian tidak jujur pada guru dan temanya mengenai 
barang yang ia temukan. 
B. Tidak, karena Kristian tidak semestinya memperdulikan barang milik 
yang bukan miliknya. 
C. Setuju, karena Kristian bersikap jujur dan mengembalikan barang 
temannya yang ia temukan. 
115 
 





Karya Sitok Srengenge 
 
Meski sedang liburan di rumah neneknya di Desa Bangunjiwa, Amir tetap 
bangun pagi. Sudah menjadi kebiasaan setiap hari. Kalau sedang tidak libur, Amir 
bangun pagi untuk bersiap ke sekolah. Amir selalu ingat nasehat Nenek, ”Orang yang 
rajin bangun pagi akan lebih mudah mendapat rezeki.” 
Di mata Amir, Nenek adalah sosok perempuan tua yang bijak dan pintar. Amir 
tak tahu apa makna nasehat Nenek itu, tapi ia merasa ada benarnya. Bangun pagi 
membuatnya tidak terlambat tiba di sekolah dan tidak ketinggalan pelajaran. Selain itu, 
bangun pagi sungguh menyenangkan. Hanya pada waktu pagi kita bisa menikmati 
suasana alam yang paling nyaman. Cahaya matahari masih hangat, udara masih bersih, 
tumbuhan pun tampak segar, seolah semua lebih bugar setelah bangun tidur. 
Pagi itu Amir mendapati Nenek duduk sendirian di beranda depan. Rupanya, 
Nenek sedang menyulam bendera. Amir menyapa dan bertanya, ”Selamat pagi, Nek. 
Benderanya kenapa?” 
”Oh, cucuku yang ganteng sudah bangun!” sahut Nenek pura-pura kaget. 
”Bendera ini sedikit robek karena sudah tua.” 
”Kenapa tidak beli yang baru saja?” 
Nenek tersenyum. ”Belum perlu,” katanya. ”Ini masih bisa diperbaiki. Tidak 
baik memboroskan uang. Lebih untung ditabung, siapa tahu akan ada kebutuhan yang 
lebih penting.” 
”Bendera tidak penting ya, Nek?” 
”O, penting sekali. Justru karena sangat penting, Nenek tidak akan 
membuangnya.” Nenek berhenti sejenak dan menatap cucunya. ”Kelak, ketika kamu 
dewasa, Nenek harap kamu juga menjadi penting seperti bendera ini.” 
Amir mengamati bendera itu. Selembar sambungan kain merah dan putih. Tidak 
ada yang istimewa. ”Apa pentingnya, Nek? Apa bedanya dengan kain yang lain?” 
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Pertanyaan Amir membuat Nenek berhenti menyulam. Nenek diam. Pintar 
sekali anak ini, kata Nenek dalam hati. Nenek merasa perlu memberi jawaban terbaik 
untuk setiap pertanyaannya. Untunglah, Nenek teringat Eyang Coelho, seorang lelaki 
gaek yang cengeng dan sedikit manja, yang membayangkan dirinya bersimpuh dan 
tersedu di tepi Sungai Paedra. Eyang Coelho pernah menulis sebuah cerita tentang 
pensil. Nah, Nenek akan meniru cara tokoh perempuan tua dalam cerita itu ketika 
memberikan penjelasan kepada sang cucu. 
”Penting atau tidak, tergantung bagaimana kita menilainya,” akhirnya Nenek 
berkata. Bendera ini, lanjutnya, bukan kain biasa. Ia punya beberapa keistimewaan yang 
membedakannya dengan kain-kain lain. Keistimewaan itu yang patut kita tiru. 
Pertama: semula ini memang kain biasa. Tapi, setelah dipadukan dengan urutan 
dan ukuran seperti ini, ia berubah jadi bendera, menjadi lambang negara. Merah-putih 
ini lambang negara kita, Indonesia. Setiap negara punya bendera yang berbeda. Dan 
semua warga negara menghormati bendera negaranya. Tapi, jangan lupa, kain ini 
menjadi bendera bukan karena dirinya sendiri, melainkan ada manusia yang 
membuatnya. Begitu pula kita bisa menjadi apa saja, tapi jangan lupa ada kehendak 
Sang Mahapencipta. 
Kedua: Pada waktu kain ini dijahit, tentu ia merasa sakit. Tapi sesudahnya, ia 
punya wujud baru yang indah dan bermakna. Kita, manusia, hendaknya begitu juga. 
Sabar dan tabah menghadapi sakit dan derita, karena daya tahan itulah yang membuat 
kita menjadi pribadi yang kuat, tidak mudah menyerah. 
Ketiga: Bendera akan tampak perkasa jika ada tiang yang membuatnya 
menjulang, ada angin yang membuatnya berkibar. Artinya, seseorang bisa mencapai 
sukses dan berguna karena ada dukungan dari pihak-pihak lain. Kita tak boleh 
melupakan jasa mereka. 
Keempat: Makna bendera ini tidak ditentukan oleh tempat di mana ia dibeli, 
berapa harganya, atau siapa yang mengibarkannya. Ia bermakna karena di balik bentuk 
dan susunan warnanya ada gagasan dan pandangan yang diwakili. Begitulah, kita pun 
harus memperhatikan diri dan menjaganya agar tetap selaras dengan cita-cita dan tujuan 
hidup kita. 
Kelima: Seutas benang menjadi kain, lalu kain menjadi bendera, dan bendera 
punya makna, karena diperjuangkan dan akhirnya dihormati. Kita juga seperti itu. Harus 
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selalu berusaha agar apa yang kita lakukan bisa bermakna. Jadikan dirimu bermakna 
bagi orang lain, jika dirimu ingin dihormati. 
”Begitulah, cucuku yang ganteng, sekarang kau mengerti?” ujar Nenek 
mengakhiri penjelasannya. 
Amir mengangguk. Meski belum bisa memahami semua, ia menangkap inti dan 
garis besarnya: betapa penting arti sebuah bendera. 
”Sudah, sana mandi dulu. Nenek akan menyiapkan gudeg manggar lengkap 
dengan telor dan daging ayam kampung empuk kesukaanmu.” 
Amir menuruti saran Nenek. Ia masuk ke rumah sambil membayangkan 
kesegaran air sumur pedesaan. 
Pada kesempatan lain, Amir mendapat tugas sebagai pengibar bendera pada 
upacara di sekolahnya. Seiring dengan lagu ”Indonesia Raya” yang dinyanyikan 
serentak oleh para guru dan teman-temannya, ia menarik tali pengikat bendera agar 
Sang Saka Merah-Putih berkibar di angkasa. 
Ketika bendera mencapai puncak tiang, semua peserta upacara khusyuk 
memberikan penghormatan. Saat itu Amir berpikir bahwa setiap orang di lapangan itu 
tak ubahnya sehelai benang. Sekolah tempat mereka belajar ibarat alat pemintal, tempat 
benang-benang itu menganyam dan meluaskan diri agar menjadi lembaran kain. 
Kelak setiap lembar kain akan berguna. Ada yang menjadi baju, celana, selimut, 
atau taplak meja. Menjadi lap piring juga berjasa, meski tidak pernah dibanggakan dan 
murah harganya. Sebaliknya, jika menjadi pakaian, sering dipamerkan dalam acara-
acara gemerlapan dan harganya bisa mencapai ratusan juta. 
Di dalam hati Amir bertekad, ingin menjadi kain yang istimewa. Ia ingin 
menjadi lambang, seperti bendera. 
 
11. Tokoh utama dalam cerpen “Bendera” adalah... . 
A. Amir 
B. Nenek 
C. Eyang Coelho 
D. Bendera 
12. Bagian akhir dari cerpen “Bendera” adalah ... . 
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A. Amir merupakan seorang anak yang pandai, rajin, tampan, dan sangat 
menghargai neneknya 
B. Amir bertekat menjadi orang yang istimewa seperti bendera merah putih 
yang menjadi lambang yang istimewa 
C. Amir akhirnya dapat memahami makna dari bendera merah putih dan 
bertekat kelak menjadi seorang yang yang sukses 
D. pada akhirnya belum bisa memehami makna dari bendera merah putih, 
tetapi dia ingin menjadi orang yang istimewa seperti bendera 
13. Alur yang terdapat dalam cerpen “Bendera” adalah... . 
A. maju 
B. mundur 
C. maju mundur 
D. campuran 
14. Tema dari cerpen “Bendera” adalah.. . 
A. bangun pagi 
B. liburan di rumah nenek 
C. makna bendera 
D. kain istimewa 
15. Sudut pandang yang digunakan pengarang yang digunakan dalam cerpen 
“Bendera” adalah... . 
A. sudut pandang orang pertama pelaku utama 
B. sudut pandang orang pertama pelaku sampingan 
C. sudut pandang orang kedua pelaku utama 
D. sudut pandang orang ketiga maha tahu 
16. Sifat Amir dalam cerpen “Bendera” adalah... . 
A. rajin, dan murah hati 
B. hemat dan penyayang 
C. pandai dan rajin  
D. hemat dan sabar  
17. Sifat nenek dalam cerpen “Bendera” adalah... . 
A. sabar, penyayang, dan tegas 
B. pandai, penyayang, dan bijaksana 
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C. tidak sabar, bijaksana, dan penyayang 
D. baik hati, penyayang, dan tidak bijaksana 
18. Persamaan sifat nenek dan Amir adalah... . 




19. Amanat cerpen “Bendera” adalah...  
A. kita harus senantisa berusaha memahami sesuatu hal dari beberapa sudut 
pandang sehingga kita dapat memahami makna sesungguhnya dari hal 
tersebut. 
B. seutas benang menjadi kain, lalu kain menjadi bendera, dan bendera 
punya makna, karena diperjuangkan dan akhirnya dihormati oleh semua 
orang. 
C. makna bendera merah putih tidak ditentukan oleh tempat di mana 
bendera itu dibeli, berapa harganya, atau siapa orang yang 
mengibarkannya. 
D. pada waktu kain merah dan putih dijahit, tentu kain itu akan merasa 
sakit. akan tetapi sesudahnya, ia punya wujud baru yang indah dan 
bermakna 
20. Tanggapan kamu mengenai sifat nenek dalam cerpen “Bendera” tersebut 
adalah...  
A. Tidak setuju, karena nenek sabar menjelaskan pentingnya bendera pada 
Amir. 
B. Tidak setuju, karena nenek tidak merawat Amir selama berlibur di 
kampung. 
C. Setuju, karena dengan sabar nenek menjelaskan makna bendera pada 
Amir. 








Karya Arif Rahmanto 
 
Rena tidak habis pikir, mengapa ia dituduh memelihara tuyul? Berita itu benar-
benar mengganggu pikirannya. Awal berita ini menyebar karena Rena memiliki sepeda 
baru pada saat banyak siswa di kelasnya kehilangan uang. Bapak dan ibu guru telah 
berusaha keras mencegah dan menasihati seluruh siswa agar tidak sembarangan 
menuduh, namun berita itu terus saja tersebar. Rena benar-benar dipojokkan oleh berita 
miring itu.  
“Sebaiknya kita usir saja anak yang membawa tuyul ke sekolah, Bu!” kata Elmo 
sambil menatap Rena. 
“Elmo, kamu jangan sembarangan menuduh teman jika tidak ada buktinya.” 
Kata Ibu Sari wali kelas Rena. 
“Tapi Bu, tuyul itu sudah benar-benar menjengkelkan!” tambah Elmo. 
“Elmo, sekali lagi Ibu ingatkan, tidak ada tuyul di sini!” kata Ibu Sari dengan 
nada suara sedikit tegas. Elmo terdiam. Ia memang anak yang paling berapi-api 
mengabarkan berita tuyul ini. Maklumlah karena ia sering kehilangan uang. Sudah 
sekitar 5 kali ia melapor kepada Ibu Sari bahwa uangnya hilang. Orang tua Elmo adalah 
orang yang kaya. Ia selalu memberi uang saku berlebih kepada Elmo. Hampir semua 
siswa di kelas Rena pernah ditraktirnya. Teman-teman sekelas sering menjuluki dia bos 
besar. Siapa yang mau tunduk kepada perintahnya, itulah yang akan selalu ia traktir. 
Sikap inilah yang tidak disukai Rena karena Elmo telah mengajak teman-temannya 
untuk berbuat boros. Rena adalah anak yang tidak suka jajan. Ia lebih memilih 
menabungkan uang sakunya. Sepeda baru itu sebenarnya adalah hasil dari tabungan 
Rena selama 1 tahun. Namun teman-temannya tetap tidak percaya ketika Rena berusaha 
menceritakan hal itu dan mencoba meyakinkan teman sekelasnya bahwa ia tidak 
memelihara tuyul. 
Rena duduk termenung sendiri di bawah pohon beringin yang tumbuh rindang di 
depan sekolah. Tempat itulah yang sering digunakan Rena untuk melepas kepenatan 
dari tuduhan teman-temannya. Di sana ia dapat merasakan sejuknya oksigen yang 
dihembuskan oleh rindang daunnya. Kicauan burung-burung yang berumah di ranting-
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rantingnya seakan membentuk nyanyian yang indah dan menghibur hati Rena. Tiba-tiba 
Rena terhenyak kaget ketika ada tangan memegang pundaknya. Rena menoleh. 
Ternyata tangan itu adalah tangan Fera, sahabatnya. Ia adalah teman Rena yang paling 
akrab sejak kelas satu, namun sejak berita tentang tuyul itu menyebar sepertinya Fera 
sedikit menjauh darinya. 
“Aku percaya bukan kamu pelakunya.” Kata Fera sambil tersenyum. 
“Benar Fer, kamu tidak percaya?” Tanya Rena. 
“Aku telah lama mengenalmu Ren, dan aku tahu itu bukanlah perbuatanmu.” 
Kata Fera. 
“Terima kasih Fer, aku kira kamu akan menjauhiku setelah adanya tuduhan itu.” 
Kata Rena. 
“Bukannya aku menjauhimu Ren, tetapi ini adalah salah satu siasat yang aku 
susun.” Kata Fera. 
“ Maksudmu?” Tanya Rena kurang mengerti. 
“Selama peristiwa ini belum terungkap, kamu akan selalu dituduh.” Kata Fera. 
“Lantas apa yang akan kamu lakukan sekarang?” Tanya Rena 
“Kita akan menangkap tuyul peliharaanmu.” Kata Fera. 
“Jadi……, kamu juga menuduhku memelihara tuyul?” Tanya Rena sambil 
beranjak berdiri. 
“Sabar, Ren. Jangan buru-buru tersinggung. Ini siasat.” Kata Fera. 
“Baiklah kalau itu memang telah jadi rencana siasatmu. Aku menurut saja. Aku 
sudah benar-benar bingung menghadapi tuduhan ini.” Kata Rena. 
Fera kemudian menjalankan siasatnya. Langkah pertama yang dilakukannya 
adalah menjauhi Rena dan kemudian menyebarkan berita bahwa ia akan menangkap 
tuyul peliharaan Rena. Fera juga menyebarkan berita bahwa ia pernah diberitahu Rena 
tentang kelemahan dari tuyul itu. Langkah ketiga Fera menghubungi Ibu Sari. Ia 
meminjam uang seratus ribu kepada ibu Sari. Uang itu akan dipakai pancingan untuk 
menangkap tuyul.  
Di depan kelas saat hendak berolahraga, Fera melakukan siasat selanjutnya. Ia 
mencatat sesuatu dari uang itu pada sebuah kertas. Kemudian Fera melipat dan 
memasukkannya dalam kotak pensil. Ia berkata bahwa lipatan itu tidak boleh dibuka 
sebelum waktunya karena kertas lipatan tadi telah ditulisi mantra penangkap tuyul.  
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“Teman-teman kita akan menjebak tuyul itu dengan uang seratus ribu. Uang ini 
akan aku taruh di tasku. Jika uang ini tidak hilang berarti bukan Rena pemelihara tuyul 
itu dan kita harus menghentikan tuduhan kepadanya. Bila uang ini hilang maka Renalah 
pemelihara tuyul itu.” Kata Fera di depan kelas sambil mengacungkan uang seratus ribu 
pinjaman dari Ibu Sari. 
Seusai jam pelajaran olahraga. Seluruh siswa bergegas masuk ruangan kelas. 
Mereka semua penasaran ingin menyaksikan peristiwa yang belum pernah mereka 
saksikan yaitu menangkap tuyul. Setelah semua masuk kemudian Fera mengajak Ibu 
Sari dan beberapa guru untuk menjadi saksi. Fera menatap wajah Rena yang tertunduk. 
Ia tahu bahwa Rena sangat tertekan dengan keadaan ini. Ia ingin segera mengunggkap 
siapa pelaku pencurian itu sebenarnya. Perlahan Fera membuka tasnya. “Uang itu 
hilang!”. Semua mata menatap Rena. Namun buru-buru Fera berkata. 
“Masih ada satu langkah lagi untuk menangkap tuyul itu.” Kata Fera. Kemudian 
ia berbisik kepada Ibu Sari dan guru yang lain. Segera saja guru-guru menyebar dalam 
kelas dan memerikasa seluruh siswa dan tasnya. Ada tiga anak membawa uang seratus 
ribu, ia adalah Franza, Robi, dan Elmo. Mereka bertiga mengaku uang itu adalah uang 
sakunya selama satu minggu. Mereka bertiga kemudian disuruh maju oleh Fera. 
“Nah, teman-teman sekarang akan kita buka mantra penangkap tuyul yang tadi 
aku simpan di kotak pensilku!” kata Fera sambil membuka lipatan kertas dalam kotak 
pensilnya. Ternyata kertas tadi bertuliskan angka BBH036110. Angka tersebut adalah 
nomor seri dari uang seratus ribu yang dipasang di tasnya. Setiap uang memiliki nomor 
seri yang berbeda. Sekarang Fera akan mencari uang mana yang sesuai dengan nomor 
seri tersebut. Fera meneliti satu per satu uang yang dipegang ketiga temannya. Fera 
terbelalak ketika mendapati uang seratus ribu dengan nomor seri BBH036110 dipegang 
oleh Elmo. 
“Tertangkap sudah sekarang tuyulnya!” teriak Fera. Ibu Sari dan guru yang lain 
segera membawa Elmo ke kantor guru.  
Sekarang seluruh teman-teman Rena tahu, ternyata Elmo adalah pencurinya selama ini. 
Ia sengaja membuat berita bohong tentang uang sakunya yang selalu hilang dan tentang 
tuyul untuk menutupi perbuatannya. Ia terpaksa mencuri karena uang sakunya tidak 
pernah cukup untuk menraktir teman-temanya. Rena sangat berterimakasih kepada Fera. 




21. Waktu Fera menjalankan siasatnya untuk menangkap pencuri yang sebenarnya 
adalah... . 
A. sebelum jam pelajaran olah raga 
B. pada jam pelajaran olah raga 
C. seusai jam pelajaran olah raga 
D. seusai pulang sekolah 
22. Mantra yang dituliskan Fera pada uang seratus ribuan yang digunakan untuk 





23. Suasana yang tergambar pada saat Rena merenung di bawah pohon beringin 
adalah... . 




24. Bagian akhir dari cerpen “Menangkap Tuyul” adalah ... . 
A. Ibu sari dan guru yang lain membawa Elmo ke kantor guru karena 
Elmolah yang mencuri uang 
B. Rena sangat berterimakasih kepada Fera dan merekapun menjadi sahabat 
yang semakin akrab 
C. Rena tidak habis fikir mengapa dia dituduh memelihara tuyul dan 
dicurigai mengambil uang teman sekelasnya 
D. Fera berhasil menjalankan siasat yang sudah direncanakannya dan 
pencuri sebenarnya dapat tertangkap 
25. Alur yang digunakan dalam cerpen “Menangkap Tuyul” adalah... . 
A. campuran 





26. Tema dari cerpen “Menangkap Tuyul” adalah... .
A. kesetiaan dalam persahabatan 
B. pencurian yang terjadi di kelas 
C. kepercayaan kepada sahabat 
D. pencurian yang terjadi pada Rena 
27. Sifat Rena dalam cerpen “Menangkap Tuyul” adalah... . 
A. suka mencuri 
B. pendendam 
C. penyabar 
D. suka menabung 
28. Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen “Menangkap Tuyul” adalah... . 
A. Sudut pandang orang pertama pelaku utama 
B. Sedut pandang orang pertama pelaku sampingan 
C. Sudut pandang orang ketiga pelaku utama 
D. Sudut pandang orang ketiga maha tahu 
29. Amanat yang terdapat dalam cerpen “Menangkap Tuyul” adalah... . 
A. kita tidak boleh menuduh orang lain untuk menutupi kesalahan kita 
B. kita harus percaya dan membantu sahabat kita yang membutuhkan 
C. kita harus menjadi orang yang cerdik agar bisa memecahkan masalah 
D. kita tidak boleh terlalu banyak membawa uang ke sekolah 
30. Pendapat kamu mengenai sikap Elmo dalam cerpen “Menangkap Tuyul” 
adalah... 
A. Setuju, karena Elmo hanya tidak mau ketahuan mencuri. 
B. Setuju, karena Elmo dalam keadaan yang sangat terdesak. 
C. Tidak setuju, karena Elmo menuduh orang lain untuk menutupi 
kesalahannya. 
D. Tidak setuju, karena perbuatan Elmo tidak baik kepada sahabatnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENGAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
 
Prodi/ Fakultas : PBSI/ FBS 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Ngutoronadi 
Kelas   : VII 
Pertemuan ke-  : - 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Standar Kompetensi : Membaca  (memehami isi berbagai teks bacaan sastra dengan 
membaca) 
Kompetensi Dasar : menceritakan kembali cerita anak yang dibaca (cerpen) 
Indikator  :  
 siswa mampu menceritakan kembali cerita yang dibaca,  
 siswa mampu mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen (tema, penokohan, latar, 
alur, sudut pandang, dan amanat). 
 
I. Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran: 
 siswa mampu menceritakan kembali cerita yang dibaca, 
 siswa mampu mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen (tema, penokohan, dan 
amanat). 
 
II. Materi Pokok 
Unsur intrinsik di dalam cerpen 
Cerita pendek atau sering disingkat sebagai cerpen adalah suatu bentuk prosa 
naratif fiktif. Cerita pendek cenderung padat dan langsung pada tujuannya 
dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang, seperti novella (dalam pengertian 
modern) dan novel, karena singkatnya cerita-cerita pendek yang sukses mengandalkan 
teknik-teknik sastra seperti tokoh, plot, tema, bahasa dan insight secara lebih luas 
dibandingkan dengan fiksi yang lebih panjang. Ceritanya bisa dalam berbagai jenis. 
Cerita pendek cenderung kurang kompleks dibandingkan dengan novel. Cerita pendek 
biasanya memusatkan perhatian pada satu kejadian, mempunyai satu plot, setting 
yang tunggal, jumlah tokoh yang terbatas, mencakup jangka waktu yang singkat. 
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Akhir dari banyak cerita pendek biasanya mendadak dan terbuka dan dapat 
mengandung (atau dapat pula tidak) pesan moral atau pelajaran praktis. Seperti 
banyak bentuk seni manapun, ciri khas dari sebuah cerita pendek berbeda-beda 
menurut pengarangnya. Cerpen mempunyai 2 unsur, yaitu unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. Dalam pelajaran kali ini yang akan dipelajari adalah unsur interinsik 
cerpen. 
Unsur Intrinsik 
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya itu sendiri. Unsur–unsur 
intrinsik cerpen mencakup: 
A. Tema adalah ide pokok sebuah cerita, yang diyakini dan dijadikan sumber cerita. 
B. Latar (setting) adalah tempat, waktu , suasana yang terdapat dalam cerita. Sebuah 
cerita harus jelas dimana berlangsungnya, kapan terjadi dan suasana serta keadaan 
ketika cerita berlangsung. 
C. Alur (plot) adalah susunan peristiwa atau kejadian yang membentuk sebuah cerita. 
Alur dibagi menjadi 3. 
1. Alur maju adalah rangkaian peristiwa yang urutannya sesuai dengan urutan 
waktu kejadian atau cerita yang bergerak ke depan terus. 
2. Alur mundur adalah rangkaian peristiwa yang susunannya tidak sesuai 
dengan urutan waktu kejadian atau cerita yang bergerak mundur 
(flashback). 
3. Alur campuran adalah campuran antara alur maju dan alur mundur. 
Alur meliputi beberapa tahap: 
1. pengantar: bagian cerita berupa lukisan , waktu, tempat atau kejadian yang 
merupakan awal cerita, 
2. penampilan masalah: bagian yang menceritakan maslah yang dihadapi 
pelaku cerita, 
3. puncak ketegangan/klimaks : masalah dalam cerita sudah sangat gawat, 
konflik telah memuncak, 
4. ketegangan menurun/antiklimaks : masalah telah berangsur–angsur dapat 
diatasi dan kekhawatiran mulai hilang, 







Menggambarkan watak atau karakter seseorang tokoh yang dapat dilihat dari tiga 
segi yaitu melalui: 
1. dialog tokoh, 
2. penjelasan tokoh, 
3. penggambaran fisik tokoh. 
Sesuai keterlibatannya penokohan dapat dibedakan menjadi dua yaitu tokoh 
sentral (tokoh utama) dan tokoh periferal (tokoh tambahan)  
Tokoh dapat dikatakan tokoh utama jika dapat memenuhi tiga kriteria sebagai 
berikut: 
1. paling terlibat dengan makna dan tema, 
2. paling banyak berhubungan dengah tokoh yang lain, 
3. paling banyak membutuhkan waktu penceritaan. 
Berdasarkan wataknya tokoh dibagi menjadi dua. 
1. Tokoh sederhana: tokoh yang kurang mewakili keutuhan personalitas 
manusia dan hanya ditonjolkan satu sisi karakternya saja. 
2. Tokoh kompleks: tokoh yang menggambarkan keutuhan personalitas 
manusia, yang memiliki sisi baik dan buruk secara dinamis. 
E. Sudut Pandang : posisi atau penempatan penulis di dalam cerita. 
Sudut pandang pengarang dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1. sudut pandang orang pertama pelaku utama, 
2. sudut pandang orang pertama pelaku sampingan, 
3. sudut pandang orang ketiga mahatahu, 
4. sudut pandang orang ketiga terbatas. 
F. Nilai (amanat) adalah pesan atau nasihat yang ingin disampaikan pengarang 
melalui cerita. 
 
III. Metode Pembelajaran  
 Story Retelling 
A. KEGIATAN AWAL (15 menit) 
1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa, ruang belajar, dan media yang akan 
digunakan dalam proses belajar mengajar. 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
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4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai cara menentukan unsur 
interinsik cerpen. 
B. KEGIATAN INTI ( 60 menit) 
1. Eksplorasi 
a. Guru mengawali pelajaran dengan memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai unsur intrinsik di 
dalam cerpen. 
b. Guru memberikan media berupa bacaan cerpen kepada siswa. 
2. Elaborasi 
a. Guru menjelaskan langkah pembelajaran dengan menggunakan 
strategi story retelling. 
b. Guru meminta siswa membaca cerpen yang diberikan. 
c. Guru meminta siswa untuk menceritakan kembali cerita, 
menggunakan kata-kata sendiri. 
d. Guru mengarahkan siswa untuk menyebutkan urutan peristiwa dalam 
cerpen. 
e. Setelah siswa bersedia menyebutkasan ingatan mereka, guru meminta 
siswa untuk merangkum isi cerita yang telah dibaca. 
f. Guru memberi siswa evaluasi mengenai tingkat pemahaman siswa 
terhadap teks cerita pendek yang telah dibaca. 
3. Konfirmasi 
a.  Guru memberikan evaluasi pada siswa untuk melihat sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. 
b. Guru memberikan memotivasi kepada siswa agar memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar yang 
telah dipelajari. 
C. KEGIATAN PENUTUP (15 menit) 
1. Guru dan siswa bersama-sama membuat simpulan pelajaran mengenai 
keterkaitan unsur intrinsik suatu cerpen. 
2. Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. 




IV. Sumber, Bahan, dan Alat Pembelajaran 
Sayuti, Suminto A. 2008. Berkenalan dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta: Gama Media. 
Wiyatmi. 2006. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
V. Penilaian 
Jenis penilaian : tugas  
Bentuk soal   : pilihan ganda 
Jumlah soal  : 15 
Skor benar  : 1 
Skor salah   : 0 
 
Skor maksimal 15 
 
Nilai = 
                  
 









Wahyudi, S.Pd.     Minati Sri Widyaningsih 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENGAJARAN KELAS KONTROL 
 
Prodi/ Fakultas : PBSI/ FBS 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Ngutoronadi 
Kelas   : VI I 
Pertemuan ke-  : - 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Standar Kompetensi : Membaca  (memehami isi berbagai teks bacaan sastra dengan 
membaca) 
Kompetensi Dasar : menceritakan kembali cerita anak yang dibaca (cerpen) 
Indikator  :  
 siswa mampu menceritakan kembali cerita yang dibaca, 
 siswa mampu mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen (tema, penokohan, latar, 
alur, sudut pandang, dan amanat). 
 
VI. Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran: 
 siswa mampu menceritakan kembali cerita yang dibaca, 
 siswa mampu mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen (tema, penokohan, dan 
amanat). 
  
VII. Materi Pokok 
Unsur intrinsik di dalam cerpen 
Cerita pendek atau sering disingkat sebagai cerpen adalah suatu bentuk prosa 
naratif fiktif. Cerita pendek cenderung padat dan langsung pada tujuannya 
dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang, seperti novella (dalam pengertian 
modern) dan novel, karena singkatnya cerita-cerita pendek yang sukses mengandalkan 
teknik-teknik sastra seperti tokoh, plot, tema, bahasa dan insight secara lebih luas 
dibandingkan dengan fiksi yang lebih panjang. Ceritanya bisa dalam berbagai jenis. 
Cerita pendek cenderung kurang kompleks dibandingkan dengan novel. Cerita pendek 
biasanya memusatkan perhatian pada satu kejadian, mempunyai satu plot, setting 
yang tunggal, jumlah tokoh yang terbatas, mencakup jangka waktu yang singkat. 
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Akhir dari banyak cerita pendek biasanya mendadak dan terbuka dan dapat 
mengandung (atau dapat pula tidak) pesan moral atau pelajaran praktis. Seperti 
banyak bentuk seni manapun, ciri khas dari sebuah cerita pendek berbeda-beda 
menurut pengarangnya. Cerpen mempunyai 2 unsur, yaitu unsur interinsik dan 
ekstrinsik. Dalam pelajaran kali ini yang akan dipelajari adalah unsur intrinsik cerpen. 
Unsur Intrinsik 
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya itu sendiri. Unsur–unsur 
intrinsik cerpen mencakup: 
A. Tema adalah ide pokok sebuah cerita, yang diyakini dan dijadikan sumber cerita. 
B. Latar (setting) adalah tempat, waktu , suasana yang terdapat dalam cerita. Sebuah 
cerita harus jelas dimana berlangsungnya, kapan terjadi dan suasana serta keadaan 
ketika cerita berlangsung. 
C. Alur (plot) adalah susunan peristiwa atau kejadian yang membentuk sebuah cerita. 
Alur dibagi menjadi 3. 
1. Alur maju adalah rangkaian peristiwa yang urutannya sesuai dengan urutan 
waktu kejadian atau cerita yang bergerak ke depan terus. 
2. Alur mundur adalah rangkaian peristiwa yang susunannya tidak sesuai 
dengan urutan waktu kejadian atau cerita yang bergerak mundur 
(flashback). 
3. Alur campuran adalah campuran antara alur maju dan alur mundur. 
Alur meliputi beberapa tahap: 
1. pengantar: bagian cerita berupa lukisan , waktu, tempat atau kejadian yang 
merupakan awal cerita, 
2. penampilan masalah: bagian yang menceritakan maslah yang dihadapi 
pelaku cerita, 
3. puncak ketegangan/klimaks : masalah dalam cerita sudah sangat gawat, 
konflik telah memuncak, 
4. ketegangan menurun/antiklimaks : masalah telah berangsur–angsur dapat 
diatasi dan kekhawatiran mulai hilang, 
5. Penyelesaian/resolusi : masalah telah dapat diatasi atau diselesaikan. 
D. Perwatakan/Penokohan 
Menggambarkan watak atau karakter seseorang tokoh yang dapat dilihat dari tiga 
segi yaitu melalui: 
1. dialog tokoh, 
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2. penjelasan tokoh, 
3. penggambaran fisik tokoh. 
Sesuai keterlibatannya penokohan dapat dibedakan menjadi dua yaitu tokoh 
sentral (tokoh utama) dan tokoh periferal (tokoh tambahan)  
Tokoh dapat dikatakan tokoh utama jika dapat memenuhi tiga kriteria sebagai 
berikut: 
1. paling terlibat dengan makna dan tema, 
2. paling banyak berhubungan dengah tokoh yang lain, 
3. paling banyak membutuhkan waktu penceritaan. 
Berdasarkan wataknya tokoh dibagi menjadi dua. 
3. Tokoh sederhana: tokoh yang kurang mewakili keutuhan personalitas 
manusia dan hanya ditonjolkan satu sisi karakternya saja. 
4. Tokoh kompleks: tokoh yang menggambarkan keutuhan personalitas 
manusia, yang memiliki sisi baik dan buruk secara dinamis. 
E. Sudut Pandang : posisi atau penempatan penulis di dalam cerita. 
Sudut pandang pengarang dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
5. sudut pandang orang pertama pelaku utama 
6. sudut pandang orang pertama pelaku sampingan 
7. sudut pandang orang ketiga maha tahu 
8. sudut pandang orang ketiga terbatas. 
F. Nilai (amanat) adalah pesan atau nasihat yang ingin disampaikan pengarang 
melalui cerita. 
 
VIII. Metode Pembelajaran  
 Ceramah 
 Penugasan  
A. KEGIATAN AWAL (15 menit) 
1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa, ruang belajar, dan media yang akan 
digunakan dalam proses belajar mengajar. 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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5. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai cara menentukan unsur intrinsik 
cerpen. 
B. KEGIATAN INTI ( 60 menit) 
1. Eksplorasi 
a. Guru mengawali pelajaran dengan memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai unsur intrinsik di 
dalam cerpen. 
b. Guru memberikan media berupa bacaan cerpen kepada siswa 
2. Elaborasi 
a. Guru meminta siswa membaca cerpen yang telah disediakan. 
b. Guru memberi siswa evaluasi mengenai tingkat pemahaman siswa 
terhadap teks cerita pendek yang telah dibaca. 
3. Konfirmasi 
a.  Guru memberikan evaluasi pada siswa untuk melihat sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. 
b. Guru memberikan memotivasi kepada siswa agar memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar yang 
telah dipelajari. 
C. KEGIATAN PENUTUP (15 menit) 
1. Guru dan siswa bersama-sama membuat simpulan pelajaran mengenai 
keterkaitan unsur intrinsik suatu cerpen. 
2. Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
3. Guru memberikan tugas pada siswa. 
 
IX. Sumber, Bahan, dan Alat Pembelajaran 
Sayuti, Suminto A. 2008. Berkenalan dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta: Gama Media. 
Wiyatmi. 2006. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
X. Penilaian 
Jenis penilaian : tugas  





Jumlah soal  : 15 
Skor benar  : 1 
Skor salah   : 0 
 
Skor maksimal 15 
 
Nilai = 
                  
 









Wahyudi, S.Pd.     Minati Sri Widyaningsih 







 ARY DAN ARIE 
Oleh: Benny Rhamdani 
 
Bel tanda istirahat baru berbunyi beberapa menit lalu. Tapi keributan di kelas enam 
sudah mulai. Pertengkaran mulut antara Ary dan Arie. Seperti biasa, masalah nama 
mereka. Meski ditulis berbeda, tapi dibaca sama, yakni Arie.  
"Pokoknya kamu harus mengganti nama panggilanmu," seru Ary lantang.  
"Kenapa aku yang harus mengganti? Kenapa bukan kamu?" balik Arie.  
"Karena aku lebih dulu sekolah di sini. Sedang kamu anak baru! Lagipula 
panggilan itu cuma pantas buat anak laki-laki," sambung Ary.  
Arie bertolak pinggang. "Peraturan mana itu?" tantang Arie.  
"Peraturannya belum kubuat. Tapi buktinya banyak. Lihat saja bintang sinetron, 
Arie Wibowo atau Arie Sihasale, itu semuanya cowok. Pokoknya, mulai besok kamu harus 
mengganti nama panggilanmu," ancam Ary.  
"Enak saja. Kamu saja. Nama panjangmu itu Aryanto Sadewa. Ganti saja menjadi 
Yanto, Sade atau Dewa. Kalau namaku memang Arie Manisha. Jadi panggilanku memang 
Arie," Arie bersikeras.  
Anak-anak kelas enam yang melihat hanya menggelengkan kepala. Sudah dua hari 
ini kelas mereka selalu ramai saat istirahat. Sejak kehadiran anak baru bernama Arie. 
Masalahnya hanya sebuah nama. Tapi keduanya sama-sama keras kepala.  
Di luar kelas anak-anak mulai mengadu kepada Oben, sang ketua kelas.  
"Tidak baik membiarkan mereka terus bertengkar, Ben," desak Rani.  
"Aku juga tidak suka melihat mereka bertengkar. Hanya saja kupikir, mereka bisa 
menyelesaikan masalah mereka sendiri," sahut Oben.  
"Tapi kalau sudah begini...apa kamu mau diam terus?" desak Puput.  
"Aku sudah punya rencana. Mulai besok pagi, kita jalankan rencana ini," kata 
Oben. Ia segera memaparkan rencananya. Ketika sekolah bubar seisi kelas enam sudah 
memahami rencana itu. Tentu saja selain Ary dan Arie.  
Keesokan paginya Ary seperti biasa berangkat dengan sepedanya. Dalam 
perjalanan ia menjemput Dika dan Asep.  
"Kalian sudah bikin pe-er matematika?" tanya Ary sambil mengayuh sepeda.  
"Sudah. Kamu, Wa?" balik Dika.  
"Dewa, biasanya kamu suka lupa. Hati-hati, nanti kena hukum lagi," susul Asep. 
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"Dewa...? Kalian memanggilku Dewa? Heh, pasti kalian sudah kena suap anak baru 
itu, agar memanggilku Dewa."  
"Maksudmu, Nisha menyogok kami? Tidak sama sekali!" kilah Asep.  
"Nisha? Jadi kalian juga mengganti nama panggilan anak baru itu? Hahaha, ini 
pasti ulah Oben!"  
"Ya, kami sekelas terpaksa sepakat mengganti nama panggilan kalian. Habis, tak 
ada yang mau mengalah, sih," jelas Dika.  
"Hmmmm, tapi tak semudah itu. Aku tidak akan menyahut dengan nama panggilan 
itu," Ary bersikeras.  
"Ayolah...apa jeleknya sih nama panggilan Dewa. Malah kelihatan lebih gagah 
untukmu," bujuk Dika.  
"Hmm, kedengarannya tidak enak saja..." Ary mengayuh sepedanya lebih cepat. Ia 
meninggalkan kedua temannya itu. Sampai di kelas, teman yang lain ternyata 
memanggilnya dengan nama Dewa.  
Kejanggalan pun dirasakan oleh Arie. Ia kaget ketika teman-temannya mulai 
memanggilnya Nisha. Arie tidak berani protes, karena semua teman sekelasnya 
memanggilnya begitu.  
Oben sedikit lega ketika tahu rencananya berjalan mulus. Tapi benarkah?  
Ternyata tidak! Tiba-tiba di saat istirahat seisi kelas enam terkejut melihat Arie 
menangis sesegukkan di bangkunya.  
"Kenapa kamu menangis, Nisha?" tanya Rani yang sebangku dengannya.  
"Aku sedih...karena...kalian memanggilku...Nisha...."  
"Oh... itu kami lakukan karena kau dan Ary selalu bertengkar," jelas Rani.  
"Tapi aku sedih jika dipanggil Nisha. Nama panggilan itu membuat aku teringat 
pada nenekku. Dulu sebelum pindah ke sini, aku tinggal di kota Lembang bersama 
nenekku. Ia selalu memanggilku Nisha. Tapi belum lama ini nenekku meninggal. Aku 
merasa kehilangan dan harus pindah ke sini dengan orang tuaku. Kini setiap orang 
memanggilku dengan nama Nisha...aku jadi sedih," papar Arie.  
Puput dan Rani melirik ke arah Oben.  
"Kalau kamu tidak mau dipanggil dengan nama Nisha, kamu boleh memilih sendiri 
nama panggilan barumu," usul Oben kemudian.  
"Sungguh? Kalian akan memanggilku dengan nama yang kusuka?"  
"Ya," semua menyahut.  
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"Cantik. Aku suka nama itu. Kalian mau memanggilku Cantik, kan?"  
Tidak ada yang menyahut. Mereka menelan ludah.  
"Tentu saja," sahut Oben buru-buru. Ia menahan rasa gelinya di hati. "Mulai 
sekarang kami akan memanggilmu Cantik."  
Arie kelihatan senang men 
dengarnya.  
"Tunggu dulu! Aku protes!" Tiba-tiba terdengar suara Ary. "Kalau dia boleh 
memilih sendiri nama panggilannya, mengapa aku tidak?"  
"Memangnya kamu mau dipanggil apa?" tanya Oben langsung.  
"Raul. Raul Gonzales Blancho!" Ary menyebut pemain sepak bola favoritnya. 
"Huuuuuuu!!! Raul itu putih, hidungnya mancung, dan ganteng... Sedangkan 
kamu..." Puput menyela.  
"Sudah-sudah, biar saja. Barangkali saja setelah dipanggil Raul, ia berubah jadi 
putih, mancung dan ganteng..." Oben berusaha menenangkan. "Ada lagi yang mau protes?"  
Tak ada yang berani memprotes lagi. Tak ada lagi keributan tentang nama 
panggilan di waktu istirahat. Sejak itu Ary dan Arie dipanggil dengan nama Cantik dan 


















BUNDA AKU TIDAK BOHONG 
Karya Murni Oktarina 
 
Matahari bersinar terik menampakkan wajahnya pada dunia. Angin berhembus 
menggoyangkan dedaunan, menyejukkan cuaca siang ini. Seorang anak laki-laki berusia 
delapan tahun berjalan sendirian dengan seragam sekolah yang sedikit basah oleh keringat. 
Di tengah perjalanan pulang, siswa kelas tiga SD yang bernama Didit itu melihat kakaknya 
dari kejauhan sedang duduk berhadapan bersama beberapa anak di suatu warung makan. 
“Kak Gilang, apa yang Kakak lakukan di sini?” tanya Didit penasaran sambil 
matanya memperhatikan kelakuan Gilang dengan teman-temannya. Ada setumpuk kartu 
beserta uang kertas lima ribuan di tengah-tengah mereka. 
“Anak kecil jangan ikut campur, pulang saja ke rumah! Bilang kepada bunda kalau 
Kakak pulang terlambat lagi membuat PR di rumah teman,” bentak Gilang yang sibuk 
memandangi kartu di tangannya. “Jangan kasih tahu bunda yang sebenarnya, ingat!” 
Didit terdiam lalu perlahan meninggalkan warung dengan kebingungan. Beberapa 
hari ini kakaknya memang selalu terlambat pulang sekolah dan selalu bilang belajar di 
rumah temannya. Tapi kata Andhika, teman sekelas Didit, kakaknya itu bermain kartu di 
salah satu warung yang tak jauh dari sekolah. Andhika sering melihat Gilang bersama 
teman-temannya berkumpul di warung itu sampai sore. Baru hari ini Didit melihat secara 
langsung tentang kebenaran perkataan temannya. 
Sesampainya di rumah Didit masuk ke kamarnya dan berganti pakaian. Terdengar 
seruan Bunda memanggil namanya menyuruh segera makan siang. Didit pun keluar kamar 
menuju ruang makan. 
“Bunda mau bicara dengan Didit,” kata bunda lembut sambil menarik kursi dan 
mendudukinya. Bunda mendekati anaknya yang sedang menikmati santapannya dengan 
lahap. 
“Bicara apa Bunda?” tanya Didit agak gugup. Dia takut bunda akan menanyakan 
pertanyaan seperti biasa, di mana kakaknya sekarang dan kenapa belum pulang. Didit takut 
untuk berbohong setelah tahu di mana dan apa yang dilakukan oleh kakaknya. 
Ternyata bukan itu yang akan dibicarakan bundanya. 
“Begini sayang, sudah empat hari ini Bunda kehilangan uang di dompet. Dompet 
itu Bunda letakkan di lemari, tepatnya di bawah pakaian Bunda. Setiap hari uang Bunda 
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hilang Rp20.000 loh sayang. Apa Didit tahu siapa yang mengambil uang Bunda?” tanya 
Bunda sambil memandangi Didit. 
Didit terkejut mendengar perkataan bundanya. “Didit tidak tahu Bunda,” 
“Benar Didit tidak tahu? Bunda lihat di kamar Didit ada dua komik baru juga ada 
dua mainan baru. Apakah Didit memakai uang Bunda untuk membelinya?” 
“Didit membelinya pakai uang jajan Didit, Bun. Didit kumpulin selama satu 
minggu ini. Didit benar-benar menginginkan komik dan mainan itu jadi Didit memilih 
untuk tidak jajan agar bisa membelinya tanpa harus meminta uang kepada Bunda atau 
Ayah,” jelas Didit sedih karena bunda telah menuduhnya mencuri uang. 
Wanita yang masih terlihat muda ini bingung mendengar penjelasan putranya. 
“Benar begitu? Didit tidak bohong?” 
“Iya Bunda. Didit tidak bohong. Didit tidak berani mencuri. Bunda pernah berkata 
pada Didit kalau bohong dan mencuri itu perbuatan dosa. Allah akan marah pada orang 
yang bohong dan mencuri. Didit tidak mau Allah marah pada Didit, Bun.” kata Didit 
terbata-bata dan perlahan mulai menangis. 
Bunda memeluk Didit ketika dilihatnya tetesan air bening keluar dari pelupuk mata 
anaknya. “Iya, iya. Bunda percaya dengan Didit. Bantu Bunda mencari siapa yang mencuri 
uang Bunda ya sayang,” 
Malamnya Didit telah menemukan jawaban siapa yang telah mencuri uang bunda. 
Dia bertekad malam ini juga ia akan mencari bukti dan akan ia tunjukkan kepada bunda 
esok hari. Didit tidak tega sebenarnya. Tapi ia harus melakukannya agar orang itu jera dan 
tahu kalau perbuatannya salah. 
Sekitar pukul sebelas malam, Didit bangun dari tidurnya dan keluar kamar dengan 
langkah sangat pelan agar tak terdengar. Pandangan matanya tertuju ke kamar sebelah, 
kamar kakaknya. Di bukanya pintu kamar itu perlahan. Tepat seperti dugaan Didit jika 
kakaknya tidak ada di sana. Kamar itu kosong. Didit merogoh saku celana piyamanya dan 
mengeluarkan handphonenya. Dia menekan tombol dengan cepat setelah itu kakinya 
melangkah kembali menuju lantai bawah. Didit menuruni tangga dengan berjinjit agar 
langkah kakinya sama sekali tak terdengar. 
Tepat di depan pintu kamar orang tuanya Didit berhenti. Dia menarik nafas 
kemudian mendorong pintu kamar itu sedikit demi sedikit. Dengan jelas Didit melihat 
seseorang sedang membuka dompet bunda dan menarik selembar uang berwarna hijau. 
Untung orang itu berdiri membelakangi pintu jadi tak akan tahu jika Didit sedang melihat 
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perbuatannya. Didit Segera merekam kejadian itu menggunakan handphone. Kira-kira 
sudah cukup, Didit langsung meninggalkan kamar itu. Biip… Biip... Kriing… Handphone 
Didit bergetar dan berdering. Dia terkejut mendengar bunyi alarm dari handphonenya. 
Didit mempercepat langkahnya menuju tangga dan segera naik menuju kamarnya. Bisa 
gawat kalau orang itu mendengar dan mengejar dirinya. 
Keesokan harinya, pagi-pagi sekali Didit menemui bundanya di dapur dan 
menunjukkan rekaman di handphonenya. Bunda sangat terkejut tak menyangka ternyata 
anak pertamanya yang telah mencuri uangnya. “Bilang sama Bunda dengan jujur, apakah 
Didit tahu kak Gilang mencuri uang Bunda untuk apa?” 
Didit menceritakan apa yang dilihatnya setiap melintas di dekat warung makan saat 
berjalan pulang dari sekolah. “Didit baru tahu kemarin Bunda kalau Kak Gilang bermain 
kartu dengan teman-temannya di warung. Kata Andhika teman Didit itu adalah judi karena 
bermainnya memakai uang.” 
“Bangunkan kakakmu sekarang, suruh kemari menemui Bunda,” kata Bunda 
terlihat marah. 
Gilang tertunduk ketika berhadapan dengan bundanya. Mulutnya seakan terkunci 
tak bisa mengeluarkan suara saat ia melihat bunda marah dan menasihatinya. “Maafkan 
Gilang, Bun. Gilang berjanji tidak akan mengulanginya lagi,” kata Gilang dengan terbata 
dan menyesal. 
“Selama satu bulan, Bunda tidak memberi uang saku buat Gilang. Gilang juga tidak 
boleh ke mana-mana sehabis pulang sekolah. Ini hukumannya untuk Gilang. Perbuatan 
Gilang itu sangat salah, merugikan orang lain dan sangat berdosa. Dari sekaranglah dia 
harus belajar untuk tidak mengambil hak orang lain dan tidak berbohong. Bunda juga tidak 
mau anak Bunda seorang penjudi,” ujar Bunda sambil menatap lekat mata anak 
pertamanya yang berdiri dengan gemetar. 
Anak laki-laki yang telah duduk di bangku kelas enam itu menangis tanpa bersuara. 
“Bunda tidak akan memukul Gilang, juga tidak akan mengatakan ini pada Ayah. 
Semoga Gilang sadar kalau perbuatan Gilang akan merugikan Gilang sendiri. Jadilah anak 
baik seperti adikmu, Nak.” lanjut Bunda tersenyum sambil membelai rambut anaknya dan 
menghapus airmata yang membasahi pipi Gilang 
“Maafkan Didit, Kak. Didit yang merekam perbuatan Kakak semalam dan 
menunjukkannya pada Bunda. Bukan Didit mau membuat Kakak dimarahi, Didit hanya 
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ingin Kakak sadar jika kelakuan Kakak salah,” ujar Didit yang telah berada di dekat Gilang 
dan bundanya. 
“Tidak apa-apa, Dit. Kakak memang pantas dimarahi karena telah melakukan 
perbuatan yang salah,” balas Gilang yang mulai mau tersenyum. 
“Kakak tenang saja. Selama satu bulan ini, setengah dari uang saku Didit akan 
Didit berikan untuk Kakak. Didit tidak tega kalau Kakak sampai tidak jajan di sekolah. 
Tapi, Kakak harus janji ya tidak akan berjudi lagi!” kata Didit sungguh-sungguh. 
“Terima kasih adikku, kamu memang anak yang baik,” Gilang membawa Didit 
dalam pelukannya. 
Mendengar perkataan Didit, Bunda jadi terharu. “Bunda ikut berpelukan ya,” kata 
Bunda pada Gilang dan Didit. 
























SURAT BUAT TUHAN 
Karya  Gregorio Lopez y Fuentes 
 
Rumah itu satu-satunya rumah di seluruh lembah bertengger di punggung sebuah 
bukit yang landai. Dari ketinggian tersebut orang bisa melihat sungai dan di samping 
kandang, ladang jagung yang ranum yang dipenuhi oleh bunga-bunga tanaman kacang 
merah yang selalu menjanjikan panen yang baik. 
Satu-satunya yang dibutuhkan oleh tanah di situ adalah turunnya hujan, atau paling 
tidak, gerimis. Sedari pagi, Lencho yang begitu mengenal ladangnya—tidak melakukan 
apa-apa kecuali mengawasi langit di sebelah timur laut. 
“Sekarang kita benar-benar akan mendapatkan air, Bu.” 
Perempuan yang sedang menyiapkan makan malam menjawab, “Ya, jika Tuhan 
mengijinkan.” 
Anak-anak yang sudah besar sedang bekerja di ladang, sementara yang masih kecil 
bermain-main di dekat rumah, sampai perempuan itu memanggil mereka semua, “Ayo 
makan malam....” 
Pada saat makan malam itulah, seperti yang telah diramalkan Lencho. Hujan yang 
sangat lebat turun. Di timur laut gumpalan-gumpalan awan tebal bisa terlihat mendekat. 
Udara terasa segar dan manis. 
Lencho pergi ke luar untuk mencari sesuatu di kandang, yang sesungguhnya tak 
lain adalah untuk menikmati guyuran hujan pada tubuhnya, dan ketika kembali ia berseru, 
“Yang jatuh dari langit itu bukan titik-titik air, melainkan keping-keping uang logam baru. 
Titik-titik yang besar bernilai sepuluh centavo dan yang kecil lima....”Dengan air muka 
berseri-seri ia memandangi ladang jagung dengan bunga-bunga kacang merahnya, yang 
terselimuti oleh tabir hujan. Tetapi, mendadak angin mulai bertiup kencang, dan bersama 
dengan air hujan, berjatuhanlah butir-butir air beku. Ini baru yang namanya uang logam 
baru. Anak-anak sambil berhujan-hujan, berlari-lari mengumpulkan permata-permata es 
itu. 
Hal itu berlangsung cukup lama. Selama satu jam butiran-butiran air beku itu 
mendera rumah, kebun, lereng bukit, ladang jagung, dan seluruh lembah. Tak ada sehelai 
daun pun yang masih melekat pada batang-batang pohon. Ladang kelihatan putih, seperti 
tertutupi oleh garam. Jagung mereka semuanya hancur. Bunga-bunga kacang pun telah 
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terengut dari tanamannya. Hati Lencho dipenuhi kepedihan. Ketika badai berlalu, ia berdiri 
di tengah ladang dan berkata pada anak-anaknya. 
“Serangan serangga pun masih menyisakan sesuatu… hujan es tadi tidak 
menyisakan apa-apa sama sekali. Tahun ini kita tidak akan mempunyai jagung atau 
kacang....” 
Malam itu merupakan malam duka cinta. 
“Semua jerih payah kita sia-sia!” 
“Tak seorang pun bisa menolong kita lagi!” 
“Kita semua bakal kelaparan tahun ini....” 
Tetapi, di dalam hati mereka yang mendiami rumah terpencil di tengah lembah itu 
masih ada setitik harapan: pertolongan Tuhan. 
“Jangan terlalu gusar, sekalipun kelihatannya ini merupakan suatu kerugian total. 
Ingat, tak ada orang mati karena lapar!” 
“Itulah yang dikatakannya: tak ada orang mati karena lapar....” 
Semalaman Lencho hanya memikirkan harapannya yang tinggal satu-satunya: 
pertolongan Tuhan, yang mata-Nya, saperti yang diajarkan, mampu melihat segala sesuatu, 
bahkan yang ada di dalam sanubari manusia sekalipun. 
Lencho adalah seorang lelaki bertenaga kerbau, bekerja bagai hewan di ladang, 
tetapi tidak pandai menulis. Minggu berikutnya, di kala fajar, setelah meyakinkan bahwa 
roh pelindung itu sungguh-sungguh ada, ia pun menulis sepucuk surat yang akan 
dibawanya sendiri ke kota untuk diposkan. 
Bukan sesuatu yang istimewa, selain sepucuk surat buat Tuhan.“Tuhan,” tulisnya, 
“kalau Engkau tak menolongku, maka aku dan keluargaku akan kelaparan tahun ini. aku 
membutuhkan uang seratus peso agar bisa menanami ladangku kembali dan menyambung 
hidup sampai datangnya musim panen, karena badai itu….” 
Ia menuliskan: “Buat Tuhan” di amplop, memasukkan surat ke dalamnya, dan 
masih dalam keadaan duka, berangkat ke kota. Di kantor pos, ia melekatkan sebuah 
perangko pada surat dan memasukkannya ke kotak surat. 
Salah seorang tukang pos, yang juga membantu di dalam kantor pos, menemui 
atasannya sambil tertawa lebar dan menunjukkan surat buat Tuhan itu kepadanya. Belum 
pernah sekalipun di dalam pekerjaannya sebagai tukang pos ia mengetahui alamat tersebut. 
Kepala kantor pos—seorang yang tambun dan baik hati—juga pecah ketawanya, namun 
144 
 
segera menjadi serius kembali, dan sambil mengetuk-ngetuk surat di atas mejanya, ia pun 
berkata. 
“Imannya benar-benar tebal! Kalau saja aku memiliki iman setebal si penulis surat 
ini. Percaya pada apa yang dipercayai. Berharap dengan keyakinan bahwa ia tahu 
bagaimana caranya berharap. Berkorespondensi dengan Tuhan!” 
Maka, untuk tidak melunturkan iman yang luar biasa itu, yang terungkap di dalam 
surat yang mustahil untuk disampaikan, kepala kantor pos mempunyai sebuah gagasan: 
menjawab surat tersebut. Tetapi ketika ia membukanya, jelaslah baginya bahwa untuk 
menjawab surat itu dibutuhkan sesuatu yang lebih dari sekadar itikad baik, tinta serta 
kertas. Namun, ia tetap teguh dengan rencananya: ia mengumpulkan sumbangan dari para 
pegawainya, ia sendiri merelakan sebagian gajinya, dan dari beberapa orang teman yang 
merasa punya kewajiban untuk ‘beramal’. 
Tidak mungkin ia bisa mengumpulkan seratus peso, jadi yang bisa ia kirimkan 
kepada petani itu cuma separuh lebih sedikit dari yang diminta. Ia masukkan uang itu ke 
dalam sebuah amplop yang dialamatkan kepada Lencho dengan disertai selembar surat 
yang hanya terdiri atas satu patah kata sebagai tanda tangan: TUHAN. 
Minggu berikutnya Lencho datang lebih pagi dari biasanya untuk menanyakan 
apakah ada surat buatnya. Tukang pos itu sendiri yang menyerahkan surat itu kepadanya, 
sementara kepala kantor pos, yang puas karena telah berbuat kebajikan, menyaksikan dari 
ambang pintu kantornya. 
Lencho tidak tampak terkejut sama sekali demi melihat uangnya—yang memang ia 
yakini benar—namun ia menjadi gusar ketika uang tersebut dihitungnya… Tuhan tidak 
mungkin salah, dan tidak mungkin memungkiri jumlah yang diminta Lencho! 
Dengan segera Lencho pergi ke loket untuk meminta kertas dan pena. Di atas meja 
tulis umum, ia mulai menulis, dengan dahi berkerut-kerut, karena setengah mati berusaha 
menuangkan apa yang ada di dalam benaknya. Setelah selesai, ia kembali ke loket untuk 
membeli perangko yang dijilatnya kemudian ditempelkannya ke amplop dengan hentakan 
tinjunya. 
Ketika surat telah dimasukkan ke dalam kotak, kepala kantor pos pun bergegas 
membukanya. Isinya: 
“Tuhan, dari jumlah yang kuminta, hanya tujuh puluh peso yang sampai di 
tanganku. Kirimilah sisanya, sebab aku sangat memerlukannya. Tapi jangan Kau kirimkan 
melalui pos, karena semua pegawai pos itu tidak baik. Lencho. 
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KEMATIAN PAMAN GOBER 
Karya Seno Gumira Ajidarma 
 
Kematian Paman Gober ditunggu-tunggu semua bebek. Tidak ada lagi yang bisa 
dilakukan selain menunggu-nunggu saat itu. Setiap kali penduduk Kota Bebek membuka 
koran, yang mereka ingin ketahui hanya satu hal: apakah hari ini Paman Gober sudah mati. 
Paman Gober memang terlalu kuat, terlalu licin, dan bertambah kaya setiap hari. Gudang-
gudang uangnya berderet dan semuanya penuh.Setiap hari Paman Gober mandi uang di 
sana, segera setelah menghitung jumlah terakhir kekayaannya, yang tak pernah berhenti 
bertambah. 
Begitu kayanya Paman Gober, sehingga ia tak bisa hafal lagi pabrik apa saja yang 
dimilikinya. Bila terlihat pabrik di depan matanya, ia hampir selalu berkata, “oh, aku lupa, 
ternyata aku punya pabrik sepatu.” Kejadian semacam ini terulang di muka pabrik sandal, 
pabrik rokok, pabrik kapal, pabrik arloji, maupun pabrik tahu-tempe. Boleh dibilang, 
hampir tidak ada pabrik yang tidak dimiliki Paman Gober. Ibarat kata, uang dicetak hanya 
untuk mengalir ke gudang uang Paman Gober. 
Meskipun kaya raya, anggota klub milyarder no.1, Paman Gober adalah bebek yang 
sangat pelit. Bahkan kepada keluarganya, Donal bebek, ia tidak pernah memberi bantuan, 
meski Donal telah bekerja sangat keras malah Donal ini, beserta keponakan-keponakannya 
Kwak, Kwik, dan Kwek, hampir selalu diperas tenaganya, dicuri gagasannya, dan hasilnya 
tidak pernah dibagi. Cendekiawan jenius Kota Bebek, Lang Ling Lung, yang dimuka 
rumahnya tertera papan nama Penemu, Bisa ditunggupun hampir selalu diakalinya. 
Sudah berkali-kali Gerombolan Siberat, Tiga Serangkai kelas kakap, menggarap 
gudang uang Paman Gober, namun keberuntungan selalu berada dipihak Paman Gober. 
Paman Gober tak terkalahkan, bahkan oleh Mimi Hitam, tukang tenung yang suka terbang 
naik sapu. Sudah beberapa kali Mimi Hitam berhasil merebut Keping Keberuntungan, 
jimat Paman Gober, namun keping uang logam kumuh itu selalu berhasil direbut 
kembali.Tidak bisa dipungkiri, Paman Gober memang pekerja keras. Masa mudanya habis 
dilorong-lorong gua emas. Sebuah gunung emas yang ditemukannya menjadi modal 
penting yang telah melambungkannya sebagai taipan tak tersaingi dari Kota Bebek. 
Suatu hal yang menjadi keprihatinan Nenek Bebek, sesepuh Kota Bebek yang 
mengasingkan ke sebuah pertanian jauh di luar kota, adalah kenyataan bahwa Paman 
Gober dicintai kanak-kanak sedunia. Paman Gober menjadi legenda yang disukai. Paman 
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Gober begitu rakus. Paman Gober begitu pelit. Tapi ia tidak dibenci. Setiap kali ada orang 
mengecam, menyaingi, pokoknya mengancam reputasi Paman Gober sebagai orang kaya, 
justru orang itu tidak mendapat simpati. Paman Gober bisa menangis tersendu-sedu meski 
hanya kehilangan uang satu sen. Ia sama sekali bukan tokoh teladan, tapi mengapa ia bisa 
begitu dicintai.  
“Dunia sudah jungkir balik,” ujar Nenek Bebek kepada Gus Angsa, yang meski 
suka makan banyak, sangat malas bekerja. Namun Gus Angsa sudah tertidur sembari 
bermimpi makan roti apel. 
“Suatu hari dia pasti mati,” ujar Kwik. 
“Memang pasti, tapi kapan?” Kwak menyahut. 
“Kwek!” Hanya itulah yang bisa dikatakan Kwek. Dasar bebek. 
Begitulah, setiap hari, Lubas, anjing di rumah Donal, membawa Koran itu dari 
depan pintu ke ruang tengah. 
“Belum mati juga!” 
Donal segera membuang lagi Koran itu dengan kesal. Karena memang tiada lagi 
berita yang bisa dibaca di Koran. Banyak kabar, tapi bukan berita. Banyak kalimat, tapi 
bukan informasi.Banyak huruf, tapi bukan pengetahuan. Koran-koran telah menjadi kertas, 
bukan media. 
Semua bebek memang menunggu kematian Paman Gober. Itulah kabar terbaik 
yang mereka harapkan terbaca. Paman Gober sendiri sebenarnya sudah siap untuk mati. 
Maklumlah, sebagai generasi tua di Kota Bebek, umurnya cukup uzur. Untuk kuburanya 
sendiri, ia telah membeli sebuah bukit, dan membangun mausoleum di tempat itu. Jadi, 
bukanya Paman Gober tidak mau mati. Ia sudah siap untuk mati. 
“Mestinya, bebek seumur saya ini, biasanya ya sudah tahu diri, siap masuk ke liang 
kubur. Makanya, ketika saya diminta menjadi Ketua Perkumpulan Unggas Kaya, saya 
merasakan kegetiran dalam hati saya, sampai beberapa lama saya bisa bertahan? Apa tidak 
ada bebek lain yang mampu menjadi ketua?” 
Kalimat semacam itu masuk ke dalam buku otobiografinya, Pergulatan Batin Gober 
Bebek, yang menjadi bacaan wajib bebek-bebek yang ingin sukses. Hampir setiap bab 
dalam buku itu mangisahkan bagaimana Paman Gober memeburu kekayaan. Mulai dari 
harta karun bajak laut, pulau emas, sampai sayuran yang membuat bebek-bebek giat 
bekerja, meski tidak diberi upah tambahan. Bab terakhir diberi judul “Sampai Kapan Saya 
Berkuasa?” Memang, Paman Gober adalah ketua terlama Perkumpulan Unggas Kaya. 
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Entah kenapa, ia selalu terpilih kembali, meski pemilihan selalu berlangsung seolah-olah 
demokratis. Begitu seringnya ia terpilih, sampai-sampai seperti tidak ada calon yang lain 
lagi. 
“Terlalu, masak tidak ada bebek lain?” 
Paman Gober selalu berbasa-basi. Namun, entah kenapa, kini bebek-bebek menjadi 
takut. Paman Gober, memang terlalu berkuasa dan terlalu kaya. Setiap hari yang 
dilakukannya adalah mandi uang. Ketika Donal Bebek bertanya dengan kritis, mengapa 
Paman Gober tidak pernah peduli kepada tetannga, bantuan keuangannya kepada Donal 
segera dihentikan. 
“Kamu bebek tidak tahu diri, sudah dibantu, masih meleter pula.” 
“Apakah saya tidak punya hak bicara?” 
“Bisa, tapi janngan asal meleter, nanti kamu aku sembelih.” 
“Aduh, kejam sekali, menyembelih bebek hanya dilakukan manusia.” 
“Ah, siapa bilang bebek tidak kalah kejam dari manusia.” 
“Lho, manusia makan bebek, apakah bebek makan manusia?” 
“Yang jelas manusia bisa makan manusia.” 
“Tapi Paman mau menyembelih sesama bebek, apakah sudah mau meniru sifat 
manusia?” 
Paman Gober mempunyai banyak musuh, namun Paman Gober suka memelihara 
musuh-musuh yang tidak pernah bisa mengalahkannya itu, justru untuk menunjukkan 
kebesarannya. Paman Gober sering muncul di televisi. Kalau Paman Gober sudah bicara, 
kamera tidak berani putus, meskipun kalimat-kalimatnya membuat bebek tertidur. Paman 
Gober selalu menganjurkan bebek bekerja keras, seperti dirinya, dan Paman Gober juga 
semakin sering menceritakan ulang jasa-jasanya kepada warga Kota Bebek. 
“Coba, kalau aku tidak membangun jalan, air mancur, dan monumen, apa jadinya 
Kota Bebek?” 
Tidak ada yang berani melawan. Tidak ada yang berani bicara. 
“Paman Gober,” kata Donal suatu hari, kenapa Paman tidak mengundurkan diri 
saja, pergi ke pertanian seperti Nenek, menyepi, dan merenungkan arti hidup? Sudah 
waktunya Paman tidak terlibat lagi dengan urusan duniawi.” 
“Lho, aku mau saja Donal. Aku mau hidup jauh dari Kota Bebek ini.Memancing, 
main golf, makan sayur asem, dan membaca butir-butir falsafah hidup bangsa bebek. Tapi, 
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apa mungkin aku menolak untuk dicalonkan? Apa mungkin aku menolak kehormatan yang 
segenap unggas? Terus terang, sebenarnya aku lebih suka mengurus peternakan.” 
Maka hari-hari pun berlalu tanpa penggantian pimpinan.Demokrasi berjalan, tapi 
tidak memikirkan pimpinan, karena memang hanya ada atu pemimpin. Segenap pengurus 
bisa dipilih berganti-ganti, namun kedudukan Paman Gober tidak pernah dipertanyakan. 
Para pelajar seperti Kwik, Kwek, dan Kwak menjadi bingung bila membandingkannya 
dengan sejarah kepemimpinan kota lain. Kota Bebek seolah-olah memiliki pemimpin 
abadi. Generasi muda yang lahir setelah Paman Gober berkuasa bahkan sudah tidak 
mengerti lagi, apakah pemimpin itu memang bisa diganti. Mereka pikir keabadian Paman 
Gober sudah semestinya. 
Dan itulah celakanya kanak-kanak mencintai Paman Gober. Riwayat hidup Paman 
Gober dibikin komik dan diterjemahkan dalam berbagai bahasa. Bebek terkaya yang 
sangat pelit dan rakus ini menjadi teladan baru. Nenek Bebek tidak habis pikir, mengapa 
pendidikan, yang mestinya semakin canggih, membolehkan budi pekerti seperti itu. 
Generasi muda ingin meniru Paman Gober, menjadi bebek yang sekaya-kayanya, kalau 
bisa paling kaya di dunia. 
“Paling kaya di dunia?” Kwak bertanya. 
“ Iya, paling kaya di dunia,” jawab Nenek Bebek. 
“Apakah itu hakikat hidup bebek?” 
“Bukan, itu hakikat hidup Paman Gober.” 
Sementara itu, di gudang uangnya yang sunyi, Paman Gober masih terus 
menghitung uangnya dari sen ke sen, tidak ditemani siapa-siapa. Matanya telah rabun. 
Bulunya sudah rontok. Sebetulnya ia sudah pikun, tapi ia bagai tak tergantikan. 
Semua bebek menunggu kematian Paman Gober. Tiada lagi yang bisa dilakukan 
selain menunggu-nunggu saat itu. Setiap kali penduduk Kota Bebek membuka koran, yang 
ingin meraka ketahui hanya satu. “Apakah hari ini Paman Gober sudah mati?” Setiap pagi 
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37- A B C D
38. A B c D
39. A B C D
40. A B C D
41. A B C D
42- A B c D
43. A B c D
44. A B c D
45. A B C D
48. A B C D
47. A B c D
48. .A B c D
49. A B .c D
50. A B c D
51. A B C D
52. A B c D
53. A B c D
54. A B C D
55. A B c D
56. A B c D
57- A B C D
58. A B c D
59. A B c D
60. A B C D
153
Nama ' h,,- &'x'l' Sorehox
Kelas : Vlt E
No. Absen : ,|V 4 ttrlpt\
LEMBAR JAWAB
d
1. A B >( D
2. A X C D
3. x B C D
4. A B x D
5. A B C ><
6. >#- B c D
7. A B # D
8. A B -fr D
9. x B C D
10. A B
-x D
11. >< B C D
12. A * C D
13. >< B C D
14. A B g D
15. >K B C D
16. A B )< D
17. A # C D
18. A B >< D
19. D*<- B c D
24. A B >< D
21. >< B C D
22. A B c F
23. >< B C D
24. A X C D
25. A B C F
26. >< B c D
27. A B X D
28. * B C D
23- 6rt( B c D
30. A B D< D
31. A B C D
32. A B C D
33. A B C D
34. A B c D
35. A B C D
36. A B c D
37. A B C D
38. A B C D
39. A B C D
40. A B c D
41. A B C D
42- A B C D
43- A B C D
44. A B C D
45. A B C D
46. A B C D
47- A B C D
48. A B ,C D
49. A B C D
50. A B C D
51_ A .B C D
52. A B C D
,53. A B C D
54. A B C D
55- A B C D
56. A B C D
57. A B C D
58. A B C D
59. A B C D
























No. Absen : aZ /)Urt
LEMBAR JAWAB
\4
31. A B C D
32. A B C D
33. A B C D
34. A B C D
35. A B C D
36- A B C D
37- A B C D
38- A B C D
39. A B C D
40. A B C D
41. A B C D
42. A B C D
43. .A B C D
44. A B DC
45- BA C D
A46. B C D
47; A B C D
48. A B C D
49, A B C D
50. A B c D
51. A B C D
52. A B C D
53. A B C D
54: A B C D
55. A B C D
56. A B C D
57. A B C D
58. A B C D
59. A B C D
60. A B C D
1. A B g- D
2. A x. c -D
3. A >{ C D
4. A x. C D
5. A )K C D
6. A B =< D
7- A B >e< D
8. v B C D
9. Y B C D
10. A B )8<- D
11. x B C D
12. A B l-t- D
13- F .B C D
14. )( # C D
15- x B C D
16_ BA F D
A17- x c D
18. A B ?\ D
1e. A x DC
20_ A B 6 D
21. A x, C D
22. A B C x
23. Y B C D
24. A x C D
25- A B c fr-
26. A :B<- C D
27. A B :Ei D
28. x B C D
29. x B C D
30. A B :& D
156
Nama : flSikr 0er)i fi
Keras , Vll e L+ D
No. Absen : O3
LEMBAR JAWAB
1A
1. A B x D
2. A B C \p-r
3. >< B C D
4. ><- B C D
5. A B c
.B(
6. A -x C D
7. A
,ts1 C D
8. X B C D
9. x- B C D
10. A B -_x. D
11. x B c D
12. x( B C D
13- ;< B C D
14- A X C D
15. x B c D
16. A
.B x D
17. A X C D
18. A B
-K D
19- A B C }(
24. A B fl D
21- A B c x
22. A B C >K
23. A X C D
24. X- B c D
25. A E- C D
26. A X C D
27. A B C .t(
28. x B C D
29. A B E D
30_ A B )q D
31. A B C D
32- A B C D
33. A B C D
34. A B C D
35. A B C D
36. A B c D
37. A B C D
38. A B C D
39. A B c D
40. A B C D
41. A B C D
4?- A B C D
43. A B C D
44. A B C D
45. A B C D
46. A B C D
47- A B C D
48. A B C D
49. A B C D
50. A B C D
51. A B C D
52. A B c D
53. A B C D
54. A B C ,D
55. A B C D
56. A B C D
57. A B C D
58. A B C D
59. A B C D
60. A B C D
157
Nama : ANl(Ut ,HfY\A, [A,n?Atti
Kelas : Vll D
No. Absen : 04
+-1L : l9-ot - -t-oll LEMBAR JAWAB
'g
1- A B -)<- D
2_ A >B< c D
3. A >a-- C D
4. A B >c< D
.5. A B C >D<
6. A B ><- D
7. A -:B< c D
8. ->< B C D
o >Aa B c D
10. A B >s< D
11. )a< B C D
12. A B C --Ets<
13. ->< B D
14- A B D
15- T f>< B C D
16. A B D
17. A ><- D
18. A B ,r<* U
19. >Aa B C D
2A- A B X D
21. A B >< D
22. A B C >B<
23. ->< B C D
24. A )B{ C D
25- A B C F.-
26. A B :e<- D
27. A B C ><
28. )A< B C D
29. >A< B C D
30. A B >tr< D
31_ A B C D
32. A B C D
33- A B c D
34. A B C D
35. A B C D
36. A B C D
37- A B c D
38. A B C D
39- A B c D
40. A B C D
41. A B C D
42. A B C D
43. A B C D
44. A B C D
45. A B C D
46. A B C D
47- A B C D
48. A B C D
49. A B C D
50. A B C D
51. A B C D
52. A B C D
53. A B c D
54- A B c D
55" A B C D
56. A B C D
57. A B C D
58. A B C D
59- A B C D


























2. A )E( c D
3. )A( B c D
4. A B X D
5. A B c ><
6. X B c D
v. A B >< *
8- A B )q D
s- >d B c D
10. A B )q D
11. x B c D
12. A
->< c D
13. >( B c D
14. A B .)< D
15. A B c )K-
16- A B C x.
17_ A iK c D
18. - A B C >(
19. A B X D
20. A B >< D
21- >{ B C D
22- A B c )B(
23. >K. B C CI
24. ;*€
-}{ c D
25" A B c
->B(
26- A B )< D
27- A B iu( D
28. A B C )B(
29- >( B C D
30- A B >< D
31. A B c D
32. A B C D
33. A B c D
34_ A B c D
35- A B c D
36. A B c D
37- A B c D
38. A B c D
39. A B C D
40. A B c D
41. A B c D
42. A B c D
43. A B c D
M. A B C D
45- A B C D
46. A B C D
47. A B c D
48. A B c D
49. A B c D
50- A B c D
51- A B c D
52- A B c D
53. A B c D
54- A B c D
55. A B C D
56. A B C D
57. A B C D
58. A B c D
59. A B c D
60. A B c D
160
Nama : A.<ri.Dtt6,t"t-F
Kelas r V1 F





2. A x C D
, )( B C D
4. A B :e( D
5. A D( C D
6. F< B C D
7. A B x D
8. A B < D
9. y( B C D
10. A B x D
11. >{ B C D
12_ A x C D
13. X B C D
14. A B Y D
15. )A< B C D
16. A x C D
17. X C D
18 .x B C D
19. X B C D
20. A B v D
21. A B :k D
22- A B C ><
23. A >s( C D
24. B C D
25. A X C D
26. A B 5 D
27. A B )c D
2A_ A B C )x
29. x B C D
30. A B x D
31. A B C D
32. A B c D
33. A B C D
34. A B C D
35. A B C D
36. A B c D
37. A B c D
38. A B c D
3S. A B c D
40- A B c D
41. A B C D
42. A B C D
43. A B c D
44- A B C D
45. A B C D
46. ,A B C D
47. A B C D
48- A B C D
49_ A B C D
50- A B C D
51- A B C D
52- A B c D
53. A B C D
54. A B c D
55- A B c D
56. A B C D
57. A B C D
58. A B C D
59. A B C D









31- A B c D
32. A B c D
33. A B c D
34. A B c D
35. A B c D
36- A B c D
37. A B c D
38. A B C D
39- A B c D
40. A B c D
41. A B c D
42- A B c D
43. A B C D
44. A B C D
4s. A B c D
46. A B c D
47- A B c D
48. A B c D
49- A B C D
50. A B C D
51. A B C D
52. A B C D
53- A B c D
54. A B c D
55. A B c D
56. A B c D
57. A B c D
58. A B c D
59. A B c D
60. A B C D
1. t 1"" ll D
z. A x c D
3- A { C D4._ A B K D
5. A x c :8(
6. )< B C D
7. A B
"k D8. A B
.Y D
>(9. B C D
10. A B )< D
11. x- B c &-
12. A )ry c D
't3. x B c D
14. A B
-K D15. A B c >q
'ts. A B
"X D1{- A fr, C D
18. A B X D
19. A B c ;8(
2A- A B ,H D
21. x B c D
22- A B c >8<23. >( B c D
24. A fr c D
25. A B C #26. x B C D
27. A B >< D
28. R B c )<-29. A B >< D









31- A B c D
32. A B c D
33. A B c D
34. A B c D
35. A B c D
36- A B c D
37. A B c D
38. A B C D
39- A B c D
40. A B c D
41. A B c D
42- A B c D
43. A B C D
44. A B C D
4s. A B c D
46. A B c D
47- A B c D
48. A B c D
49- A B C D
50. A B C D
51. A B C D
52. A B C D
53- A B c D
54. A B c D
55. A B c D
56. A B c D
57. A B c D
58. A B c D
59. A B c D
60. A B C D
1. t 1"" ll D
z. A x c D
3- A { C D4._ A B K D
5. A x c :8(
6. )< B C D
7. A B
"k D8. A B
.Y D
>(9. B C D
10. A B )< D
11. x- B c &-
12. A )ry c D
't3. x B c D
14. A B
-K D15. A B c >q
'ts. A B
"X D1{- A fr, C D
18. A B X D
19. A B c ;8(
2A- A B ,H D
21. x B c D
22- A B c >8<23. >( B c D
24. A fr c D
25. A B C #26. x B C D
27. A B >< D
28. R B c )<-29. A B >< D



















Nama : frDlB SnlaLlt o
Kelas : yllD




1. A B x D
2. A x c D
3. A F(z c D
4. A a k D
5. A * c 'D
6" A B c x
7. A B
_x D
8. Y B c D
9. x B c D
10- A B
-x D
11. JA< B C D
12. A B ;9- D
13- A B C
-x
14- A B X D
15. )K B c D
16. A B Y D
17. K B U D
18. A B C D(
19. A B q D
20. A B j( D
21- A X C D
22- A B C x
23. x B 'c D
24. A p< c D
25- .K B c D
26- A B F D
27. A B p( D
28- A q C D
29" a( B c D
30. A B x D
31. A B c D
32- A B c D
33. A B C D
34- A B c D
35. A B c D
36. A B c D
3'I- A B "G D
38. A B 'c D
39. .A B c D
40. A B G D
41. A B c D
42. A B c D
43- A B c D
M. A B C D
45- A B c D
46. A B c D
47. A B c D
48_ A B c D
49. A B c D
50- A B c D
51. A B c D
52. l\ B c D
53. A B c D
54. A B c D
55. A B c D
56. A B c D
57. A B C D
58- A B C D
59. A B C D
60- A B c D
L64
Nama : fOir*,o. OaOi A.
Kelas : Vlf o
No. Absen : 63
LEMBAR JAWAB
fi
1 A B x D
2. A B C
.B
aJ. A B c ,q
4. A B tsr D
5. A x C D
6. x B c D
7. A B D
B. A B R D
9. ;F( B c D
10- x B c D
11. ,x B C D
12. A X c D
13. )t B C D
14. A B E, D
1s- A B C -x
'!6. A B X D
17. A .E L D
18- A B JX D
19. A B C 4
20. A B ,& D
21. A B ){ D
22. A B c A
23_ A X C D
24. A ,q. C D
25. A B ,E D
26. x B c D
27. A B c X.
28. A x. C D
29. A A- c D
30. A p( c D
31. A B C D
32_ A B C D
33. A B C D
34. A B C D
35. A B c D
JO. A B c D
37- A B C D
3B- A B c D
39. A B C D
40. A B C D
41. A B C D
42. A B C D
43. A B C D
M. A B C D
45. A B C D
46. A B c D
47. A B C D
48. A a C D
49. A B (- D
50. A B C D
51. A B C D
52. A B c D
53- A B C D
54. A B c D
55. A B C D
56. A B C D
57. A B C D
58. A B C D
59. A B C D
60. A B C D
165
Nama : nrfiRuL OHI/\AA9 r*$fAtlt
Kelas , r/llp
No. Absen : O.l
LEMBI\R JAWAB
6
1. A B ><.- D
2. /-K B C D
e A ;ts< c D
4. A B :ea D
5. A H€ C P'-
6. >a< I C D
7. .A B C >e(
8. A B Y- D
9. >< B c D
10. A B >< D
11.
.)< B C D
12. A ->a-- c D
13. ,;t< B. c D
14. A B c >E(
1s. >< B C D
16 A B ><. c




_-*< B c D
2A- A B >< D
21. >*(- B c D
22. A B c ><
23. z{ B c D
24. A >< C D
25- A B c >q-
26. >*"- B c D
27_' A B .>. ><
28. A B c >q.
29. >A<, B c D
30. A B >< D
31. A B C D
32. A B C D
33. A B c D
34_ A B c D
35- A B c D
36. A B c D
37. A B C D
38. l\ B c D
39. A B c D
44. A B c D
41. A B c D
42. A B C D
43. A B C D
44. A B C D
45- A B C D
46. A B c D
47- A B C D
48. A B c D
49. A B c D
50. A B C D
51. A B c D
52. A B c D
53. .A B C D
54. A B C D
55- A B c D
56, A B c D
57. A B C D
58. A B C D
59- A B c D
60. A B c D
165
Nama : nrfiRuL OHI/\AA9 r*$fAtlt
Kelas , r/llp
No. Absen : O.l
LEMBI\R JAWAB
6
1. A B ><.- D
2. /-K B C D
e A ;ts< c D
4. A B :ea D
5. A H€ C P'-
6. >a< I C D
7. .A B C >e(
8. A B Y- D
9. >< B c D
10. A B >< D
11.
.)< B C D
12. A ->a-- c D
13. ,;t< B. c D
14. A B c >E(
1s. >< B C D
16 A B ><. c




_-*< B c D
2A- A B >< D
21. >*(- B c D
22. A B c ><
23. z{ B c D
24. A >< C D
25- A B c >q-
26. >*"- B c D
27_' A B .>. ><
28. A B c >q.
29. >A<, B c D
30. A B >< D
31. A B C D
32. A B C D
33. A B c D
34_ A B c D
35- A B c D
36. A B c D
37. A B C D
38. l\ B c D
39. A B c D
44. A B c D
41. A B c D
42. A B C D
43. A B C D
44. A B C D
45- A B C D
46. A B c D
47- A B C D
48. A B c D
49. A B c D
50. A B C D
51. A B c D
52. A B c D
53. .A B C D
54. A B C D
55- A B c D
56, A B c D
57. A B C D
58. A B C D
59- A B c D


















Nama : Etst*lh 0\.*rl ttugtr RruTl
Kelas : v3 €
' No. Absen i O9A.
LET'IBAR JAWAB
/d"
1. A c D
2. A c D
3. A c D
4. A B n
D5. A B a
6. ( B c D
7- A B c (
8. x B c D
u A B V D
to. A B c .Y
{1- A c D
12. A B X D
13. x B c D
14. A B x D
15. A B c R
158
r.larna'[^qkSmitA U[FA Z.Z
Kelas , \)U E
No. Absen ,18
LEMBAR JAWAB
1. A c D
2. A >r c D
3. A )B< c D
4. A FT x D
5. A B >8< D
6. >< B c D
7- A B c :X
8- >*< B c D
Y: >*< B c D
10. A B c >aa
11- A >K c D
12- A B )€< D
13. )*< B c D
74. A B >c< D
t5- A B c >K
158
r.larna'[^qkSmitA U[FA Z.Z
Kelas , \)U E
No. Absen ,18
LEMBAR JAWAB
1. A c D
2. A >r c D
3. A )B< c D
4. A FT x D
5. A B >8< D
6. >< B c D
7- A B c :X
8- >*< B c D
Y: >*< B c D
10. A B c >aa
11- A >K c D
12- A B )€< D
13. )*< B c D
74. A B >c< D
t5- A B c >K
Nama 't ?"U 
"Lr&rKelas ,78




1. A x c D
2. A >K C D
3" A
-)B< c D
-K >A(" B c o
5. A B ::e{ D
6. >Aa B c o
7- A B c X
B. ><. B c D
-x >A(- :B C D
10" A a c lP<{t- A c D
72. A B l:s< D
t3- >4- B c D
14- A B >< D
15. A B c X
170
Irtama : TAUEAI {g<jq Ehor n 1 UmA h
Kelal : Vtt E
. No. Absen : lL
LEMBAR JAWAB
tr
1. A & c D
2. A ,9. c D
3. A * c o
A A B "< D
5- A B & D
6- F& B c D
7. A B c }R
8.
-#- B G D
g A B ,< s
10. A B c ;e,
t1- A & G n
1L A B D
{3. ,*C B c B
{4. A B >< D




= No, Absen : N0 : 11"
LEMBAR JAWAB
/3
1. A F- c D
2. A r[ c D
3- A x c D
4. a st Ft n
5. A B B D
6. x B c D
-4- x B c D'x A B gr D
9. A B { D
10. A B c *
{1. A X C D
12. A B x o
{3. K B c D
14- A B gc D



















'Et'.tDQ, I NJU 6gOHOKelas ,Vl{ DHf





2_ A ,x. c D
3, A >( c X
4. A B x" n
5. A B ,31 D
/# A B )(' D
7. A B c
_)N'
8. K-' B G D
ff X B C D
10. A B c ,r
't {- A ,S. c D
*r A h c D
'-13. K ,ts c D
14. A B K- D
15. A B C s(
t'l4
Nama : //frDYft N{'{P- fr
Ketas , l/// D
: No. Absen : 2l -
LEMBAR JAWAB
/@
1- A lK c D
2. I >< c D
3- H EEs' c D
,x Y FT c D
5. A B X Dv A B )s< D
,z A B >aa D
'r{ A B )sa D/fi:
={
,B c D{ 10- A B c >Ba
11- A X c D
12- A B ><. D
{3. >A< B c D
14- A B >c< D












7- A fi c D
2. A w* c D
3. A ;sr c D
4, A B K D
5. A B }( D
6. # B c D
7- A B c }(
.rY A B x D
'-t{ >( E c D
10. A B c p(
11. A ,B( c D
.ra. A B c )E
13" x* E c D
14. A B
.6 D
15. A B c
-x
1.75
Irlama : *rwfi E
Kelas , Vll D
- No. Absen r lf
LEMBAR JAWAB
1/
1" A x c D
2- A Ir c tr
3. A k c D
,r A. FT G
"B({ 5t" A B s D
,{ x B c D
7- A B *( D
8. x B c D
,{ }( B c Dly A ,Er c D{71 A x c D
12. A B l( o
13. }( B C D
14. A B )K. D
15- A B C X






1. A ;E< c t)
2. A >Ba- c D.
3. A >8< c D
ll A B >< D
5. A B >e, D
,{ A B >< D
7. A B c ;&
8. >< B c D
,{ >A< B c D
'1X' A B c >{l.\
-t1_ A
_K c Dtx A :81 c D
- 13. >< B c D
14, A B >e< D





























UJI INSTRUMEN KELAS VIIB 
 
Siswa sedang mengerjakan soal 
UJI INSTRUMEN KELAS VIIF 
  
Siswa sedang mengerjakan soal 
PRETEST KELAS KONTROL (VIID) 
 
Siswa sedang mengerjakan soal pretest 
180 
 
PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN (VIIE) 
 
Siswa sedang mengerjakan soal pretest 
PERLAKUAN 1 KELOMPOK KONTROL (VIID) 
 
Siswa sedang membaca cerpen yang dibagikan oleh peneliti 
PERLAKUAN 1 KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Siswa sedang membaca cerpen yang dibagikan oleh peneliti 
181 
 
PERLAKUAN II KELOMPOK KONTROL (VIID) 
 
Siswa sedang membaca cerpen yang dibagikan oleh peneliti 
PERLAKUAN II KELOMPOK EKSPERIMEN (VIIE) 
 
Siswa sedang menceritakan kembali cerpen yang telah dibaca di depan kelas 
 
Siswa sedang membaca cerpen yang dibagikan oleh peneliti 
182 
 
PERLAKUAN III KELOMPOK KONTROL (VIID) 
 
Siswa sedang membaca cerpen yang diberikan oleh peneliti 
PERLAKUAN III KELOMPOK EKSPERIMEN (VIIE) 
 
Siswa sedang menceritakan kembali cerpen yang telah mereka baca di depan kelas 
 
Siawa sedang membaca cerpen yang dibagikan oleh peneliti 
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PERLAKUAN IV KELAS KONTROL (VIID) 
  
Siswa sedang membaca cerpen yang diberikan oleh peneliti 
PERLAKUAN IV KELAS EKSPERIMEN (VIIE) 
 
Siswa sedang menceritakan kembali cerpen yang telah dibaca di depan kelas 
 
Siswa sedang membaca cerpen yang dibagikan oleh peneliti 
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POSTTEST KELAS KONTROL (VIID) 
 
Siswa sedang mengerjakan soal posttest 
POSTTEST KELAS EKSPERIMEN (VIIE) 
 
Siswa sedang mengerjakan soal posttest 
SMP NEGERI 1 NGUNTORONADI 
  


















KEMENTERIAN PENDIDIMN NASIONAL 186
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHIASA DAN SENI
llaml!: Karangmalang, Yogyakafta ss2|1 @ (0274) sso743, s4|2o7 Fax. (0274) s4l2o7










Menanggapi surat dari Saudara:
Nama : MINATISRt WtDyANtNGStH
No. Mhs. :09201241045
Jur/Prodi : PBSI/PBSt
LokasiPenelitian: SMP N gyoGyAKARTADAN sMp N 1 NGUNTORONADI
Judul : Keefektifan Strategi Story Retetling dalam Pembelajaran Mernbaca pemahamanCerpen pada S'iswa Kelas Vll SMp
Tanggal Pelaksanaan: November - April
FRM/FB5/32-01
10 Jan 201 'l
berkenan menerbitkan Surat ljinBerkaitan dengan hal itu, mohon kepada BapaUlbu untuk
S u rvey/Obsevasi/Penel itian.




fr,l"- n Srryaman, fvt.Pd.
19670204 199203 i 002
KEI}IENTERIITN PEN$MIKAN NAN KEBUEAVAAN
$!ffM$[TA$ HEfiNRI YOftXAKAMTfi
B*meffi$ Bffi$A mEH $S*U
Alamat krangmalang Yogyrkarta 55281 t ([274) t5[843, 548217 FaxlfrTl4lEhBlU
http: //www.fts. uny.ac.id I I
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: 1 366c/UN .34.L2/PP lXU20t2
: 1 Berkas Proposal
: Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
c.q. Kepala Biro Adrhinistrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY
Kompleks Kepatihan-D anurej an, Yo gyakarta 5 52 1 3
Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir
S}ripsi (TAS)iTugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :
Keefekrtfan Stategi Story Retelling dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Cerpen pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Nguntoronadi Won-ogiri
Mahasiswa dimaksud adalah :
MINATI SRI WIDYANINGSIH
09201241045




SMP Negeri L Nguntoronadi Wonogiri
Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.
Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
Tembusan:







10524 199001 2 001
PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKO;iI
SEKRETARIAT DAERAH
















Setelah mempelajari proposal/desain riseUusulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat keterangan
untuk melaksanakan penelitian kepada
Tembusa'h : lii
1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa yogyaxarta (sebagai laporan);
2. Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNy
3. Yang Bersangkutan
Yogyakarta, 21 November 20112
Kepada Yth.
I ,, Gubernur Provinsi Jawa Tengah




Dekan Fak. Bahasa & Seni UNy
1 366c/UN.34 .12lPP tXU 2012
20 November 2012
ljin Penelitian
: MINATI SRI WIDYANtNGSIH
09201241045
Kara ngmalang Yogyakarta
KEEFEKTIFAN STRATEGI STORY RETELL|NG DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
PEMAHAMAN CERPEN PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 NGUNTORONGADI
WONOGIRI
- Kec. NGUNTORONADT, Kota/Kab. WONOG|R| prov. JAWA TENGAH
Mulai Tanggal 21 November 2012 s/d 2.1 Febru ari 2Ot3
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan pembangunan
Ub,
Kepala Biro Administrasi pembangunan
Penellti berkewajiban menghormati dan menaati peraturan dan tata tertib yang bertaku di wilayah penelitian.
Kemudian harap menjadi maklum
ffi,ffi
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BADAN KE$ATUAN IIANGEA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
(BAKESBANGPoL DAr! LINMAS )






SIJ RVEY/ RISET/ P EN ELITIAN / P ENGAB DIA N MASYARAKAT
Memperhatikan/menunjuk Surat Rekomendasi Survey/Riset Badan Kesatuan Bangsa Politik dan
Perlindungan Masyarakat ProvinsiJawa Tengah tanggal 30 Nopember ZALZ Nomor: 0701247712072.










Dikeluarkan di Wonogiri, 10 Desember 20L2
Ten"lbusan, Kepada yth : 
i
1. Bupati WonoEiri, Sebagai Laporan.
2. Dekan Fakultas Bahasa dan Seni UNy .
3. Kasat Intelkam Polres Wonogiri.
4. Kepala Kantor Litbang dan Iptek
Kab. Wonogiri.




Cangkring Lor, Rt 02 Rw 07. Ds/Kel. f irtomoyo, Kec. llrtomoyo, Kab"
Wonogiri.
Mahasiswa.
Dr. KASTAM SYAMSI, M, Ed.
Mengadakan kegiatan Penelitian / Survey dalam rangka penyusunanSkripsi dengan judul : " KEEFEKTfiFAN STRATEGI STORY
RETELLING DALA|I PEMBETIAJARAN MEMBAA PEILIAHA|+IAN
CERPEN PADA SISWA KEI.AIS WT SHP NEGERT T
NGUNTORONADT ",
- SMP Negeri I Nguntoronadi, Kab. Wonogirl.
reIENTIIAN SEEAG.AI
L. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporktan kepada pejabat setempat/Lembaga
swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk mendapatkan petunjuk seperlunya.2" Pelakanaan survey/Riset tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintah.
3. Urrtuk penelitian yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar
negeri, agar dijelaskarr pada saat mengajukan perijinan.4' 'lldak membahas rnasalah Politik dan atau agami yang dapat menimbulkan terganggunya
stabilitas keamanan dan ketetiban.
5, Surat Relcomendasi dapat dicabut dan clinyatakan ticlak berlaku apabila pemegang Surat
Rekomendasi ini tidak mentaati/mengindahkan peraturan yang berlai<u atau oUyet [enelitian
rnenolak untuk rnenerima peneliti.
6' S'etelah survey/riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Bupati Wonogiri Up. Badan
Kesbangpol Dan Linmas.
7" Surat Rekomendasi ini berlaku dari tanggat 7O Desember 20t2 s/d 2g Februari 2OlJ,





NrP. L9570619 1986U3 1 005










V. KETENTUAN SEBAG.{\I BERIKUT :
l. Sebeh:m melai,ukan kegiatan terlehih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat i Lembaga Swasta yanG akan di.laciil;an obyek lokasi untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya dengan merrurijukkan Surat Pemberitahuar .ni.
2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalatrr gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan penrerintahan. Untuk p*nelitiaii yang mendapat dukungan
dana dari sponsor baik dari dalam negeri rn::irrpun iri:r negeri, agar dijelaskan
pada saat mengajukan perijinan. l"icjal'i merriiral-ias rnasalah Politik dan / atau
agama yang 
.dapat menimbulkan lergarrgprnya :tabilitas keamanan dan
ketertiban
BADAN KESATUAN BANG$A, POL{T{K ffi}q['{ PERLINDUNGAN MA.$YARAKAT
Jl. A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 rAX. (024) 8414205,8313122
SEMARANG ..50136
i%
sURAT REKOMENpASI SURVEY l-BISET
Nonror : 070 I 2477 1281,2
: 1. Peraturan Merrteri Dalam l.Jegeri Republik lndonesia. l.lomor
64 Tahun 201 1. Tanggaf 2CI Desember 2011.
2. Surat Edaran Guf:ernur.Jawa Tengah. Nomor 070 /
265 I 2004. Tanggal 20 Februari2004.
Il. IvIEMBACA . Su'iat dari Gubernur DlY. Nomor O7O t g}2g t V I 11 I 2AQ.
. Tanggal 21 November 2012
lll. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAhI / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten WonoEiri.
lV. Yang dilaksanakan oleh




. Dr. Kastam Syamsi, lvl.Ed
: Keefektifan StrateEi Story Retelling Dalam
Pembelajaran Mlen'lbaca Pemahaman Cerpen Fada






3' Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang
Surat Rekomendasi ini tidak mentaati/ mengindahkan peraturan yang berlaku atau
obyek penelitian menolak untuk menerima peneliti.
4. setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas provinsi Jawa Tengah.
Surat Rekomendasi,Penelitian / Riset ini berlaku dari :
November 2012 s.ci pebruari 2013
Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.
Semarang, 30 November Z01Z
an. GUBERNUR JAWA T.ENGAH











PEhffi RINTAE KABTIPATEN WONOGIRI
DINAS PEFIDII}IKAI|I
SMP NEGERI 1 NGT]NTORONADI
Alam6 : Jln. Reya Iilonogiri 
- 
pacitan fm. 24 No. TeIp. ff n 3?A1077
Nomor: 423.lLSs
Lamp. : -
Hal : Surat Keterangan penelitian
Kepada
Yth. Dekan FRS UNy
di Yogyakarta
Berdasarkan Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan politik *an perlindungan Masyarakat
Kabupaten woqogiri tanggal 10 Desember 2012 No. o721t216 mahasiswa yeng tersebut di
bawah ini: ;.,?_,.
Nama : MINATI SRI W|DYANINGSIH
N I M :09201241045
Jurusan / program : pendidikan Bahasa dan sastra rndonesia
Telah mengadakan penelitian di SMp Negeri 1 Nguntoronadi pada
hari/tanggal sabtu, 12 Januari 2o13 sampai Rabu 13 Februari 2913
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesqrngguhnya untuk dapat dipergunakan
sebagairnana mestinya.
Ngunteronadi, 23 
- 
3 
- 
ZO13
I
